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KEPALA DINAS PEMBINAAN MENTAL
ANGKATAN DARAT

KATA PENGANTAR

J)uji Syukur kami panjatkan kehadirat Allah S.!7.T.
I krrena atas ridhoNya penyusunan buku sejarah
"Biografi Kasad Jenderal Mayor Bambang Sugeng (1952

- 1955) Kiprahnya Sebagai Prajurit dan Diplomat"
akhirnya dapat diselesaikan dan diterbitkan.

Sudah kesekian kali Disbintalad menerbitkan buku
tentang sejarah biografi tokoh TNI Angkatan Darat, tetapi
rasanya selalu ada motivasi tersendiri untuk selalu rerus
menggali sejarah biografi para tokoh TNI Angkatan Darat.

Buku sejarah biografi "Jenderal Mayor Bambang Sugeng
Kiprahnya Sebagai Prajurit dan Diplomat" dapat hadir di
tengah-tengah khasanah kepustakaan.

Penerbitan buku ini tidak dimaksudkan untuk meng-
kultusindividukan sosok seorang tokoh. Namun dikandung
maksud agar dari buku sejarah ini dapat diperoleh penga-
laman dan suri teladan bagi bangsa, khususnya generasi
muda TN] Angkatan Darat dan generasi muda umumnya
dalam melanjutkan perjuangan untuk mengisi kemerdekaan

Kipruhnya Sebagai Prajurit dan Diplomat



yang telah diraihnya agar unsur positif dapat terus di'
kembangkan dan yang negatif jangan sampai terulang lagi
di kemudian hari.

Disadad penerbitan buku ini tidak luput dari berbagai
kekurangan, walaupun upaya maksimal telah dilakukan. Kita
sadar bahwa setiap kisah sejarah tidak akan mampu men.
visualkan kembali secara utuh sep€rti keadaan sesungguh-
nya. Sekalipun demikian masih ada kemungkinan perbai-kan

di kemudian hari. Oleh karena itu, kritik dan saran sangat
diharapkan demi penyempurnaan lebih lanjut.

Akhirnya mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat
bagi kita semua terutama generasi muda sekarang dan
generasi yang akan datang.

Jakarta, Agustus 2006
INAS PEMBINAAN MENTAL

SANTOSO
BRIGADIR IENDERAT TNI

KEFALA
l1
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KEPALA STAF ANGKATAN DARAT

SAMBUTAN

PADA PENERBITAN BUKU SEJARAH BIOGRAFI
.,JENDERAL MAYOR BAMBANG SUGENG

KIPRAHNYA SEBAGAI PRAJURIT DAN DIPLOMAT"

engan memanjatkan puji dan syukur kehadirat Tirtran Yang
Maha Esa, saya menyambut gembira atas penerbitan buku

sejarah biografi Kasad "Jenderal Mayor Bambang Sugeng,
Kiprahnya Sebagai Prajurit dan Diplomat" yang disusun oleh
Disbintalad.

Gagasan menerbitkan buku sejarah yang mengangkat biografi
sosok mantan Kasad ke 3 (1952-1955) seperti ini merupakan
langkah yang positi( karena dapat diiadikan sebagai salah satu
wahana pelestarian, pewarisan, penanaman nilai-nilai luhur
kejuangan bangsa Indonesia dan nilai-nilai luhur keju:rngan
TNI/TNI AD kepada generasi muda TNI/TNI AD khususnya,
dan generasi muda pada umumnya.

Dalam kepemimpinannya saat itu Jenderal Mayor Bambtrng
Sugeng sebagai Kasad berupaya untuk meningkatkan mutu
sumber daya pra.jurit melalui pembangunan Angkatan Darat.
Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam mewujudkan kehi-
jakan tersebut diawali dengan pengesahan her.lirinya pendidikan
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calon Perwira, Atademi Militer dan Bintara Arteleri. Kebijakan
ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan Perwira dan
Bintara yang dfuasa kurang.

Kiprah Jenderal Mayor Bambang Sugeng di lingkungan TNI
AD juga sangat berarti di kala terjadi disharmonisasi sebagai
akibat peristiwa 17 Oktober 1952. Dalam buku ini kita dapat
mengetahui upaya Jenderal Mayor Bambang Sugeng selaku Kasad
dalam mempererat persatuan dan kesatuan di lingkungan TNI
AD. Kita menyadari bahwa persatuan dan kesatuan antara
sesama prajurit sangat menentukan keberhasilan tugas pokok
TNI AD dalam menjaga kedaulatan dan keutuhan wilayah
Negara lGsanran Republik Indonesia. Karena itu dalam diri setiap
prajurit harw selalu tertanam jiwa korsa yang utuh agar terhindar
dari upaya yang akan memecah belah kesaruan TNI AD,

Sikap, tutur kata dan tindakan Jenderal Mayor Bambang
Sugeng yang tertulis dalam buku ini kiranya dapat dijadikan
teladan, pedoman dan pelita bagi segenap komponen bangsa
dalam melanjutkan pengabdian kepada bangsa dan Negara
Kesatuan Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945.

Semoga buku ini dapat memenuhi harapan tersebut dan
bermanfaat bagi kita semua.

nn( akarta, Agustus 2006

* F ANGKATAN DARAT

SANTOSO
IENDERALTM:l
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Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala

bangsa, dan oleh sebab itu, penjajahan di atas dunia harus

dihapuskan karena tidak sesuai dengan perikemanusiaan

dan perikeadilan.
Dan perjuangan pergerakan kemerdekaan Indonesia,

telah sampailah kepada saat yang berbahagia dengan selamat

sentosa mengantarkan rakyat Indonesia, ke depan pintu
gerbang kemerdekaan Negara Indonesia yang merdeka,

bersatu, berdaulat adil dan makmur.
Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa, dan

dengan didorongnya keinginan luhur, supaya berkehidupan

kebangsaan yang bebas, maka rakyat Indonesia menyatakan

dengan ini kemerdekaannya.
Kemudian daripada itu, untuk membentuk suatu

Pemerintahan Negara Indonesia, yang melindungi segenap

bangsa Indonesia, dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan

untuk memajukan kesejahtetaan umum, mencerdaskan

kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia

yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan

keadilan sosial, maka disusunlah Kemerdekaan Kebangsaan

Indonesia yang berkedaulatan rakyat, dengan berdasarkan

kepada : IGtuhanan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil

dan beradab, Persatuan Indonesia, dan Kerakyatan yang

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusya-

waratan/perwakilan, serta dengan mewujudkan suatu

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

UNDANG-UNDANG DASAR
NEGARA REPUBLIK INDONESIA

TAHUN 1945

PEMBUKAAN

JENDERAL MAYOR BAMBANG SOEGENG



SAPTA MARGA
1. KAMI WARGA NEGARA KESATUAN REPUBLIK

INDONESIA YANC BERSENDIKAN PANCASITA.

2. KAMI PATRIOT INDONESTA, PEDUKUNG
SERTA PEMBEI.A IDEOLOGI NEGARA,
YANG BERTANCCTJNC JAWAB DAN
TIDAKMENGENALMENMRAH.

3. KAMI KSATRIA INDONESIA YANG BERTAQWA
KEPADA TUHAN YANG MAHA ESA,
SERTA MEMBELA KEJLTJURAN, KEBENARAN
DANKEADII3N.

4. KAMI PRAJURIT TENIARA NASIONAL INDONESIA,
ADAIAH BHAYANGKARI NEGARA DAN BANGSA
INDONESIA.

5. KAMI PRAJUNTTENTARA NASIONAL INDONESIA,
MEMEGANGTEGUH DISIPLIN, PATUH DAN
TAAT KEPADA PIMPINAN, SERTA MENJUNJI.JNG
TINGCI SIKAP DAN KEHORMAIAN PRAJURIT

6. KAMI PRAJUNTTENIARANASIONALINDONESIA,
MENGLITAMAKAN IGPERWIRAAN DI DAIAM
MELAKSANAIGN TUOAS SERTA SENANTIASA
SIAP SEDIABERBHAKTI KEPADA NEGARA
DANBANGSA.

?. KAMI PRAJURIT TENIARA NASIONAL INDONESIA,
SETIA DAN MENEPATIJANJI SERIA
SUMPAH PRA]UNT

Klprahnya Sebagdi Praiudt dan Diplomat xvl



SUMPAH PRAJURIT

DEMI ALLAH SAYA BERSUMPAH / BERJANJI :

1. BAHWA SAYA AKAN SETIA KEPADA NEGARA
KESATUAN REPUBIIK INDONESTA YANG
BERDASARKAN PANCASILADAN UUD 1945.

2. BATMA SAYA AKAN TUNDUK KEPADA HUKUM
DAN MEMEGANG TECUH DISIPLIN KEPRAJURITAN.

3. BAHWA SAYA AKAN TTJNDUK KEPADA ATASAN
DENGAN NDAK MEMBANTAH PERINTAH
AIAU PUTUSAN.

4. BA}IWA SAYA AKAN MENJALANKAN SEGAI"{
KE\TAJIBAN DENGAN PENUH RASA TANCCLING

JAWAB KEPADA TENTARA DAN NEGARA
REPUBUK INDONESTA.

5. BA}IWA SAYA AKAN MEMECANG SECALA
RA}IASIA TENTARA SEKERAS-KERASNYA.

xviii JENDERAL MAYOR BAMBANG SOEGENG
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.]. ItlENJL]N] UNG T.INCCI KEHORMA1 AN \(ANI1A.

4. MIjNJAGA KEHORIvIATAN DIRI DI IvtUKA UMl.il!'l.

5. SENANTIASA MENJADI CONTOIi D.ALAM SIKA.P

DAN KESEDERHANAAN.

6. TIDAK SEKAI-I-K{LI MERUC}IKAN ITAKYAT

?. TID.AK SEKALI-KALI MENAKI.-ITI DAN MENYAKITI
I{AT1 RAKYAT

8. MENJADI CONTOH DAN MEMPELOPOzu L}SAHA-
I )SAHA LINTL]K MENGATASI KESLJLITAN RAKYAT
SEKITARNYA.
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11 AZAS KEPEMIMPINAN TNI

1. TAQWA
Beriman kcpada Tuhan Yang Maha Esa dan taat
kcP'ai21t,,'

2. ING NGARSA SUNG TULADA
lVemhcri suri tciadan dihailapan anak huah.

]. ING MADYA I\,{ANGUN KARSA
Ikut hcrgiat sr:rta menggugah scmangat di tengah-tengali
anak buah.

4. TUT WURI }IANDAYAM
i!4empengaruhi,.lan memberi tlorongan r.lirri l,elakang
kcpada anak 1',uah.

5. WASPADA PLIRBA WISESA
Sclalu waspada, mengawasi serta sanggup dan berani
ncmberi korcksr kepada anak buah.

6, AMBEGPARAMAARTA
I)apat memilih clengan tepat nana yang harus .lilakrrkan.

7. PRASAJA
'fingkah laku lang sederhana dan tidak berlehih-lcbi han

8. SATYA
Sikap kyal yang rin)bal l,alik, tiari atasan terhirclap
hawahan, dari hrrrvahan terhadap atasan dan kesamping.

9. GEMI NASTITI
Kcsaharan dan kcmampuan untuk mcmhatasi pcnggunaan
ilan pcngrlu;rran scgala scsuatrr kepada yang henur-hcnar
tlipc rlakukan.

10. BELAKA
Kcmampuan, kcr.:laan ,.lan kchcranian untuk
r)rcrnpcrtringgunq jawabkan rrndakan-tindakau.

11. LEGAW-A
Lcmauan, kereliran tlan keikhlasan ilntuk prlda saattiyir
nrenyerirhkan rirrlggung jawab dan keJudukannva kepada
gcncrasr hcriku tnye.

xx JENDERAL MAYOR BAMBANG SOEGENG



BI]DHI

BAKTI

WIRA

UTAMA

PER\YIRA TENTARA NAS1ONAL INDONESIA
BERBUAT LUHUR, BERSENDIKAN :

A. KETUHANAN YANC MAHA ESA
b. MEMBELA KEBENARAN DAN KEADILAT\
c. MEMILIKI SIFAT-SIFAT KESEDERHAN,dAN

PERWIRA TENTARA NASIONAL INDONESIA
BERBAKTI UNTLIK:
a. MENDTIKUNG CITA-CITA NASIONAL
h. MENCINTAI KEMERDEK{A.N DAN

KEDAULATAN REPL]BLIK INDONESIA.
c. MENJUNJUNC TINGGI KEBUDAYAAN

INDONESIA.
d. SETIAP SAAT BERSEDIA MEMBELA

KEPENTINGAN NLISA DAN BANGSA
GUNA MENCAPAI KEBAHAGIAAN
RAKYAT INDONESIA.

PER\yIRA TENTARA NASIL]NAI- INDONESIA
ADALAH KSATRIA :

a. MEMEGANC TECUH KESETIAAN DAN
KETAAIAN.

h. PEMIMPIN (SOKO CT]RL]) DARI
BAWAHANNYA.

c. BERANI BERTANGGUNG JASYAB ATAS
TINDAKANNYA.

PER\UIRA TENTARA NASIONAL INDONESIA
ADALAH:
a. PENEGAK PERSAUDARAAN DAN

PEzuKEMANUSIAAN.
h. PENJUN]UNC TINCGI NAN,TA DAN

KEHORMATAN KORPS PER\(/IRA
TENTARA NASIONAL INDONESIA.
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PENDAHI,ILUAN

i Jakarta Ibukota Repuhhk Indonesia, pada ranggal
17 Oktoher 1952 telah terjadi suatu unjuk rasa yang

diorganisir oleh segolongan rakyat. Para pengunjuk rasa
menuntut kepada Presiden Sukarno untuk membubarkan
parlcmen, melaksanakan Pemilihan Umum serra menga-
dakan pembersihan di dalam kementrian-kementrian.
Presiden menjawab akan mempertimbangkan semua usul
itu sesuai dengan kepcntingan perjuangan bangsa Indo-
ncsia.

Demontrasi tersebut tidak menimbuikan masalah yang
herlarut, akan tetapi bcrsamaan dengan herlangsungnya
dcmontrasi, waktu itu pimpinan Angkatan Darat yang
dipimpin olch Kcpala Staf Angkatan Darat (KSAD) Koloncl
A.H. Nasutkrn bersama dengan para Panglima Daerah rclah
mcnghadap Presiden di Istana Merdeka.

KSAD Kolonel A.H Nasution menghadap Presiden
mengusulkan agar Presiden membuharkan Dewan Pcr-
wakilan Rakyat Scmcntara (DPRS) karcna telah campur
tangan terlalu dalam tentang masalah-masalirh intern
Angkatan Darat, dan kcmudian mengamhii alih kekuasaan
Negara dan pcmerintahan sepenuhnya untuk mcnyelamat-
kan Neg:rra (Kemhali ke Undang-undang Dasar i945).

Presiden menolak usulan iru dcngan alasan bahwa :

" Presider tidak mau menjadi dikrator dan ber janji akan

1Kiprahnya Sebagai Pnjuit dan Diplomat
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rrrempeldjari s,trasi". Peristiwa 1? Oktober 1952 itu menjadi

scmakin panas karena disertai dengan demonstrasi senjata-

scnjata berat yang diarahkan ke gcdung parlemcn dan

Istana Merdeka
Pcnolakan Presidcn at:ls saran pimpinan Angkatirn

Darat terschut herkemhang menjadi kemelut di tubuh

Angkatan Darat, walaupun tidak ada usaha untuk mcm-

peruncing situasi, apalagi usaha untuk merebut kekuasaan'

Justru KSAD Koloncl A.H. Nasution secepatnya menyadari,

bahwa cara yang ditcmpuhnya itu kurang tepat walaupun

tujuan sehcnarnya adalah mcnyatakan ketidakpuasan
terhadap DPRS dan menghcndaki kembali ke Undang'
undang Dasar 1945.

Scbagai konsekuensinya, Kolonel A'H Nasution meminta

pcmerintah memhebaskannya dari jabatan KSAD dan

herscdia untuk dipcriksa menurut saluran hukum yang

berlaku atas tindakan yang tclah dilakukannya' untuk
mcnghindarkan kerctakan dan perpccahan di dalam tubuh
Angkatan Darat serta menghindari akibat negatif yang lcbih

luas.
'Walaupun telah dilakukan pengusutan dan pemeriksaan

terhadap Kokrnel A.H Nasutkln, tetapi penyelesaian pcris-

tiwa l? Oktober 1952 helum berhasil dan meniadi beriarut-
larut. Untuk mengatasi pcrpecahan yang semakin mendalam

timbul prakarsa penyelesaian sesuai kepribadian TNl,
"Bcthu,u segula sesuutu lang mcrupukan kesulitan tlt om nrbuh

TNI rang mrngk in memhatuu bibit pertotangan &n perpecLthtn,

harus cliselesuikun dan dipecahkan oleh TNI scntliri .seccra

mus'v Ltu,uruh kekeluurgaan, tlengan tujrtan don itikad : demi

keutuhan TNI itzt sentliri" .

Untuk itu diadakan pcrtcmuan warga TflI AD di Yogva-

karta, yang nrelahirkan "Piagam Keutuhan Angkatan Darat" .

2 JENDERAL MAYOR BAMBANG SOEGENG



Pcmrakarsa pertcmuan terschut irdalah Jcntleral Mayor
Bamhang Sugeng.

Bambang Sugeng dilahirkan tanggal I I Oktoher 193 I di
Ggalrcjo Magclang, sebagai anak sulung tlari enam her-
saudara. Ia mcnempuh pendidikan Ht.,llands Inlanrlschc
School (HIS) di Ti:galrcjo dan Middclhar [.titgcbreitl Lager
Ondcrwijh (MULO) di Purwokcrto, kcmudian pindah kc
Yrgyakarta untuk pendidikan yiing lcbih tinggi di Algcmcne
Middclhar School (AMS) Bagian A. Scmula Biinrhang
Sugeng hercita-cita menjadi ahli hukun, maka ia mr,-
lanjutkan pendidikan di Pcrguruan Tinggi Ilmu Hukum
(Reshrs Hoge School) Jakarta. N:rmun se t clum pe ndi.likannva
sclcsai datang hala tenrara Jcpang.

DlnSan berhekal pendidikan AMS (Sckotah Lanjuran
Atas) Bagian A, schelum memulai karicrnya sehagai seorang
prajurit, Bambang Sugeng hekerja pada pemcrintah Kahu_
paten Temanggung, Jawa Tengah, dalam tahun 1940, dengan
pangkat Klerk I (juru tulis). Karier militcr Bambang Sugeng
dirintis scjak selesai dari pendidikan Opsir (perwira) pera
di_Gyugun Rensei[aj Bogor, tahun 1943. Kcmudian menjabat
sehagai Cutlanco (Komandan Kompi) di Magclang r.lan
Daidanco (Komandan Batalyon) di Comhong.

Sesudah Proklamasi Kemcrdckaan Rcpublik Indonesia
tanggal 17 Agustus 1945 yang mcnunrur pcngorbanan jiwa
raga para pcjuang bangsa untuk mcmpertahankannya,
Bambang Sugeng sehagai hekas Daidarrco pcta tidak tinggal
diam. Bersama-sama hekas irnggota pcta lainnya segera
menyumbangkan tenaganya untuk menjaga tanah air yang
haru mcrJeka iru. BcrmoJalkan pcn(alamnn schagli
perwira Pcta, Bambang Sugeng dcngirn mud:rh mcnghimpun
para pcmuda manran Pcta dan pemuda pcjuang lain di
dacrahnya untuk dilatih kemiliteran dalam rangka mempcr_
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tahankan proklamasi kemerdckaan' Sesuai kecakapan

kemilitcran dan pcngalaman kepcmimpinannya, Bambang

Sugcng diangkat sebagai Komandan Rcsimen TKR di
\Wonosobo dengan pangkat Letnan Koloncl'

Diawali sehagai Komandan Resimen TKR Bambang

Sugeng memulai kariernya sebagai Pcrwira TNI' Sebagai

Pcrwira TNI yang lahir di tcngah-tcngah pcrjuangan

kemerdckaan dia aktrf dalam hampir semua kegiatan opcrasi

militer saat itu, khususnya menghadapi bala tentara Jepang

di Magelang, tentara Sekutu di Jawa Ti:ngah terutama saat

mengusir dari Magelang dan Amharawa' serta dalam

menghadapi Agrcsi Belanda di daerah Kedu dan Banyumas'

Dalam pcrundingan penentuan garis demarkasi dcngan

Belanda sesudah Agrcsi Militer Bclanda yang pcrtama,

Bambang Sugcng mendapat kcpercayaan untuk mcmimpin

delegasi militer Indonesia di Front Banyumas'Kedu' y:)ng

tliselenggarakan di Kemit, Vtrnosobo' Delegasi Indonesia

rJalam perundingan tersebut bcranggotakan tujuh orang,

yaitu : Letkol Kun Kamdani, Mayor Rakhmat, Mayor Panulu,

kapten Subiardono, Kapten Surono, Letnan Kusuma, dan

Letnan Suyoto.

Atas dasar kecakapan dan pengalamannya di dalam

memimpin pasukan, pada saat pemerintah mclaksanakan

Reorganisasi dan Rasionalisasi (RERA) organisasi militcr
tahun 1948, Kolonel Bambang Sugeng diserahi tugas men-

jabat Komandan Divisi IIl, yang wilayirh tugasnya meliputi

dacrah Banyumas, Pekalong:rn, Kcdu dan Yogyakarta' Tugas

ini tidaklah rlngan, karena sazlt itu lhukota RI berada di

Yrgyakarta, yang tentu sala akan scnantiasa menjadi sasaran

utama gerakan agrcsi militcr Belanda.

Sclang bebcrapa hulan Kolone I Bambang Sugcng

mengemban tugas Komandan Divisi III, tanggal 19 Desembcr
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1948 Belanda melancarkan aksinya Agresi Militer II dengan
menyerang Ibukota Repubtik Indoncsia yogyakarta. Sesuai
dcngan garis kebijaksanaan yang tclah diputuskan oleh
pimpinan Angkatan Perang, maka di daerah Divisi III juga
dibcntuk V/ehrkreise.wehrkreise unruk melakukan per-
lawanan secara gerilya.

Daerah Wehrkreise Divisi III meliputi tiga daerah yaitu:
Pertama i Vlehrkreise I meliputi dacrah eks Karesidenan

Banyumas dan Pekalongan dibawah pimpinan
Letkol M. Bakhrun, rerdiri dari empat Salr
Vlehrkreise (S\UKS) dan satu Korps Armada.

Kedua ; Wehrkreise II meliputi daerah Eks Karesidenan
Kedu dipimpin oleh Letkol Ahmad Yani, terdiri
dari tujuh Sub Vlehrkreise.

Ketiga ; Wehrkreise III meliputi Daerah istimewa Y<rgya-
karta, dibagi kedalam 6 Sub Vlehrkrei.se, dipimpin
Letkol Suharto.

Di daerah Wehrkreise-wehrkreise itulah Kokrnel Bambang
Sugeng mengendalikan serangan pasukan Divisi III terhadap
Belanda secara teratur, sesuai dengan doktrin perang
wilayah/perintah siasat dari Markas Besar Komando Jawa
(MBKD).

Seusai Perang Kemerdekaan, pada waktu pengakuan
kedaulatan RI oleh Kerajaan Belanda tanggal 27 Dcsember
1949, dengan kcputusan Presiden, Kolonel Bambang Sugeng
diangkat sebagai Kepala Staf Umum Angkaran Darat. Dan
sebclum itu tanggal 21 September 1944 s.d. 27 Desembcr
1949 atas saran Kolonel AH. Nasution, Panglima Bambang
Sugeng menjabat \7K I KSAD (\Uakil I Panglima Besar).
Namun jabatan ini tidak lama diembannya, pada bulan Juni
1950 Kolonel Bambang Sugeng diangkat sebagai Panglima
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Divisi I yang selanjutnya meniadi Tentara dan Teritorium
(TT) V/Jawa Timut.

Dengan penugasannya ini berarti mulailah Bamhang

Sugcng dengan tugas-tugas baru di bidang diplomatik
disan-rping tugas militer' yang tcrnyata dike mudian hari

sangat bcrmanfaat bagi pengahdiannya sebagai diplomat
(Duta Besar) di beberapa negara.

Dalam sejarah TNI AD, 17 Oktober 1952 merupakan

hari kelabu karena adanya kemelut yang melanda tuhuh

TNI AD dan hcrakibat mundurnya Kolonel A'H Nasution

dari jabatan KSAD. Untuk mcngisi kekosongan iabatan,
pemerintah kcmudian menuniuk Kolonel Bambang Sugeng

sebagai Pcjabat Sementara KSAD. Dan hcrdasarkan
Kcputusan Presrden Rt No. 76Ml1954 tanggal 3i Maret 1954

Kolonel Bambang Sugeng dikukuhkan sebagai KSAD dengan

pangkat Jendcral Mayor.

Jcndcral Mayor Bambang Sugeng merasa prihatin
dengan adanya kcmelut daiam tubuh TNI AD sejak tahun
1952. Scbagai prajurit yang memiliki jiwa dan semangat yang

sclalu meniujung tinggi kesatuan, Bambang Sugcng herusaha

dengan segala daya segera mengatasi kemelut tersebut.

Llntuk mengatasi bahaya yang mengancam tubuh TNI
AD itu, KSAD Jenderal Mayor Bambang Sugeng merasa

hcrkewajiban mcmpersatukan TNI AD. Menurut Bambang

Sugeng keutuhan TNI AD adalah syarat mutlak untuk
membangun suatu Angkirtan Bersenjata yang kuat, dengan

mcngorbankan kepentingan pribadi untuk keselamatan
bangsa dan Negara, sebagaimiina pcsan almarhum Pangiima

Besar Jenderal Sudirman.

Dalam Perintah hariannya Nomor 1 Thhun 1953, KSAD
antara lain menckankan : ".... Inilah suatu bahaya yang
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mer"Lgdncdm, karena di luar Tentara tetup dtusahdkdn dengan
bermacam-macam maksud untuk menguasui Tentaru atatt
gokngdn-golongan dari Tintara ...."

".... Sadarlah Perwira, Bintaru, Prujurit, keamanan belum
sempurno, Angkutan d.arat behtm terbangun baik. Kesan upu
duniu internasional memberikan kepad.amu. Hal.hal inilah tung
kita sekalian w ajib memperhatikunn! Lt" .

Upaya n-rembangun keutuhan Angkatan Darat kemu-
dian diwujudkan dan dimanrapkan dalam konferensi
Perwira Angkatan Darar di Yogyakarta tahun 1955. Jenderal
Mayor Bambang Sugeng memherikan pengarahan yang
mengaiak para Perwira untuk menentukan pokok-pokok
scndi bangunan pikiran bagi perkembangan Angkatan Darat
dengan cara menyelcsaikan persoalan yang ada dalam diri
Angkatan Darat, guna mendapatkan saru kebulatan tek:rd
dan tujuan. Hasil dari konferensi ini ialah lahirnya ,,piugam

Keutuhan Angkatan Darat" .

Atas permohonannya sendiri Jcnderal Mayor Bamhang
Sugeng mengakhiri jabatannya scbagai KSAD pada tahun
1955. \0alaupun telah behas dari tugas schagai se()rang
militer, tetapi pengabdian Bamhang Sugeng kepada hangsa
dan Negara tidak pernah ditinggalkannya.

Sctahun kemudian Bamhang Sugcng iliangkar olch
pcmerintah RI sebagai Duta di Vatikan sampai tahun 1960.
Sctelah itu tuqas Duta Bcsar dilanjutkan hingga tahun 1964
sebagai Duta Besar di Jepang dan Duta Bcsar di Brazilia
yang berakhir tahun 1966.

Bamhang Sugcng dikenal sehagai sosok yang sedcrhana.
Sedcrhana dalam hicara, scderhana tinrlak lakunya, scder-
hana dalam berpakaian, scderhana dalam scgala-galanya.
Ia tidak pcrnah menyomhongkan diri, ridak pernah angkuh
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terhadap slapapun. Setiap orang didekatinya dengan penuh

kasih dan hormat.

Karena sifat-sifatnya itulah antara lain yang menjadikan

tentara tawanan Jepang yang dipimpin Mayor Migaki me-

naruh rasa hormat dan kagum kepada Bambang Sugeng yang

diabadikan di atas prasasti, yang berbunyi : "SELOEROEH
DOENIA SEKELOEARGA'.

Di akhir hayatnya Bambang Sugeng berpesan, la ingin
dimakamkan di tepi Sungai Progo, di tempat gugurnya 2.200
jiwa pemuda pejuang akibat keganasan tentara penjajahan

Belanda pada tahun 1945-1949. Sesuai pesannya dan untuk
mengenang perjuangannya dibangunlah monumen Bambang

Sugeng di Kranggan, Temanggung, Jawa Tengah.x
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PI,]"TRA TEGALREIO

l. Lahir Sebagai Anak Desa

I /agelang merupakan sehuah kota Kabupaten yang ramai
lVlkarena letaknya yang berada di antara kota-kora
Ycrgyakarta, Purworejo, Gmanggung dan Semarang. Gunung
Tidar sebuah gunung kecil berdiri megah di tengah kota,
hawanya sejuk dan menghijau oleh luasnya sawah dan
rimbunnya pepohonan, serta pemandangan alam sekeliling-
nya yang mempesona. Dua buah sungai besar, kali Progo dan
kali Elo berkelok di antara sawah yang membentang bagai-
kan dua ekor naga yang sedang melenggang di atas rerum-
putan ada di Magelang. Semenrara itu beberapa gunung
tinggi menjulang mengitari kota ini secara "temu gelang"
(membentuk lingkaran). Menurut cerita dari kata inilah
berasal nama Magelang. Cunung-gunung yang berderct
Gunung Sumbing, Sindoro, Perahu, Telomoyo, Merbabu dan
Merapi mengelilingi kota ini, menjadikan Magelang berada
pada ketinggian rata-rata 375 m di aras permukaan laut dan
berudara sejuk.

Magclang yang terletak di tengah pulau Jawa ini, karena
letaknya yang strategis pernah menjadi kota milirer, baik
pada masa penjajahan Belanda, pendudukan Jepang,
maupun saat-saat perang kemerdekaan. Belanda menjadi-
kan Magelang tcmpat untuk menjcbak Pangcran Dipo-
negoro melalui pcrundingan yang licik dan penuh ripu daya.
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lbu Zahro (orang tua Bambang Sugeng) bersama
lbu lstiyah (istri Bambang Sugeng)

di rumah Jl. Suryo 9, Kebayoran Baru.

Untuk segera mengakhiri perang Diponegoro, dengan
berbagai cara Belanda berusaha menangkap Pangeran
Diponegoro. Di samping menggunakan cara militer, juga
menjanjikan hadiah sebesar 80.000 ringgit, bagi siapa saja
yang berhasil menangkap Pangeran Diponegoro. Karena setia
dan cintanya rakyat kepada Pangeran diponegoro, usaha
Belanda tidak membuahkan hasil. Akhirnya ditempuh cara
perundingan dengan jaminan dari pihak Belanda, apabila
perundingan gagal, Pangeran Diponegoro diperbolehkan
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kembali ketempatnya. Thnggal 28 Maret 1B3O perundingan
dilaksanakan di Rumah Residen Kedu di Magelang. perun-
dingan ternyata gagal, namun tidak sesuai janjinya Jenderal
de Kock memerintahkan Kolonel Cleerens dan anak buah-
nya untuk menangkap Pangeran Diponegoro, selanjutnya
dibuang ke Menado.

Seratus lima belas tahun kemudian, pada tahun 1945
tiga bulan setelah Indonesia Merdeka, tentara Sekutu
dengan dibonc ergi N etherlands Indische Ciuil Administration
(NICA) yang ingin kembali menjajah Indonesia, berusaha
menjadikan Magelang sebagai jalan pendekat untuk meng-
hancurkan Gntara Keamanan Rakyat (TKR) yang Markas
Tingginya berada di Yogyakarta empat puluh kilo meter ke
Selatan.

Di Magelang, suatu daerah yang mewarisi nilai.nilai
tradisi keprajuritan Pangeran Diponegoro itulah pada tanggal
31 Oktober 1913 di desa Ggalrejo dari sepasang suami isrri,
Bapak Slamet dan Ibu Zahro, lahir dengan selamat anak
laki-laki pertama yang kemudian diberi nama "Banibang
Sugeng". Menurut orang jawa "Bambang" mempunyai arti
pemuda yang gagah dan rupawan, sedangkan "Sugeng"
berarti Selamat, terbebas dari bahaya. Do'a dan harapan
Pak Slamet dan Bu Zahro, diharapkan kelak anak perrama-
nya itu menjadi pemuda yang gagah, pemberani, rupawan
dan senantiasa selamat dalam menjalani kehidupan.

Ggalrejo di mana Bambang Sugeng dilahirkan waktu
itu adalah sebuah desa di Jawa yang jauh dari hiruk pikuk
keramaian. Sebagaimana lazimnya penduduk Jawa, pada
umumnya percaya betul bahwa kekuasaan yang Maha
Mengetahui dan Maha Menentukan atas segala-galanya
adalah "Gzsti AllaA" (Allah SWT). Upacara religius yang
mereka lakukan selalu berkaitan dengan penyembahan
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terhadap gusti Allah, walaupun upacara itu berlatar belakang

dari kepribadian etnis. Demikian pula, kelahiran Bambang

Sugeng disambut gembira oleh kedua orang tua, sanak
kerabat dan tetangga dengan mengadakan upacara tradisi
"slametan", suatu ritual dengan menyajikan makanan juga

minuman sebagai wujud rasa syukur dan untuk pengam-

punan dosa, tolak bala serta mencari keselamatan dunia
dan akhirat.

Kehidupan rumah tangga Pak Slamet dengan Ibu Zahrcr

tergolong keluarga yang relatif mampu seukuran masyarakat

dan zamannya, namun mereka tetap hidup sederhana. Orang
tua Bambang Sugeng, Pak Slamet membina rumah tangga

dengan baik, sehingga dapat hidup dalam suasana tentram,
damai, sejahtera dan harmonis. Keharmonisan rumah tangga

Jenderal Mayor Bambang Sugeng (ketiga dari kiri) loto bersama
kedua orang tuanya lbu Zahro (berkacamata)

dan Bapak Slamet (keempat dari kiri).
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Pak Slamet ini sangat mewarnai pertumbuhan dan per-
kembangan Bambang Sugeng. Walaupun orang desa Pak

Slamet dan Bu Zahro berusaha membimbing dan mendidik
Bambang Sugeng sebaik mungkin, agar anaknya kelak
menjadi manusia yang berguna bagi masyarakat, bangsa dan
Negara. Sejak dini kepada Bambang Sugeng telah di-
tanamkan kejujuran, kesederhanaan melalui pendidikan
agama serta keteladanan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Masa Kecil Hingga Remaja

Situasi pergolakan dalam usaha mengusir penjajah dari
muka bumi Indonesia mewarnai kehidupan masa kecil
Bambang Sugeng sampai dengan mencapai usia remaja.

Situasi ini tentu mempengaruhi jiwa dan cita-cita Bambang

Sugeng dalam kehidupannya dikemudian hari.

Masa kecil adalah masa yang penuh dengan kasih sayang

dari orang tua terhadap anaknya. Semenjak anak lahir, maka

seorang ibu sangat sibuk dengan pekerjaan- pekerjaan yang

berhubungan dengan pengurusan dan pemeliharaan anak.

Sejak usia tiga tahun beban ibu agak sedikit berkurang,
karena anak seusia itu sedikit demi sedikit dapat mengu-

rangi ketergantungannya kepada orang tua, sudah dapat

berjalan, makan dan main sendiri.

Bertambahnya usia, secara fisik anak mulai dapat
mandiri dalam kegiatan, namun perkembangan jiwa khu-
susnya pada usia tumbuh kembang tetap memerlukan
bimbingan orang tua. Untuk itu Pak Slamet dengan tekun
senantiasa memperhatikan dan mengawasi anaknya. Namun
mungkin karena pengaruh lingkungan dan kebiasaan

masyarakat, terdapat kebiasaan pada diri Bambang Sugeng

kecil yang jarang dilakukan oleh anak-anak seusianya.
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Pada usia dini, sebelum usia sekolah Bambang Sugeng
mulai mengenal rokok dan mengisapnya walaupun secara
sembunyi- sembunyi, Pak Slamet bukannya tidak menge -

tahui, bahkan dengan keras dia telah melarangnya. Tetapi
nampaknya kebiasaan merokok itu tidak lagi bisa diting-
galkan. Karena takut dimarahi orang tuanya, Bambang
Sugeng seringkali merokok sambil bersembunyi di atas
langit-langit rumah orang tuanya. Kebiasaan buruk sejak
kecil ini pada akhirnya berakibat pada kesehatan Bambang
Sugeng. Ia sering sakit, bahkan mengidap sakit paru-paru
yang cukup parah sebelum meninggal dunia.

Kebiasaan lain yang seringkali tidak dikehendaki orang
tua pada anak-anaknya ialah kenakalan anak-anak, karena
berakibat merepotkan keluarga. Pada masa kecilnya
Bambang Sugeng tergolong anak.yang nakal, tingkahnya
cenderung menimbulkan kekhawatiran orang tua. Namun
dari kenakalannya tersebut justru ada sifat menonjol yang
dimiliki Bambang Sugeng, dia anak yang berani menghadapi
resiko atas perbuatannya.

Sebagaimana halnya anak laki-laki lainnya Bambang
Sugeng suka berolah raga, ia rhempunyai hobbi bermain
sepak bola. Karena kegemarannya terhadap sepak bola,
setiap disuruh belanja oleh orang ruanya, belanjaannya ia
jadikan gol pal (gawang) sepak bola. Akibatnya barang
belanjaannya seringkali rusak kirrena terkena bola atau
secara tidak sengaja kena tendangan kaki pemain bola.

a. Masa Sekolah
Setelah Bambang Sugeng cukup umur untuk sekolah

maka oleh ayahnya disekolahkan ke HIS (sekolah dasar)
Tegalrejo tahun 1920 dan tamat tahun 1925. Semua
pelajaran ditempuh dengan baik, lancar dan hampir tidak
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pernah mengalami kesulitan. Setamat HIS, Bambang Sugeng
melanjutkan ke MULO (semacam Sekolah Menengah
Pertama) di Purwokerto. Pendidikan Mulo ditempuh dengan
baik dan [ancar berkat kecakapan dan kerajinannya
mengikuti pelajaran. Setelah berhasil menyelesaikan
pendidikan sekolah MULO pada tahun 1928, Bambang
Sugeng melanjutkan ke AMS di Yogyakarta. Dengan
masuknya di AMS Yogyakarta, berarti mendekati lagi
rumahnya di Ggalrejo, sehingga ia ridak perlu indekos.
Setiap hari Bambang Sugeng pergi ke sekolah dan se-
kembalinya dari sekolah dapat membantu pekerjaan orang
tuanya. Karena pandai membagi waktu, maka sekolahnya
itu dapat ditempuh dengan lancar, bahkan memperoleh
predikat sebagai pelajar teladan. Sebagai pelajar teladan
dan putra bangsa Indonesia yang bercita-cita luhur,
setamatnya dari AMS ia melanjutkan pendidikan di Rechts
Hogere School (RHS) atau Perguruan Tinggi Ilmu Hukum
di Jakarta.

Selama mengikuti pendidikan di perguruan tinggi
Bambang Sugeng bercita-cita dan sangat berambisi menye-
lesaikan kuliahnya dengan lancar dan tepat waktu dengan
harapan kelak dikemudian hari akan menjadi penegak
hukum yang disegani. Sekalipun Bambang Sugeng mem-
punyai cita-cita dan berusaha agar dapat menyelesaikan
pendidikannya di RHS, namun kalau Tirhan tidak meng-
hendakinya pastilah tidak akan terlaksana. Kenyataan harus
dihadapi Bambang Sugeng, karena beberapa alasan paCa
tahun 1936 ia tidak dapat menyelesaikan studinya di RHS.

b. Bekerja Membantu Orang Tua
Sekeluarnya dari kuliah di RHS, Bambang Sugeng

kembali mudik ke kampung halamannya di Tegalrejo
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Magelang, untuk membantu pekerjaan orang tuanya. Dalam
adat Jawa dikenal istilah "Pancer Wali", maksudnya seorang

perempuan akan menjadi isteri seorang laki-laki lika
pernikahan itu dilakukan oleh ayah kandung sebagai
walinya. Kalau ayah kandung tidak ada karena meninggal
dunia misalnya, maka wali dilakukan oleh saudara laki-lakl
(kakak atau adik) seayah yang sudah dewasa atau saudara

laki-laki seayah. Semua anggota kekerabatan dari ayah
yang dapat atau berhak mewakili sebagai wali disebut
"Pancer Wali". Dengan adanya pancer wali dikalangan
masyarakat Jawa ini mengakibatkan adanya hak dan
kewajiban tertentu bagi anak laki-lakl dalam suatu keluarga.
Anak laki-laki dituntut kewajiban "Mendem jero, Mikul
Duwur : artinya harus dapat menjunjung tinggi derajar
orang tua. Itulah kewajiban yang harus ditunaikan Bambang
Sugeng sebagai anak laki-laki pertama dalam keluarga
orang tuanya. Dia harus mengambil alih setidak-tidaknya
membantu meringankan beban hidup orang tuanya meng-
hidupi keluarganya. Walaupun untuk itu Bambang Sugeng

terpaksa harus meninggalkan bangku kuliahnya di RHS

Jakarta.
Sebagai pemuda cerdas yang mempunyai pandangan

jauh ke depan, Bambang Sugeng berpendapat apabila tetap
tinggal di desanya ikut orang tua tentu tidak akan memiliki
pengalaman dan hidupnya tidak akan maju. Sadar terhadap
kondisinya dan atas dasar keyakinannya Bambang Sugeng
pergi merantau keluar jauh dari desa tanah kelahirannya
untuk mencari pekerjaan penambah penghasilan untuk
membantu orang tuanya. Keinginannya untuk meringankan
beban kedua orang tuanya terkabul, Bambang Sugeng
diterima bekerja sebagai seorang propagandis di Lampung,
Srrmatera Sel a ta n.
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Karena rasa tanggungjawabnya yang besar selama
menjalankan tugas pekerjaannya Bambang Sugeng menun-
jukkan pribadi pegawai yang penuh dedikasi, ulet, disiplin
dan cakap. Dalam pergaulan dengan sesama pegawai ia
memiliki loyalitas dan kesetia kawanan yang.ringgi, sehingga
disenangi dan disegani.

Setahun di perantauan menjadr propagandis, karena
dedikasinya Bambang Sugeng mendapar rawaran pekerjaan
baru menjadi Klerk I Regent Temanggung, suatu jabatan
yang cukup bergengsi waktu itu. Tawaran tersebut tentu
saja sangat menggembirakan hatinya, karena selain men-
dapatkan pekerjaan yang lebih baik ia pun dapat lehih dekat
dengan keluarga dan kampung halamannya.

Pada tahun 1940 secara resmi Bambang Sugeng men-
jabat Klerk I di Temanggung. Rasa syukur kepada Tuhan
ia wujudkan dengan mengerjakan tugas dan tanggungjawab
jabatannya dengan lebih rajin dan penuh pengabdian.
Dengan bekal pendidikan yang relatif tinggi dan penga-
laman bekerja di Lampung, Bambang Sugeng menjadi abdi
masyarakat yang baik dan berprestasi.

3. Membina Rumah Tangga Bahagia

Adalah hukum alam dan naluri manusia, bila seorang
perjaka sudah cukup usia, atau'.tnandiri karena sudah
bekerja, ia ingin segera berumah tangga. Apalagi kalau
dalam kehidupan pribadinya hati telah jatuh cinta pada
seorang gadis pilihannya. Apa lagi yang harus ditunggu jika
kedua belah pihak orang tua sudah merestui.

Begitulah, takdir kehidupan berlaku pada Bambang
Sugeng. Sekembalinya di desa Tegalrejo dari Jakarta setelah
putus kuliah di pendidikan tinggi RHS, pada usianya yang
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keduapuluh tiga di tahun 1936 atas ridho Ti-rhan Yang Maha

P"ng"rih, ia menikahi seorang gadis remaja pilihan hatinya

b"ri"-, Sukemi. Bahtera rumah tangga dijalaninya dengan

bahagia, sehingga dari buah perkawinannya dengan.Bambang

S,.,g"r-rg, Sukemi melahirkan seorang putri dan dua orang

putra.

Empat tahun setelah perkawinannya lahir puteri pertama

prd, tuhu., 1940, diberi nama Endang Ruganika' Dua tahun

temudian (1942) menyusul lahir adiknva' bavi laki-laki yang

kemudian diberi nama Bambang Herulaskar, dan putra

ketiga Bambang Purnomo dilahirkan pada tahun 1944'

Sungguh bahagia kehidupan rumah tangga yang di

dalamnya dilengkapi dengan kelahiran putra-putri yang

disayanginya. Namun kebahagiaan tersebut tidak lama

Jenderal Mayor Bambang Sugeng disela-sela kesibukannya m

Angkatan Darat masih menyempatkan diri berkumpul bersama
emrmprn
keluarga
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Keluarga Bambang Sugeng pada waktu menjabat sebagai Duta Besar Rl
di Jepang.

dirasakan Bambang Sugeng, karena takdir Tuhan lebih
berkuasa dalam mengatur perjalanan hidup manusia.

Hidup, mati, jodoh dan rezki adalah kuasa Ti,rhan. Pada
tahun 1916 karena takdir Tirhan pemuda Bambang Sugeng
"dipersatukan" dengan gadis Sukemi, sepuluh tahun kemu-
dian mereka kembali dipisahkan pada tahun 1946 Nyonya
Sukemi meninggal dunia karena sakit paru-paru dan di-
makamkan di Desa Kranggan Temanggung.

Cukup besar ujian dan beban yang dipikul Bambang
Sugeng sepeninggal isterinya selain kesibukannya sebagai
Kepala Staf Divisi Kornandan Resimen TKR ia harus mem-
besarkan putra-putrinya sendirian. Syukuq ternyata tidak
terlalu lama Bambang Sugeng hidup sendiri tanpa didam-
pingi isteri. Selang beberapa bulan Bambang Sugeng di-
pertemukan dengan Istiyah, seorang janda karena suamr
meninggal, putri \ /edana di Banjarnegara. Karena sudah
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ada saling kecocokan pada tahun itu pula Bambang Sugcng

rn""if.uf,i f triyrh. Dari hasll perkawinannya dikarunia dua

oriing putri dan scorang putra Nyonya Istiyah dari suami

s"b.lu-ry, yang tclah mcninggal, yakni Bambang Hcryannr

terlahir tahun 1946. Adapun kedua putrinya adalah Hera

Tirtaningsih lahir tahun 1948 dan Satrisa Cahayani lahir

tahun 1951'x
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Wa
MEMENTJHI PANGGILAN

IBU PERTIWI

I . Mengabdi Sebagai Perwira PETA

a. Masa Pendidikan Perwira PETA

f anggal B Maret 1942 Jepang mcnJu,luki lndont.sia
I dcngan politik "Kemakmuran Bersama di Asia Timur

Raya". Jepang datang dengan dalih membebaskan Asia Timur
Raya dari ccngkeraman BEI - EI - RAN (Amcrika'- Inggris
- Belanda) dan mendengung-dengungkan (kemerdekaan
Indonesia dikemudian hari) "Indonesi a Sor aino Dokuritsu" .

Namun di saat pcndudukan Jcpang memasuki tahun
kcdua (1943) makin dirasakan hahwa kcmcnangan yang
diharapkan sulit dicapai. Oleh schab iru untuk mcnang-
gulangi tckanan pihak Sekutu, pada tanggal I Oktober 1943
dihcntuk pasukan Pcmhela Thnah Air (PETA) oleh Lctnan
Jendcral Kumakici Harada, panglima tcntara XVI Jcpang
di Indonesia melalui Osanur Seirei (pengumuman) No.{z[.

Pemhcntukan PETA ini selalan ,.lengan aspirasi hangs:i
Indonesia, khususnya para pemimpin hangsa disaat itu agar
hangsa Indoncsia mahir dalam olah keprajuritan schegai
hekaI perj uangan kemertlekaannya.

Untuk membentuk pasukan Peta ini, olch militer Jcpang
disclcnggarakan pcndidikan Calon Pcrwira PETA di Boeor,
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yang diiaksanakan 3 kelompok pendidikan Perwira PETA,

yaitu:
l) Kelompok Slrxlancho (Komandan Peleton) dihimpun

dari pcmuda yang scbagian tcrbesar adalah pclajar

sekolah lanjutan.
2) Kelompok Cutlancho (Komandan Kompi) dihimpun

dari Sukarclawan Pegawai Negeri (Pamong Praia)

dan lain-lainnya.
3) Kelompok Daidancho (Komandan Batalyon) di-

himpun dari pimpinan/tokoh masyarakat di ling-
kungannya dan orang-orang yang dianggap menonjol

luar l-.iasa oleh pasukan Jepang.

Pcmuda Baml-'ang Sugeng yang saat itu hekerja scbagai

Klcrk I (uru Tulis) di pemerintahan Kabupaten Tcmanggung,

hcrtugas melayani pendaftaran para pemuda Indonesia yang

m:rsuk dalam pendidikan militer PETA. Rupanya iiwa
patriotik dan semangat tinggi yang ada dalam diri Bambang

Sugcng tidak dapat dikendalikan lagi, akhirnya ia me-

mutuskan untuk ikut masuk pendidikan militer PETA.
Bcrhekal pcngetahuannya yang luas dan kcdudukannya
yang menonjol Birmbang Sugeng masuk dalam kelompok
pcndidikan Daiduncho (Komandan Kompi).

Selama pen,lidikan militer PETA di Glugun Renscitai

Bogor, Bambang Sugcng menunjukkan minat dan perhatian

vang besar. Setiap pelajaran baik pelajaran teori atau
praktek I latihan dipclajari dengan tekun dan dihayati. Ia
hctul-betul dapat membagi waktu, waktu belajar benar-

bcnar digunakan untuk belajar, demikian juga waktu
istirahat atau libur digunakan sebagaimana mestinya'
Karcna kctekunan dan kerajinannya maka sctiap mata
pcl:rjaran mendapat nilai yang cukup memuaskan. Setiap

pcrsoalan dalam pelaiaran teori maupun praktek selalu
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dapat dipecahkan, sehingga teman-temannya tidak jarang
menanyakan berbagai masalah yang dianggap sukar
kepadanya.

Bambang Sugeng selalu mengikuti latihan dengan
penuh semangat dan keyakinan kepada diri sendiri, bahwa
latihan nrerupakan penggemblengan jasmani dan mem-
bentuk jiwa keprajuritan yang sejati. Latihan merupakan
suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh seriap
anggota PETA, guna memperoleh kemampuan melak-
sanakan tugas dikemudian hari. Dengan tidak mengenal
lelah, ia mengikuti setiap latihan untuk mengasah ke-
trampilan pribadinya di bidang kemiliteran. Hasilnya, Ia
menjadi seorang anggota PETA yang trampil, cakap dan
tangkas sebagai Cudanco.

Pelajaran-pelajaran teori yang diberikan dalam
pendidikan diterimanya dengan penuh perhatian dan
dipelajarinya dengan tekun. Apabila di dalarn suatu pelajaran
ada yang belum dipahaminya, maka ia akan menanyakannya
sampai henar-henar dipahanrinya.

b. Masa Dinas di PETA

Selesai pendidikan Pewira PETA di Bogor, para Perwira
tersebut segera dikembalikan ke daerah masing-masing
untuk menyusun pasukan PETA di daerahnya. Dalani
penyusunan Daidan-daidan PETA di daerah-daerah ini
Bambang Sugeng bertugas di Dai II Daidan Magelang,
sebagai Cudancho, bersama-sama antara lain : Ahmad Yani,

Sarwo Edi, Suryo Sumpeno dan Mariadi. Dari sinilah
Bambang Sugeng merintis kariernya sebagai militer untuk
memenuhi panggilan Ibu Pertiwi sebagai pemuda harapan
bangsa.
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Dalam memimpin Cudanco, Bambang Sugeng bersifat
membimbing dan mendidik anak buahnya. Kepada setiap

anggotanya ditanamkan rasa tanggung jawab di dalam
melaksanakan tugas, disiplin yang kuat dan cara'cara
menggunakan alat-peralatan yang ada. Latihan-latihanpun
sering dilakukan guna menjaga fisik dan meningkatkan
ketrampilan militer. Pemeriksaan-pemeriksaan terhadap
anak buahnya sering dilakukan baik di dalam dinas maupun
di luar dinas untuk meniaga hal-hal yang tidak diinginkan
terjadi pada anggotanya. Bila ada yang melanggar peraturan
yang berlaku, maka Bambang Sugeng mengambil tindakan
yang tegas tanpa pandang bu1u. Ha[ ini menimbulkan
keakraban dan ia pun disegani anak buahnya. Karena
ketelitian dan ketegasan di dalam memimpin, maka anak
buahnya menjadi contoh bagi anggota lainnya. Karier
Bambang Sugeng terus menanjak, tak lama kemudian pada

tahun 1944 ia mendapat tugas untuk menjabat Daidanco

di Gombong. Sebagai pembantunya antara lain ialah Sarbini,
Suhandoyo, Bambang Wijanarko, Sudarsin, Suwito Haryoko,
Suyoto, Sri Suwarno, Bintiro dan Kusen.

Tugas Daidancho diembannya dengan penuh tanggung
jawab untuk kemajuan Batalyonnya dan untuk mening-
katkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Sebagai

Daidancho sifat-sifat kepemimpinannya dalam bidang
kemiliteran semakin menonjol. Hal ini menyebabkan
Bambang Sugeng menjadi salah seorang pemimpin PETA
yang cukup dikenal.
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2. Pengabdian Pada Masa Perang Kemerdekaan

a. Komandan Resimen TKR
Setelah dijatuhkannya bom atom oleh Amerika di

Hirosima dan Nagasaki, ranggal 14 Agustus 1945 Jepang
menyerah tanpa syarat kepada Sekutu. Dalam perjanjian
penycrahan tersebut, antar lain Jepang harus melucuti dan
membubarkan pasukan-pasukan pribumi setempar yang
telah dibentuk oleh Jepang. Sekutu nampaknya tidak
ingin mcngalami lagi kesulitan seperri halnya yang dihadapi
Inggris dengan pasukan Aung San di Birma.

Pada tanggal 18 dan 19 Agustus 1945, dua arau riga hari
sesudah Proklamasi Kemerdekaan RI Jepang telah
mendahului dengan membubarkan PETA dan HEIHO
dcngan menyuruh anggota-anggotanya pulang ke kampung
halaman mereka masing-masing, setelah menyerahkan
senjata mereka kepada Jepang. Untuk melaksanakan tujuan
tersehut di Daidan-daidan PETA, Jepang telah menipu
PETA dcngan mengatakan bahwa senjata-senjata PETA
itu harus dikumpulkan karena akan diganti dengan
senjata yang baru. Jepang berhasil mengelabui para anggo.a
PETA yang pada umumnya pada saat itu belum mengetahui
kalau Jepang telah kalah dan Indoncsia telah merdeka.

Sctelah PETA dibubarkan Jepang, seperti halnya anggota
PETA lainnya Bambang Sugeng kembali ke Temanggung.
Di Temanggung ia tidak berdiam diri, namun selalu
mengikuti perkembangan situasi. Ia merasakan bahwa saat-
saat kemerdekaan Indonesia telah tiba.

Memanfaatkan kekosongan kekuasaan (Vacuum of
Poq.rer), atas nama bangsa Indonesia Bung Karno dan Hatta
pada tanggal 17 Agustus 1945 jam 10.00 memproklamasikan
kemerdekaan Indonesia. Lima hari kemudian, tanggal
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22 Agustus 1945 keluar pengumuman dari Panitia Persiapan

Kemerdekaan Indonesia (PPKI) tentang pembentukan
Badan Keamanan Rakyat (BKR). Badan ini bukanlah suatu
tentara, melainkan hanya merupakan suatu badan atau
Korps Pejuang Bersenjata dengan tugas untuk menjaga
ketentraman umum.

Bambang Sugeng, seorang pemuda yang di dalamnya
mengalir darah pejuang yang cinta tanah air dan siap
membela bangsa dan negara, tidak menyia-nyiakan kesem-
patan. Bersama teman-temannya di daerah Temanggung ia
membentuk BKR.

Organisasi BKR saat itu belum merupakan suatu
organisasi yang uniform baik dalam bentuk maupun
susunannya. Susunan persenjataan, kekuatan, peralatan
maupun pimpinannya masih campur. Susunan organisasi
campuran yang terdiri dari bermacam-macam organisasi
militer seperti HEIHO, PETA, GYUGUN, KNIL serta
organisasi semi militer organisasi lasykar pejuang.

Pada tanggal 5 Oktober 1945 Pemerintah Republik
Indonesia mengeluarkan maklumat Pembentukan Tentara
Kebangsaan yang diberi nama Tentara Keamanan Rakyat

memperkuat perasaan keamanan umwn, m{lkd diadakan Tbntara

Keamanan Rakyat" .

Maklumat pemeri.ntah tersebut ditindak lanjuti oleh
Ketua Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP), Kasman
Singodimejo SH. dengan mengeluarkan seruan Mobilisasi
TKR pada tanggal 9 Oktober 1945, sebagai berikut :

"Untuk menjaga keamanan iakyat pada dewasa ini oleh
Presiden Republik Indonesia .telah dipeintahkan pembentukan

Tbntara Kemanan Rakyat, tentara ini terdiri atas rakyat
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Indonesia yang berperasaan penuh tanggungjauab atas ke-
dmd.nan masydrLtkdt Indrnesia dan guna menjaga kehormatan
Negara Rcpubfi k Indonesirt" .

Pemuda dan lain-lainnyd yang tegdp sentosa badan dan
jiwanya, bekas prajurit Hindia Belanda dan HEIHO, Kuigun-
HEIHO, Bartsan Pemuda, Hizbullah, Pelopor dan Lain-lain baik
yang sudah mdupun Jang belum pernah memperoleh Latihan
militer, supaya selekas.lekasnya mend.aftarkan diri pada kantor
BKR di lbukota Kdbupdten masing.masing, atau pada badan
lain-lainnya yang ditunjuk oleh Restden (Kepala Daerah) atau
wakilnya. Merdeka" .

Pembentukan TKR mendapat samburan hangat dari
seluruh [apisan masyarakat, beratus-ratus pemuda terdiri
dari pelajaq pedagang, pegawai dan lain-lain berduyun-
duyun mendaftarkan diri, meninggalkan pekerjaannya
untuk menyumbangkan jiwa raga bagi pembelaan tanah air.

Pada tanggal 20 Oktober 1945 Pemerintah RI meng-
angkat Supriadi (Tokoh pemberontakan pera di Blitar)
sebagai Pimpinan rerringgi TKR dan manran Mayor KNIL
Oerip Sumohardjo sebagai Kepala Staf Umum TKR. Sejak
itu disusunlah Markas Besar Umum (MBU) TKR yang
merupakan bagian dari Markas Tertinggi (MT) TKR.

MT-TKR meliputi 4 Komandemen, Komandemen I
Jawa Barat, Komandemen II Jawa Tengah, Komandemen III
Jawa Timur dan Komandemen Sumatera. Komandemen II
Jawa Tengah pimpinan Jenderal Mayor Suratman mem-
bawahi empat Divisi, Yaitu Divisi IV (Pekalongan, Semarang,
Pati) berkedudukan di Salatiga, Divisi V (Kedu dan
Banyumas) berkedudukan di Purwokerto, Divisi IX Istimewa
Yogyakarta dan Divisi X Istimewa Surakarta.
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Divisi V Kedu dan Banyumas di bawah pimpinan Kolonel

Sudirmao (kemudian digantikan Kolonel Sutirto) mem'

bawahi tujuh Resimen, antara lain Resimen Temanggung

di bawah pimpinan Letnan Kolonel Bambang Sugeng'

Bambang Sugeng yang saat itu telah berhasil membentuk

BKR di daeiah Temanggung dan Wonosobo atas usaha dan

inisiatifnya dibantu para peluang di daerahnya' BKR

kemudian dikembangkan menjadi TKR sebanyak 4 Batalyon'

1) Batalyon Temanggung dipimpin Mayor Suyoto'

2) Batalyon Parakan dipimpin Mayor Salmun'

3) Batalyon lTonosobo dipimpin Mayor Karyono'

4) Batalyon Tanjungsari dipimpin Mayor Kaslan

Setelah kekuatan diperbesar dengan pembentukan

Batalyon di \Tonosobo tersebut' Bambang Sugeng dipercaya

menjadi Komandan Resimen dengan pangkat Letnan

Kolonel.

b. Prasasti "SELOEROEH DOENIA
SEKELOEARGIT'
Akibat ditipu Jepang, praktis pada saat itu bangsa

Indonesia tidak memiliki senjata sebagai alat perjuangan

mempertahankan Proklamasi Kemerdekaan' Namun

demlkian dengan penuh semangat perjuangan para pemuda

bekas PETA, HEIHO dan pemuda-pemuda militan lainnya

tidak tinggal diam dan berusaha merebut seniata dari

gudang-gudang tentara Jepang' Dengan terbentuknya BKR

kemudian TKR sebagai wadah badan-badan periuangan,

maka perebutan senjata dari tangan Jepang semakin mantap'

Menghadapi geloranya semangat rakyat Indonesia dalam

usahanya mendapatkan senjata, ada golongan tentara

Jepang yang secara sukarela menyerahkan senjata-senjata-
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nya, tetapi ada pula golongan tentara Jepang yang tidak mau
menyerahkan seniata-senjatanya dan akan menyerah-
kannya kepada Sekutu. Menghadapi golongan kedua ini,
tidak ada cara lain kecuali merebutnya dengan kekerasan.

Perebutan senjata dari tangan Jepang yang dilakukan
secara damai dan berjalan lancar tanpa pertikaian, antara
lain terjadi di Temanggung oleh pasukan Bambang Sugeng.

Setelah Kaisar Jepang memerintahkan penghentian
perlawanan, meyusul penyerahan tanpa syarat tentara
Jepang pada Sekutu, maka tentara Jepang diperintahkan
untuk kembali ke induk pasukannya. Tetapi ada pasukan
yang tidak dapat kembali ke induk pasukan, yaitu pasukan
dari Migaki Butai yang berjumlah 533 orang termasuk 30
orang sipil.

Pasukan Batalyon Mayor Migaki Simatoyo tersebut
sedang dalam perjalanan dari Nusa Tenggara Timur menuju
Birma dan tidak bisa kembali ke induk pasukan, akhirnya
tertawan oleh pasukan-pasukan tentara Indonesia pimpinan
Letnan Kolonel Bambang Sugeng di kota Temanggung.
Selanjutnya dilucuti dan orang-orangnya ditawan.

Tertawannya pasukan Mayor Migaki Simatoyo atau yang
biasa dikenal dengan sebutan pasukan Mlgaki di Temang-
gung itu disebabkan karena waktu itu sedang berkecamuk
perang melawan Jepang di Semarang yang terkenal dengan
"Pertempuran Lima Hari Semarang".

Bambang Sugeng mengerti bagaimana perasaan hati
tentara Jepang yang telah kalah perang. Karena itu ia
mengeluarkan pengumuman yang intinya ; "berbuat baiklah
untuk membalas budi teman kepada tentara J epang yang telah
dilucuti senjatanya dan berada di daerah ini, anggaplah mereka

sebagai tamu, sedapat mungkin menghormati mereka dan jangan

merdmpds serta melakukan kekerasan kepada mereka"
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Setelah keluarnya pengumuman tersebut, rakyat
Temanggung secara spontan memberikan makanan dan
obat-obatan kepada tawanan Jepang tersebut, meskipun
sebenarnya rakyat sendiri dalam keadaan serba kekurangan.
Sikap rakyat Temanggung sebagai bangsa yang cinta damai
dan tidak memperlihatkan permusuhan terhadap tentara

Jepang itu disambut dan diterima dengan perasaan terharu
oleh pasukan Migaki. Hal ini telah memberikan jaminan
yang pasti bagi keselamatan para tawanan Jepang tersebut.
Mereka berpendapat berhasilnya mereka kembali ke-
negaranya dengan selamat adalah berkat kebiiaksanaan
Bambang Sugeng dan kemurahan hati serta sikap damai
yang diperlihatkan rakyat Temanggung.

Perlucutan senjata tentara Jepang tersebut tercatat
sebagai peristiwa sejarah perjuangan bangsa di daerah
Gmanggung yang sangat terpuji. Bambang Sugeng mem-
perlakukan semua tawanan secara ketat tapi sangat
manusiawi sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam
konvensi Jenewa, tentang perlakuan terhadap tawanan
perang.

Para serdadu Jepang yang ditawan, sama sekali tidak
disiksa dan dianiaya, bahkan saat perundingan penyerahan,
disertai janji perlindungan keselamatan jiwanya. Sehingga
penyerahan mereka disertai pula dengan penyerahan
semua perbekalan logistiknya. Dengan perbekalan logistik
yang di dapat dari tawanan Jepang tersebut dapat untuk
membantu perjuangan melawan Belanda yang dibantu
Inggris yang saat itu telah memasuki kawasan Magelang. Juga
untuk perlawanan di front Ambarawa sampai Semarang.

Oleh Letnan Kolonel Bambang Sugeng bala tentara
Jepang yang di pimpin Mayor Migaki Shimatoyo ditempatkan
di 3 lokasi kamp tawanan dan diberi kebebasan bergerak
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memoar dalam ben-
tuk prasasti yang
ditulis pada batu
kali yang diambil-
kan dari kali Kuwas
Temanggung selebar
1,5 m, tinggi 1,6 nr

dan tebal 50 cm
bertuliskan "SE-
I,OEROEH
DOENIA SEKE-
LOEARGA" tahun
Saka 1877 berikut
tulisan Kanji dalam
bahasa Jepang. Kini
batu prasasti ter-
sebut diternpatkan
pada lokasi Monu-
men Bambang Su-
geng di Bukit Gu-
muk Godek, Kalu-
rahan Maduresa,
Desa Cekelan, Te-
manggung.

Prasasti Seloeroeh Doenia Sekeloearga
(hurup Kanji Bahasa Jepang).
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dalam batas lingkup kamp. Bahkan dibekali dengan sebagian
perbekalan tempurnya sendiri. Menyadari bahwa perang
adalah suatu tindakan yang kejam dan menimbulkan mala
petaka bagi umat manusia di dunia, maka sebagai tanda
terimakasih kepada masyarakat Temanggung atas perlaku-
annya terhadap para tawanan Jepang tersebut, pimpinan
pasukan Jepang yang ada di Temanggung itu minta rzin
kepada Kolonel Bambang Sugeng untuk membuat suatu



Dr samping menawan tentara Jepang Bambang Sugeng
juga menerima dan merawat bekas interniran Jepang
yang terdiri dari orang tua, wanita dan anak-anak Belanda.
Selain itu juga melaksanakan pengumpulan padi untuk
India (lndia Rice) yang tengah dilanda kelaparan.
Pengumpulan itu berhasil bahkan melebihi target yang
direntukan untuk daerah resimennva,

c. Bambang Sugeng Dalam Palagan Ambarawa
Peristiwa pertempuran Arnbarawa, atau yang lebih

dikenal dengan sebutan Palagan Ambarawa terjadi antara
tanggal 20 Nopember sampai dengan 15 Desember 1945,
sebagai lanjutan perjuangan bangsa Indonesia menghalau
tentara Sekutu yang mengundurkan diri dari kota Magelang
setelah terjadi pertempuran sengit beberapa hari lamanya.

Akibat tak tahan menghadapi tekanan dan kepungan
kesatuan- kesatuan TKR bersama Badan-badan Kelaskaran
lainnya, pasukan Sekutu meninggalkan Magelang secara
diam-diam pada malam hari 2i Nopember 1945 mengun-
durkan diri ke Ambarawa. Selain itu pengunduran Sekutu
tersebut juga dimaksudkan untuk memperkuat pasukan-
nya yang sejak 20 Nopember 1945 terllbat pertempuran
dengan Batalyon TKR pimpinan Mayor Sumarto di Kota
Ambarawa dan Bantir Sumowono.

Mengetahui pasukan Sekutu meninggalkan Magelang,
pengejaran segera dilakukan oleh Batalyon Suryosumpeno,
Batalyon Suwito Haryoko dan Batalyon Kusen dari Resimen
Sarbini yang berkedudukan di Magelang. Ikut serta me-
lakukan pengejaran Batalyon Suharto, Batalyon Sukandar
dan Batalyon Ismullah dari Resimen Sunarwibowo Yogya-
karta, juga Batalyon Imam Adrongi dari Resimen Isdiman
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Purwokerto serta pasukan-pasukan lainnya dari Resimen
Bambang Sugeng Temanggung, Resimen IV{oh Bahrun
Cilacap dan lain-[ain.

Akihat adanya pcngejaran ini gerakan mundur pasukar.r
Sekutu tertahan di antara Pingit - Ambarawa. Di daerah
Jambu, pasukan Sekutu dihadang oleh pasukan Angkatan
Muda pimpinan Sastrodihardjo dengan diperkuat oleh
p:rsukan gabungan dari Suruh, Surakarta d:rn Ambarawa.
Di sekitar Ngipik iring-iringan pasukan musuh yang
mengundurkan diri itu mendapatkan serangan hadangan
yang dilancarkan olch pasukan dari Resimcn Bamhang
Sugeng dan Batalyon Suryosumpeno.

Dalam Palagan Ambarawa ini pada mulanya pasukan-
pasukan TKR kurang ada kerjasama dan hergerak sendiri-
scndiri, sehingga kemampuan dalam Fronr Amharawa ini
lamhan. Panglima Besar Jenderal Sudirman lalu turun
tangan, memerintahkan kepada suatu rombongan yang
terdiri dari Pak Catot Subroto sebagai pimpinan, dengan
anggota Mayor Abimanyu, Staf Divisi purwokerto, Lernan
Kolonel Isdiman, Komandan resimcn I Purwokerto dan
Kaptcn Surono Ajudan Resimen I Purwokcrto, untuk
melakukan peninjaun di sekitar front Amharawa.

Bcrdasarkan hasil peninjauan di mcdan pcrrempuran ,
oleh Kepala Staf Umum TKR (KSU TKR) Pak Urip Sumo-
harjo, Pak Gatot ditetapkan sebagai Komandan tiont dan
mcmegang komando tcknis serta hertanggungiawah atas
pasukan-pasukan dari Resimcn Purwokerto dan Cilacap,
Rcsimen Letnan Kokrncl Sarbini Magclang, Resimen Letnan
Koloncl Mukohar Purworejo, Rcsimen Letnan Kolonel
Bambang Sugeng Temanggung dan Rcsimen Letnan Koloncl
Sunarwibowo Yogyakarta.
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Sclanjutnya diadakan pembagian sektor serta pembagian

tugas pasukan' Sektor tengah menjadi sektor pasukan-

p^tuk"t, Banyumas, disebelah barat rawa Pening dan sebelah

i,arar.lalan Ambarawa-Ungaran merupakan sektor pasukan'

pasukan dari Purwokerto dan Yogyakarta' Sedangkan

icbclah timur Rawa Pening meniadi sektor pasukan-pasukan

dari Surakarta dan Semarang.

Berdasarkan pembagian sektor tersebut dislokasi
pasukan Resimen Bambang Sugeng dari Temanggung

bergantian dengan pasukan dari Kedu berada di Pasckan-

Jetis -J imharan- Begas Lor. Pos Komando di Ngipik dan pos

dcpan di Kadipiro.Baran-Sikunir.

Gkanan pasukan-pasukan TKR semakin hari dirasakan

musuh scmakin berat, schingga mereka berusaha untuk

mematahkan kcpungan TKR dengan mengadakan serangan-

serangan kedudukan TKR, baik di darat maupun dari

udara.

Bombardemcn dan tembakan miraliyur dari udara yang

semakin menjadi-1adi itu, mengakibatkan gugurnya Ko-

mandan Sektor II Letnan Kolonel Isdiman, prajurit
kepercayaan Kolonel Sudirman.

Tewasnya Lctnan Koloncl Isdiman mengundang turun
tangannya Kolonel Sudirman di medan Amharawa, untuk
sccara langsung memimpin pasukan-pasukannya ' Kcpe-

mimpinan Kolonel Sudirman tcrnyata menjadi titik halik
yang mencntukan jalannya pcrtempuran di Palagan Amha-

rawa. Koordinasi dan konsoli,.lasi di antara pasukan-pasukan

dan gcrakan-gerakannya makin nyata, pengepungan

terhadap musuh semakin teguh, penyusupan-penyusupan

dalam kota makin hebat dan penghadangan lalu lintas
makin rapi.
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Akibat semakin beratnya tekanan pasukan-pasukan
TKR, pasukan Sekutu meninggalkan benteng Banyubiru
pada tanggal 5 Desember 1945, pasukan musuh tidak kuasa
mempertahankannya lagi. Menyusul kemudian tanggal
9 Desember 1945 lapangan terbang Kali Banteng Semarang
jatuh ketangan Republik, yang mengakibatkan putusnya
bantuan udara musuh.

Jatuhnya Banyubiru dan mundurnya musuh ke Amba-
rawa segera tersiar ke seluruh front, maka moril pasukan
perjuangan menjadi naik kembali seolah-olah tiap pasukan
berlomba.lomba berusaha merebut kembali kota Ambarawa.

Akhirnya saat yang dinanti-nantikan tiba, sepuluh hari
kemudian yakni tanggal 15 Desember 1945, pasukan Sekutu
meninggalkan Ambarawa mengundurkan diri ke Semarang,
dengan meninggalkan sejumlah obat-obatan dan perleng-
kapan militer. Sungguh tragis pasukan Sekutu yang jaya di
medan laga perang dunia II, dikalahkan taktik "Supit Urang"
pasukan-pasukan TKR di Palagan Ambarawa.

Pameo mengatakan "Jer basuki mawa bea", maksudnya
setiap keberhasilan itu dicapai dengan ongkos, setiap per-
juangan perlu pengorbanan. Palagan Ambarawa yang
menghasilkan kemenangan pejuang bangsa Indonesia atas

tentara Sekutu juga mengakibatkan kerugian yang tidak
sedikit jumlahnya dipihak Indonesia, baik personel maupun
materiil. Selain seorang Komandan Resimen I Divisi V
Purwokerto Letnan Kolonel Isdiman, perlu dicatat juga
gugurnya Mayor Suyoto dari Resimen Bambang Sugeng,
beserta 27 orang anak buahnya.

Kompi Suyoto dari resimen Bambang Sugeng menga-
dakan penghadangan di ialan Raya Babadan Kabupaten
Semarang terhadap tank Jepang yang datang dari Semarang

akan ke Ambarawa. Pertempuran ini bersifat heroik tapi
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sotengah nckad, yaitu dengan menghentikan tank terscbut.

Kccuali berar,i dan hersemangat menyala-nyala, mungkin
juga terpcngaruh kcpercayaan jimatnya dari Kiai Subechi

Parakan, Tcmanggung yang terkenal dengan hamhu kuning'
nya, yang saat itu jadi modc.

Sore itu 28 Nopembcr 1945, Kapten Suyoto dengan
pasukannya yang,Jiperkuat barisan rakyat dari Bandungan

Ji bawah pimpinan Thslim bergcrak mcndekati pos-pos

Sckutu di Lcmah Abang. Dini hari 29 Nopember 1945'

pasukan Kapten Suyoto telah berhasil merapat ke sasaran.

Pada saat gerakan pasukan mendekati tingkat penentuan,

datang heherapa huah tank Jepang yang sedang bergerak

dari arah Semarang menuju Amharawa dengan disertai
pasukan yang mcmbawa pcrbekalan dan amunisi.

Dengan gagah berani dan penuh percaya diri pasukan

Suyoto bcrhalik mcnghadang tank-tank musuh itu. Dcngan
herscnjata pistol Kapten Suyoto terus merangsek maju
mcndekati musuh, diikuti anak buahnya yang sehagian bcsar

hanya herscniatakan bambu runcing. Keberanian Kapten
Suyoto Jisamhut dengan tembakan-tembakan musuh yang

mengcnai dirinya. Darah Kapten Suyoto bcrsama 27 anak
buahnya memhasahi persada lbu Pertiwi, mcreka gugur
schagai pahlawan kusuma bangsa.

Gugurnya Kaptcn Suyoto tidak mcnyurutkan semangat
dan keberanian anak huah, justru meninggikan moril dan
scmangat tcmpur pasukan. Musuh yang mcnghadapi
scmangat hcrani mirti itu menjadi gcntaq kcmudian mcrcka
mcngundurkan diri.

Palagan Amharawa mcnggambarkan dalam segala hal
pcrjuangan bangsa Indoncsia untuk mcmbela dan mempcr-
tahankan kemerdckaannya masih sangat se.lerhana, jauh
dari sempurna. Satu hal yang menjadi kekuatan bangsa

36 JENDERAL MAYOR BAMBANG SOEGENG



Indonesia adalah sit-ar pe rjuangan masih murni dan asli. Thk
a.la perbedaan antara satu dcngan lainnya, semuanya
mempunyai satu kchulatan; satu faham, satu rekad dan satu
tindakan.

d. Kepala Staf Divisi II/Sunan Gunung Jati
Sciring dengan perkcmbangan orgirnisasi tcntara

kchangsaan, karicr militer Bamhang Sugeng mcningkat.
Untuk mempcr,lalam dan mcmpcrluas rugas tentara dalam
arti ).,ang lcbih luas, melalui Pcnctapan Pcmerintah No.2/
SD 1945 tangg:rl 7 Januari 1946 nama Tbnrara Keamanan
Rakyat diubah menjadi Tenrara Keselamaran Rakyat mulai
8 Jnauari 1946. tidak lebih dari sebulan, dengan Penerapan
Pcmerintah No.4/SD tanggal 26 Januari 1946 kcmhali nama
Tcntara Kesclamaran Rakyat ((TKR) diganti menjadi
Tlntara Repuhlik Indonesia (TRI).

Pergantian tcrsebut bukan sekedar perubahan nama,
tetapi juga untuk memperbaiki susunan dan bentuk
kctentaraan yang lebih sempurna berdasarkan susunan
militer intcrnasional. Akhirnya mulai 3 Juni l94Z disahkan
dengan resmi herdirinya Ti:nrara Nasional Indonesia (TNI)
yang merupakan gabungan dari TRI dan laskar bcrsenjata.

Perjalanan panjang untuk mcnyempurnakan tentara
kchangsaan Indonesia itu ditcmpuh dengan mclakukan
rcorganisasi. Jumlah divisi di pulau Jawa yang semula
berjumlah 10 divisi dikurangi mcnjadi 7 divisi. Dalam
rangkaian reorganisasi ini Letnan KoloneI Bambang Sugcng
dipnrmosikan se bagai Kcpala Staf Divisi II i Sunan Gunung
Jati.

Divisi II / Sunan Gunung Jari membawahi dua hrigadc,
yakni Brigade Cirebon di bawah pimpinan Koloncl Susalir
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bermarkas di Cirebon, dengan dua Resimen, Resimen Sapari
di Cirebon dan Resimen Susman berada di Tegal. Dan Bri-
gade Purwokerto berkedudukan di Purwokerto, yang
membawahi Reoimen Abimanyu di Cilacap serta Resimen
Bahrun Purwokerto."

Pada tanggal 2l Juli 1947 tentara Belanda melanca5|an
agresi militernya ke seluruh wilayah RI, untuk menduduki
seluruh Jawa Barat, perluasan daerah-daerah yang telah
diduduki di kota-kota besar di Jawa serta pendudukan

.daerah perkebunan dan minyak di Sumatera. Dalam
serbuannya ke Ja*a Tengah gerakan militer Belanda dilan-
carkan secara serentak menggunakan Divisi B berkekuatan
dua brigade, yaitu Brigade T dan \7.

Untuk menghadapi agresi militer Belanda tersebut,
Divisi II / Sunan Gunung Jati telah mempersiapkan per-
tahanannya. .Dalam tahap rencana semula pertahanan
diarahkan ke barat ke kompleks Gunung Slamet dan
Baturaden, learena diperkirakan Belanda akan masuk dari

Jawa Barat melalui Majenang-Bumiayu. Untuk menghadapi
kemungkinan pendaratan pasukan Belanda di Cilacap,
ditempatkan baterai-baterai Artileri.

Usaha pendaratan Belanda di pantai Cilacap gagal, oleh-
karena itu Belanda menyerang pertahanan RI melalui jalan
pedalaman Slawi- Bumi jawa- Pulos ari- Belik-Bobots ari,
Purbolinggo - Banyumas terus ke Purwokerto. Sedangkan
di pantai utara (Pantura) Belanda bergerak dari arah
Bandung menduduki Cirebon, menuju lie timur ke Brebes,
Dari Brebes sebagian pasukan bergerak ke jurusan
Banyumav; sebagian lainnya maju menuju Tegal.

Staf Divisi Gunung Jati sudah memperkirakan, bahwa
suatu ketika Belanda berhasil menduduki Purwokerto.
Sebelum Belanda menduduki Purwokerto, Staf berhasil
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mcmindahkan markasnya ke Banjarnegara. Dari kota
Banjarncgara inilah perlawanan-perlawanan gerilya di-
lancarkan, di susun garis pertahanan Rl untuk mcneruskan
pcrlawanan terhadap Bclanda.

Secara hcrangsur tclah datang di Banjarncgara Stai
Resimen 16 dcngan pimpinan Letnan Krlrnel )v{oh Bahrum.

Juga Stal Divisi II/Sunan Gunung Jati dengan Panglimanya
Kolonel Gatot Suhroto tl:in Kcpala St:rf Lctnan Koloncl
Bambang Sugeng yang kemudian sccara langsung mcmimpin
pcrtahanan mclawan Bclanda.

Pertahanan Divisi II Sunan Gunung Jati terutama
,Jipusatkan di sekitar Cilacap, Purwokerro, Purholinggo,
Brcbes dan Tegal yang disusun mcnjadi hehcrapa Sektor.

l) Scktor I, Cintung dibawah Komando Mayor Broro
Sewoyo.

2) Sektor II, Serayu dihawah Komando Lctnan Koloncl
Sapari.

3) Sektor III, Tirlis dihawah K<rmando Letnan Kolonel
Moh Bahrum, dan

4) Sektor IV Mrawu dibawah Komando I-etnan Koloncl
Susman.

Pada awalnya agresi militer Bclanda yang pertama
hcrhasil menduduki kota-kota yang menladi sasarannya,
haik di Jawa maupun di Sumatcra. Namun TNI kcmudian
herhasil menemukan kcmbali jati dirinya, mcnyusun
kantong-kantong gerilya di sekitar kota-kota kc,ludukan-
nya, sehingga herhasil mematahkan dan mcmhuntukan
gcrakan agrcsi militer Bclanda, bahkan TNI dapat makin
meningkatkan gerakan-gerakan gcrilya di dacrah-daerah
pendudukan Bclanda. Menghadapi itensirds perlawanan
TNI, mendorong pihak Belanda kembali ke mc.ja pcrun-
dingan.
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Tetenger (landa) batas garis Status Quo daerah tentara Bl dan Belanda
di daerah Kedu Banyumas setelah Persetujuan Renville di tanda tangani

tanggal '17 Januari 1948.
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Maka atas desakan Dewan Keamanan PBB dan dengan
bantuan "Komisl Jasa-jasa Baik", dibuka kembali perun-
dingan Indonesia- Belanda di atas Kapal "Renville" yang

kemudian melahirkan "Persetujuan Renqtille" yang ditanda
tangani pada tanggal 17 Januari 1948. Salah satu kepu-
tusannya yang utama adalah penarikan satuan-satuan TNI
dari kantong-kantong gerilya masing-masing ke seberang
"Garis Van Mook".

Dalam persetujuan Renville tersebut ditetapkan pasukan
masing-masing pihak (Republik Indonesia dan Belanda)
secara serentak tinggal tetap (stand fost) di sepanjang
daerah-daerah diantara garis "Status Quo". Untuk semen-

tara waktu terlebih dahulu dibentuk daerah-daerah yang

akan dikosongkan oleh tentara (Millte rized Zone) , sesuai
dengan garis status quo yang disepakati.
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Dalam pcrundingan mengenai pcnenruan batas garis
demarkasi tcrschut, Bambang Sugeng mendapar kcpcr-
cayaan untuk mcmimpin dclegasi militer In,Ione sia di tiont
Banyumas-Kedu. Perundingan dcngan Bclanda terscbut
Jilangsungkan di Kemit. Hal ini disebabkan k:rrcn:r scrangan
militcr Bclanda waktu itu tertahan di daerah rcrschur.

Dclcgasi milite r yang dipimpin olch Bamhang S ugcng
tcrscl,ut tcrdiri dari 7 anggota yairu : Lctkol Kun Kamdani,
Mayor Rakhmat, Mayor Panuju, Kaptcn Suhiyan,Jino,
Kaptcn Surono, Letnan Kusman dan Letnan Suyoto. Dalam
delegasi itu tcrdapat pula pcmbesar sipil antara lain Bupari
Banyumas dan Bupati Kcbumen.

Bagi Kolonel Bambang Sugeng kota Banjarncgara yang
menjadi Markas Komando dalam pcrang Kemerdekaan I
menghadapi agresi Belanda, meninggalkan kcnangan indah
yang tak tcrlupakan sepanjang hayatn),a.

Kolonel Gatot Subroto dan Koloncl Bambang Sugcng
heda jabatan tctapi sama dalam hal starus yang saru
Panglima Divisi, satunya lagi Kepala Staf Divisi, tapi kcdua-
duanya sama-sama menduda. Pak Gatot Suhroto menikahi
putri desa Bantarwaru Banjarnegara, sedangk:rn Pak
Bamhang Sugeng mcmpersunting Istiyah purri asistcn
Vedana Kcpil di Banjarnegara, sebagai istcrinya.

Satu hal yang selalu melekat dalam ingaran Kolonel
Bambang Sugcng, terhindar dari maut akibat scrangan udar:r
pasukan Bclanda. Pagi itu 4 Nopemher 1947 jam menun-
jukkan pukul 07.00, sclagi orang ramai pcrgi kc p:rslrr, para
angg()ta tcntara dari staf resimen, staf brigadc dan staf divisi
tengah bcrkumpul di kota Banjarnegara, scdangkan kc.
satuan-kesatuan lainnya scdang mempersiapkan diri untuk
melakukan tugas hari itu, mendadak mendapat serangan
Belanda. Pcsawat musuh yang kemudian dari 2 hombcr dan

Kprahnya Sebagai Prajufi dan Diplomat 41



5 mustang berputar-putar di atas kota menjatuhkan bom

dan menghujani tembakan 12,7' Aklbat serangan udara

musuh tersebut banyak jatuh korban dipihak RI. Namun
Kolonel Bambang Sugeng yang saat itu sedang menyam-
paikan pengarahan kepala Staf Divisi II Sunan Gunung

Jati dirumah mertuanyan Jl. Clincing (sekarang Jl' Busyaeri)

No.2luput dari tembakan dan selamat.

e. Batal Sebagai Panglima Divisi I
Ketika perundingan antara RI dan Belanda tengah

berlangsung di atas Kapal Renville, pada tanggal 20 De-

sember 1945 KNIP menerima mosi Reorganisasi dan

Rasioilalisasi Angkatan Perang. Setelah mosi RERA diterima

oleh KNIB Pemerintah menyiapkan rancangan susunan

Kementrian Pertahanan dan pucuk pimpinan Angkatan
Perang.

Grdapat dua pokok pikiran dalam rancangan undang-

undang tersebut.

Pertama, organisasi dan kekuatan TNI harus diperkecil dan

disederhanakan supaya lebih effisien dan efektif
sesuai dengan keadaan dan posisi RI pada masa itu'

Kedua, dalam Negara Indonesia Serikat (NIS) yang akan

dibentuk, TNI'harus "bersaing" dengan perwira-
perwira yang diwariskan oleh Belanda. Karena itu
Angkatan Perang RI (APRI) harus menyiapkan
tokoh-tokoh pimpinan yang dianggap representatif'
terutama dalam hal kecakapan teknis.

pada tanggal 6 Maret 1948, Pemerintah RI mengu-
mumkan Undang-undang No.3 Tahun 1948 tentang Or-
ganisasi Keamanan Pertahanan dan Angkatan Perang. Untuk
pelaksanaan undang-undang tersebut dikeluarkan Pene-
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tapan Presiden tahun 1948 No.14, yang antara lain berisi,
bahwa sejak 15 Mei 1948 susunan Kementrian Pertahanan
terdiri atas staf-staf dan bagian-bagian seperti yang
termasuk dalam Undang-Undang No.3 Tahun 1948.
Kesatuan mobil dan teritorial tersusun dalam Komando Jawa
dan Komando Sumatera, terdiri atas divisi dan Sub teritorial.
Penetapan Presiden No.14 juga menugasi para panglima
kesatuan-kesatuan mobil dan teritorial segera menye-
lesaikan Rekontruksi dan Rasionalisasi. Paling lambat tanggal
1 Juni 1948 laporan harus sudah diterima Menteri Per-
tahanan. Sebagai pedoman umum, untuk pangkat-pangkat
yang tidak mempunyai kepastian " Acting Rank" , diturunkan
satu tingkat dengan mengingat faktor-faktor lainnya.

Sesuai penetapan Presiden No.14 Bambang Sugeng yang

semula menjabat Kepala Staf Divisi II / Sunan Gunung Jati,
dipromosikan menjadi Panglima Divisi I dengan pangkat
Kolonel, daerahnya meliputi Kedu, Yogyakarta dan sebagian
Banyumas. Upacara serah terima jabatan dari panglima
Divisi lama (Divisi II dan III) kepada Panglima Divisi I (baru)
dilaksanakan di Markas Divisi Magelang.

Sesuai dengan penyusunan Divisi yang baru tersebut,
maka satuan TNI di daerah Yogyakarta yakni Resimen 22,

masuk ke dalam Divisi I, Kolonel Bambang Sugeng dengan
susunan brigadenya sebagai berikut :

1) Brigade I : dipimpin oleh Letkol Sapari
kemudian diganti
Letkol M. Bachrum.

Batalyon 1 : Mayor Brotosewojo, kemudian
diganti dengan Mayor Hartojo.

Batalyon 2 : Mayor Brotosiswojo.
Batalyon 3 : Mayor Soerono.
Batalyon { : Mayor \Tongso Atmojo
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2) Brigade II
Batalyon I
Batalyon 2

Batalyon 3
Batalyon 4

3) Batalyon III
Batalyon 1

Batalyon 2

Batalyon 3

Batalyon 4

4) Brigade IV
Batalyon 1

Batalyon 2

Batalyon 3

Pimpinan Letkol Pranoto
Mayor A. Yani
Mayor Soerjo Sumpeno
Mayor Darjatmo
Mayor Panoedjoe

Pimpinan Letkol Soeharto
Mayor Sardjono
Mayor Soedarmo
Mayor Sroehardjo
Mayor Soedoyo

: Letkol Martono
: . Mayor Sregiri
: Mayor Mahmoed
: Mayor Moh. Anas

Di samping kesatuan mobil tersebut, di wilayah Komando

Divisi I terdapat kesatuan teritorial yang meliputi :

1) STC (Sub Territorial Comando) Banyumas :

Dipimpin oleh Mayor Koen Kamdani.

2) STC (Sub Territorial Comando) Pekalongan : Mayor
Brotosewojo.

3) STC (Sub Territorial Comando) Kedu : Letkol M.
Sarbini.

4) STC (Sub Territorial Comando) Yogyakarta : Letkol
Selo Ali.

Rencana rasionalisasi dan reorganisasi ternyata tidak
sepenuhnya dapat dilalankan. Harnbatan terjadi di Divisi
VI (lama) serta pada pucuk pimpinan di pusat. Untuk
mengatasi berbagai kesulitan; Panglima Besar Letnan
Jenderal Sudirman mengeluarkan keputusan; pembentukan
divisi-divisi baru dibatalkan. Divisi-divisi lama diteruskan
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dengan nama komando pertempuran, dipimpin panglima-
panglima lama.

f. Panglima Divisi lllllawa Tengah
Untuk menyelesaikan sengketa antara Indonesia dan

Belanda, Dewan Keamanan PBB membentuk Komisi Tiga
Negara (KTN). Beberapa kali dilakukan perundingan politik
namun menemui jalan buntu, sementara itu Belanda justru
meningkatkan kegiatan militernya yang cenderung mengu-
langi agresi militernya.

Untuk menghadapi segala kemungkinan, utamanya
untuk menghadapi agresi militer II Belanda, Panglima Besar
Angkatan Perang RI menyiapkan Panglima Tentara
Gritorium Jawa (PTTD) dan Panglima Gntara Gritorium
Sumatera (PTTS), masing-masing sebagai panglima per-
tempuran di Jawa dan di Sumatera.

PTTD dan PTTS datam kegiatannya biasa mem-
pergunakan istilah Panglima Komando Jawa dan Panglima
Komando Sumatera, masing-masing bermarkas pada Markas
Besar Komando Jawa (MBKD) dan Markas Besar Komando
Sumatera (MBKS). Panglima Komando Jawa adalah Kolonel
A.H Nasution, sedangkan Panglima Komando Sumatera
dipercayakan kepada Kokrnel Hidayat.

MBKD yang mengemban tugas pokok mengadakan
konsolidasi dan mengatur siasat untuk menghadapi agresi
Belanda yang akan datang sewaktu-waktu, membawahi 4
divisi dan 3 daerah militer istimewa, yaitu ; Divisi I4awa
Timur, Divisi II/Jawa Tengah bagian Timur, Divisi III{awa
Gngah Bagian Barat dan Divisi IV/Siliwangi. Ada pun 3
daerah militer istimewa tersebut ialah :

Kiprahnya Sebagai Pnjurit dan Diplomat 45



1) Daerah militer istimewa pertama' meliputi daerah

Surahaya, Malang Jan KeJiri.

Dacrah militcr istimewa kcdua, mcliputi daerah

Solo, Semarang, Pati, Boioncgoro dan Madiun'

Daerah militcr istimewa ketiga' meliputi daerah

Kedu, Banyumas, Pekalongan dan Yogyakarta'

z)

l)

Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawabnya

masing-masing Panglima Divisi merangkap sehagai Guhernur

Militer, kecuali Panglima Divisi IV/Siliwangi'

Kolonel Bamhang Sugeng sesuai instruksi Panglima

MBKD tanggal 28 Descmber 1948 diangkat meniadi

Panglima Divisi III/Jawa Tengah bagian Barat Divisi III
pimpi.,an Kolonel Bambang Sugeng ini terdiri dari 3 brigade

dzrn 4 Suhteritorium.

1) Brigade 8 dibawah pimpinan Letkol M' Bahrum'

2) Brigade 9 dibawah pimpinan Mayor Ahmad Yani

3) Brigade 10 dihawah pimpinan Lctkol Soeharto'

4) Sub Teritorium Banyumas pimpinan Mayor Koen

Kamdani.
5) Sub Teritorium Pekalongan pimpinan Mayor

Brotosewoio.
6) Sub Tcritorium Kedu pimpinan Letkol Sarbini'

?) Sub Teritorium Yogyakarta pimpinan Letkol
Soehoed.

Scpcrti telah Jiduga sebelumnya' pada tanggal 19

Dcsemher 1948 Bclanda mclancarkan agrcsi militer ke dua

dcng:rn sasaran pokok ke Jawa Tengah khususnya ibukota

Rcpubtik Yogyakarta, dengan tujuan sesegera mungkin
menghancurkan pusat kekuatan TNI dan menawan

pimpinan pemerintah RI.
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Scsuai rencana sebelumnya yang tertuang dalam
Perintah Siasat No.1 Tahun 1948, mclalui siaran Radio
Re publik Indonesia (RRI), Panglima Besar Sudirman
memerintahkan seluruh Angkatan Perang menialankan
rencana melaksanakan Perang Rakyat Semesta (Perata),
dcngan mengikutsertakan rakyat secara aktif dan nlenge-
rahkan semua tenag:r dan harta kekayaan rakyar.

Strategi pertahanan diubah yang semula sistcm l-inier
diganti dengan sistem Wehrkrcise, dilcngkapi dengan takrik
perang gerilya.

Untuk menghadapi serangan Belanda rerscbur, scsuai
dengan garis yang telah ditentukan oleh pimpinirn Ang-
katan Perang waktu itu, maka di jawa Tengah yang mcnjadi
tanggungjawab Divisi III dibentuk Vehrkreise-wchrkrcise
guna melakukan perlawanan secara gcrilya.

Daerah-daerah Wehrkreisc Divisi III yang menjadi
tanggung jawab Koloncl Bamhang Sugeng meliputi -] daerah
Vehrkrcise, yaitu :

1) \Tehrkreise I di bawah pimpinan Letkol Moh.
Bahrum mengendalikan daerah-daerah Banyumas,
Pekalongan dan rVonosobo dengan Pos Komando
(Posko) di de sa Makam (sehe lah Utara Purbolinggr,,
tcrdiri dari 4 Sub Wehrkreise (S\fKS) dan I Korp
Armada.

2) \Tchrkreisc II dibawah pimpinan Letkol Sarbini
meliputi daerah Kedu (minus Wonosobo) ditambah
Kabupaten Kcndal (mulai dari Semarang) dengan
Posko di Bruno (sebelah utara Purworejo),tcrdiri dari
7 S\?KS
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3) \Tehrkreise III di bawah pimpinan Letkol Suharto,
meliputi dacrah Yogyakarta, dcngan Posko di daerah
pcgunungan Selatan Yogyakarta, terdiri dari 6

S\rKS.

Di daerah Wehrkreise-wchkreise itulah, serangan
tcrha.lap Bclanda dilancarkan oleh pasukan Divisi III secara

rcratur di bawah Komando Panglima Divisi KoloneI Bambang

Sugeng, scsuai doktrin pcrang wilayah Perintah Siasat dari
pimpin:rn MBKD.

Sctelah berhasil menduduki Ihukota Republik Yogya-

karta dan menawan para pimpinan pemerintahan RI
Belanda herkampanye kepada dunia internasional, bahwa
TNI tclah dapar dihancurkan dan pcmcrintahan Repuhlik
Indonesia sudah tiada lagi.

Menyikapi propaganda Belanda tersehut, Kolonel
Bambang Sugeng, Panglima Divisi III yang bertanggung jawab

atas daerah Yogyakarta mempunyai perasaan dan pemikiran,
bahwa Yogyakata ibukota Republik Indonesia sebagai
lambang eksistensi hangsa dan Negara RI harus direbut
dengan senjata. Menurut Bambang Sugeng Yogyakarta harus
,liserang secara bcsar-bcsaran, dengan demikian akan
mcnjirdi jelas bagi sejarah bahwa sekalipun Yogyakarta
ditinggalkan oleh Belanda ke1ak, namun kita tidak
menerima kota Yogyir sebagai hadiah. Paling tidak, menurut
Brmhang Sugeng, bangsa Indonesia harus membuktikan
kepada dunia internasional, hahwa bangsa Indonesia masih
mcmpunyai kckuatan untuk mcnjadikan kedudukan
Belanda di Yog-vakarta tidak tertahan. Setidak-tidaknya ada
I alasan mengapa Panglima Divisi Ill/Gubernur Militcr III
Kolonel Bambang Sugeng menetapkan Yogyakarta sebagai
sasaran serangan :
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1) Yogyakarta adalah ibukota Rcpuhlik Indoncsia,
sehingga bila dapar "direbur" walau hanya hebcrapa
jam, akan sangat herpcngaruh hesar.

2) Di Yogyakarra, rcparnya di Hotcl Merdeka, banyak
wartawan asing dan juga masih ada anggota dclegrrsi
Komisi Tiga Ncgara (KTN) dari PBB.

3) Yogyakarta langsung dibawah u.ilayah Divisi Illi
Gubernur Militer IV schingga tidak perlu pcr-
sctuiuan Panglima/Cubernur Militcr lain dan scmua
pasukan memahami dan mengausai situasi daerah
rlperasi.

Cuna mewuiudkan keinginannya tersehut Koloncl
Bambang Sugeng sehagai Panglima Dvisi III, melalui perintah
Siasat Nomor:4/S/Cop I tanggal I Januari 1949 mcmc-
rintahkan Letkol Moh. Bahrum Komandan Wehrkreise I,
Letkol Sarbini Komandan !0'ehrkrcise ll, dan Letkol Suharto
Komandan \Tehkreise III, untuk segera mengadakan
perlawanan serentak terhadap Belanda pada tanggat lZ
Januari 1949, agar timbul suasana pemherontakan terhadap
kekuasaan Belanda, yang dapat perhatian dunia luar, untuk
mcnyatakan kebohongan keterangan-kctcrangan Belanrja.
Bambang Sugeng mengcluarkan "Counter Issae" melawan
propaganda Belanda, yang mcngatakan seolah-olah
pcrjuangan RI sudah lumpuh.

Kepada Komandan Dacrah Ill Letkol Suharto, Koloncl
Bambang Sugeng pada tanggal 18 Pcbruari 1949 di dacrah
Panjatan Yogyakarta mcmerintahkan secara langsung untuk
mcngadakan gerakan serangan besar.hesaran terhadap
Ihukota antara tanggal 25 Pebruari 1949 s.d 1 Mare t 1949,
dengan menggunakan bantuan pasukan dari Brigadc 9
Ahmad Yani.
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Monumen Pejuang Perang Gerilya.

Perintah kepada Komandan Daerah itu diikuti instruksi
rahasia kepada Komandan Daerah I untuk pada waktu yang

bersamaan (tanggal 25 Pebruari 1949 s.d 1 Maret 1949)

mengadakan serangan- serangan serentak terhadap salah

satu obyek musuh dan mencegah bala bantuan masuk
Yogyakarta. Selanjutnya disusunlah rencana serangan
umum secara serentak ke kota Yogyakarta yang akan
dilancarkan pada siang hari. Berkat kerjasama yang erat
antara Komandan Wehrkreise III dengan Sri Sultan
Hamengku Buwono IX selaku kepala Pemerintahan Daerah
Istimewa Yogyakarta, telah menghasilkan karya juang
gemilang yang mengokohkan semangat perjuangan. Setelah
mengadakan berbagai pertimbangan, perencanaan dan
persiapan yang masak antara Sri Sultan HB IX dengan
LetkoI Suharto dan dengan Komandan- komandan
Wehrkreise lainnya, akhirnya terjadilah Serangan Umum
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pada tanggal 1 Maret 1949. Peristiwa inilah yang terkenal
dengan nama "Serangan Umum 1 Maret".

'Walaupun pasukan TNI hanya menduduki Yogyakarta
selama 6 jam dalam serangan umum itu, namun dari segi
politik serangan umum itu sangat penting, karena berhasil
mempengaruhi jalannya perdebatan Dewan Keamanan PBB.
Selain serangan tersebut disiarkan di radio, juga diberitakan
oleh tiga Perwira Komisi PBB yang ketika itu kebetulan
berada di Yogya.

Dalam perjuangan gerilya selanjutnya tidak henti-
hentinya pemerintah RI menyerukan kepada masyarakar
yang waktu itu terdiri dari macam-macam aliran dan
golongan, supaya tetap bersatu dalam hal ini Gubernur
Militer III yang juga Panglima Divisi III Kolonel Bambang

Bambang Sugeng mengendalikan TNI masuk Yogyakarta 1949
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Sugeng mengeluarkan pengumuman Nomor , 07/Div III /
49 tanggal 30 Juli 1949 tentang penggalangan persatuan.

Bahwa kewajiban seluruh rakyat Indonesia untuk bersama-

sama melenyapkan hahaya kolonial imperialisme dari tanah

air Indonesia. Semua golongan harus bersatu. Kekuatan RI

adalah dalam perang total yang mewajibkan semua golongan

ikut scrta di hawah satu komando.

Sehagai hasil dari periuangan gerilya ini, dacrah kota

Yogyakarta dapat diterima kcmbali dari Belanda. Untuk
mengurus daerah-daerah yang telah dikembalikan oleh
Belanda, maka timbullah kesibukan-kesibukan RI untuk
menyusun pemerintahan serta pejabat-pejabatnya. Kolonel

Bamhang Sugeng selaku Panglima Divisi III/Gubernur Militer
lil membuat surat kepada Presiden para Menteri, Pangsar

APRI, PTTD, dan scmua Jawatan tentang situasi kesibukan

sehari-hari serta saran-saran yang scyogyanya mcndapat
pcrhatian khusus.

Saran-saran itu antara lain :

l) Semenjak Agresi Belanda yang kedua ini tcrjadi
maka pemerintahan yang terselenggara adalah
pemerintahan militer, yang terus menerus diadakan
perbaikan haik mengenai formasi, organisasi maupun

tekniknya.

2) Dengan pcrubahan suasana yang mengakibatkan
kescmpatan '.rntirra lain untuk konsolidasi dan
stahilisasi kemhali pemcrintah pusat, dengan
demikian di kota Yogya tampak kesibukan usaha
membangun kembali Kementrian-kementrian dan

J awatan- jawatan.

l) Dalam keadaan sibuk, hendaknya lrlch yang ber-
s:rngkutan (Kemcntrian dan Jawatan) selalu diingat-
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kan, bahwa masih tetap adanya pemerintahan
miIiter dan tetap berlaku peraturan-peraturannr-a.

4) Kenyataan-kenyataan telah tampak, bahwa kesi-
bukan memhangun di Yogya seolah-oiah melupakan
masih tetap adanya pemerintah militer, sehingga
timbul tindakan-tindakan yang ridak sejalan dengan
organisasi pemerintah militer yang sedang berjalan,
bahkan ada kalany:r hertentangan dan mcnga.
kibatkan stagnasi jalannya roda pemerintahan.

5) Tindakan-tindakan tersebut dilakukan dengan cara
mengadakan hubungan langsung mengenai organisasi
dan personalia kepada instansi l-.awahannya, tanpa
melalui saluran hirarchis organisasi pemerintahan
militer yang mana mengakibatkan akan rusaknya
sifat pimpinan dan disiplin pemerintah milirer.

6) Selain diperlukan adanya perhatian khusus, sangat
diharapkan adanya usaha untuk memperkuat
organisasi pemerintah militer di daerah luar Yrgya,
mengingat akan munculnya kesulitan-kesulitan di
daerah akibat adanya cease fire (gencatan scnjata).

Saran-saran Bambang Sugeng ini mcnunjukkan kecinta-
annya kepada bangsa dan negara scrta komitmennya untuk
mewujudkan persatuan dan kesatuan.

3. Meniti Puncak Karier

a. Panglima Tentara Teritorium Jawa Timur
Konfercnsi Mcia Bundar (KMB) di kota Den Haag

(Nederland) mengakhiri sengketa bersenjata anrara Indo-
nesia dan Belanda, yang disusul i1e ngan pengakuan
kedaulatan Republik Indonesia Serikat. Pada tanggal
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27 Descmbcr i949 Ratu Juliana menandatangani piagam

Pengakuan Kedaulatan Republik Indonesia Serikat (RIS)

tli ihukota Amsterdam Nederland. Pada waktu yang sama

di Jakarta bertempat di Istana yang sekarang dise,but Istana

Mer<teka dia<lakan suatu upacara pemindahan kekuasaan

dari pemerintah Repuhlik Indonesia Serikat (RIS)' yang

pu.l, upr.u.n itu diwakili olch Sri Sultan Hamengku Buwono

iX. Dl iotr*an Istana itu bendera Belanda diturunkan dan

naiklah Sang Saka Merah Putih untuk berkibar di alam

mcrdeka. Scdang di kota Yogyakarta pada tanggal itu iuga

dia,lakan upacara pemasukan Repuhlik Indonesia ke dalam

RIS yang tidak sampai sctahun umurnya'

Pada waktu pengakuan kedaulatan scusai perang

kemerdekaan, Koloncl Bambang Sugeng diangkat sebagai

Kepala Staf Umum Angkatan Darat di Jakarta' Jabatan
Kepala Staf Umum Angkatan Darat tidak lama dipegang

Koloncl Bambang Sugeng, karcna pada bulan Juni 1950 ia

diangkat scbagai Panglima Divisi I yang kcmudian menladi

Tentara dan Teritorium (TT) V/ Jawa Timur, di Malang'

Tugas utama Panglima TT V mengamankan daerah Jawa

Timur dari anarkisme kekacauan sesudah pengakuan

kedaulatan RI.

Pada awal masa jabatannya di Jawa Timur Bambang

Sugeng mengahadapi masalah gangguan keamanan di

daerah Bangil, Pan.laan dan sekitarnya yang dikenal sebagai

gcrombolan Malik. Penumpasan gerombolan Malik cukup

sulit diatur, karena mere ka menggunakan taktik gerilya

.lcngan menciptakan "Angst-psychose" yaitu rasa takut
masyarakat untuk mclaporkan keberadaan gerombolan di

dacrahnya. Beberapa Batalyon pcrnah ditugaskan sebelum-

nya, tctapi tidak juga berhasil.
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Untuk mcnumpas gerombolan Malik yang meresahkan
masyarakat ini, Kolonel Bambang Sugeng rnemanggil
Komandan Batalyon 30 Brigade IV Kapten Sunrirro fiabatan
tcrakhir Pangkopkamtib dengan Pangkar Jendcral TNI). Ke
markas Divisi I Jalan Suropati Malang.

Kepada Kapten Sumitro dengan Iugas Koloncl Bamhang
Sugcng mcnyatakan : "Kalrrz tliserahi tugus untuk mengumun-
kan duerah Bangil, Pasuruun, Puttlaun dan scftirarnra rang
berbatasun d,engun Mojokerto, Mojosari tlan Sidourjo, berapu
lama waktu "tang dibutuhkan" .

Dengan tidak kalah rcgasnya Komandan Batalyon 30
Kaptcn Sumitro menjaw:rb : "6 bulun, paL" atas dasar
jawaban tersebut Batalyon 30 ditugasi menyclesaikan
gangguan keamanan gcrombolan Malik dalam wakru o
hula n.

Begitulah gaya kcpemimpinan Bambang Sugeng, dalam
mcmberi tugas kepada bawahannya sclalu discrtai dengan
jadual waktu yang ditentukan unruk mcnyelesaikan tugas.
Dan inilah salah satu kcpemimpinan yang dibutuhkan supaya
bawahan yang menerima tugas ada dorongan untuk
menyelesaikan tugasnya dcngan baik scsuai jadual yang
telah ditentukan. Dengan demikian hawahan akan her-
tanggung jawab terhadap sedap rugas yang diembannya.

Sesuai kesanggupannya dalam waktu yang relarivc
singkat gerombolan Malik di Bangil, Pasuruan, Pandaan dan
sekitarnya dapat ditumpas oleh Batalyon 30, dengan
menggunakan prisnsip operasi anti gerilya yaitu pcrsaingan
mcrchut hati rakyat dengan geromholan.

Masa kepemimpinan Kolonel Bambang Sugeng sehagai
Panglima Divisi I Jawa Timur periode 1950-1952 juea
diwarnai dengan pergantian nama Divisi. Pada hari ulang

Kprahnya Sebagai Pnjuit dan Diplomat



tahun Divisi I lJawa Timur yang ke 3, tanggal 17 Desember

1951, nama Divisi I Jawa Timur diganti menjadi Divisi I /
Brawijaya.

Penggantian nama tersebut ditandai dengan parade

pasukan secara besar-besaran di seluruh wilayah Jawa Timur,

dilengkapi dengan manuver latihan perang'perangan .yang
menampilkan para prajurit yang heroik profesional.

Divisi Brawijaya memiliki sesanti yang tertulis dalam

panji-panjinya yang bergambar candi Penataran disertai
bintang Pancasila di atasnya "Bhirawa Anoraga". Artinya
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"Suatu kekuatan dan ketangkasan vang ridak diperlihat-
kan".

Menjelang akhir jabatannya sebagai Panglima "Br:r-
wijirya" karena kesehatannya, Kolonel Bambang Sugcng
seringkali tidak aktif. Ia mcngamhil cuti karena sakit, tugas-
tugas hariannya diselesaikan oleh Kepala Staf Letnan
Kolonel dr. Suwondo. Pada saat-saat sepcrti irulah rcriadi
peristiwa pendaulatan Panglima TLrirorium V Brawijlya
schagai akibat dari peristiwa 17 Oktobcr 1952.

Dua hari setelah kejadian peristiwa 17 Oktobcr 1952
di Jakarta, datanglah 3 orang Perwira Mencgah Angkatan
Darat berpangkat Kolonel, teman dan bekas anak huah
Krilonel Bambang Sugeng.

Mereka adalah Kolonel Bambang Sumpcno, Kolonel
Suhud dan Kolonel Sapari, menghadap Bamhang Sugeng
yang sedang dalam keadaan istirahat karena sakit. Keriga
Kolonel itu menjelaskan keterlibatan Letnan Kolonel dr
Suwondo penjabat Panglima Teritorium V Brawijaya yang
ikut mengambil bagian dalam Peristiwa 17 Oktober 1952.

Sctelah menerima penjelasan itu, segcra Kolonel
Bambang Sugeng mengamhil sikap.

Pe*amt; Mengambil alih pimpinan Panglima Teritorium
V Brawijaya dan melaporkannya ke Jakarta pada tanggal
20 Oktober 1952. Kedua ; Membuat pidato ratlio.

Setelah itu, Kolonel Bamhang Sugeng memanggil l-ctkol
dr . Suwondo yang berada di Malang dan bclum lama datang
dari Jakarta untuk datang ke Surabaya memberikan
penjelasan tentang kejadian dan ketcrlihatannya dalam
Peristiwa 17 Oktober 1952. Letkol dr. Suwondo datang ke
Surabaya, tetapi bukannya memenuhi panggilan Koloncl
Bambang Sugeng, justru ia datang ke Surabaya untuk
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membaralkan pidato radio yang sudah disiapkan Kolonel

Bambang Sugeng dan digantinya dengan Perintah Harian

yang disiarkannya mclalui RRI Surabaya. Tlntu saia hal itu

memicu timbulnya konflik antara Kolonel Bambang Sugeng

dcngan Letkol dr. Suwondo.

Tidak bisa dihindari konflik di anmra keduanya melebar,

yang berakibat pada sikap saling curiga mencurigai di antara

kcdua pimpinan tritorium Brawijaya itu di seputar ke-

dudukan masing-masing terkait dengan Peristiwa 17 Oktober
yang baru lalu.

Dalam pidato radio yang telah disiapkan tetapi bclum

scmpat disiarkan Kolonel Bambang Sugcng antara lain
menuntut tiga hal :

Pertama : Menanti pidato Persiden RI
Kcdua : Membebaskan Presiden dari kungkungan para

Perwira
Ketiga : Menuntut secara yuridis kepada para Perwira

yang menggerakkan demonstrasi

Sedangkan Perintah Harian Letkol dr. Suwondtr
tcrtanggal 2 i Oktober i952 bertuiuan mengadakan tindakan
pengamanan ke dalam, dengan rencana mengadakan
pcnangkapan terhadap mereka yang condong kepada kaum
pilrtai, antara lain terhadap tiga orang Kolonel yang tclah
menghadap Kolonel Bambang Sugeng. Bahkan bila perlu
pcnrngkapan atas Koloncl Bambang Sugeng.

Rcncana yang telah disiapkan Letkol dr. Suwondtr
tersebut gagal dilaksanakan karen:r kedatangan I-etkol
Abimanyu dari PMT Surabaya, yang meminta agar rencana

pcnangkapan-penangkapan itu tidak dilaks:lnakan.

Di tengah situasi yang tidak kondusif tersehut, datang
utusan Kepala Staf Angkatan Darat, Letkol Suprapto dan
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Letkol S. Parman yang mendapat nrandat untuk mengcrahui
keadaan Gritorium V/Brawiiaya dari dckat serra mclapor-
kan hasilnya kepada KSAD di Jakarra.

Sctelah menghadap Kolonel Bamhang Sugeng (Lctkol
Suprapto dan Letkol S. Parman olch KSAD tidak rliijinkan
mengadakan hubungan dengan pejahat-pejahat di Surahaya,
kecuali Kolonel Bamhang Sugeng dan Lctkol Sudirman) Jen
mclihar kenyataan hahwa masalah di Tlritorium V cukup
rawan, maka atas nama KSAD kedua utusan itu mcmu-
tuskan pcrgantian Panglima Teritorium V,Erawijaya I-erkol
dr. Suwondo diberhcntikan dari jahatannya, dan sctrrgai
pcnggandnya diangkat Lerkol Sudirman. Setelah itu urusan
KSAD kembali ke Jakarta melapor kcpada KSAD, bahwa
keadaan Teritorium V/Brawijaya cukup genting akihat
tersiarnya berita yang tidak proporsional tentang Peristiw:r
l7 Oktober 1952.

Tindakan pengganrian Panglima Ti:ritorium V/Brawijaya
tersebut dibenarkan olen Menteri Pertahanan dengan
mcngesahkan Letnan Kolonel Sudirman sebagai pejahat
Panglima Teritorium V/Brawijaya.

Dalam kapasitasnya sebagai penanggung jawah
keamanan Teritorium V,Erawijaya tanggal 12 Oktobcr 1952
Letkol Sudirman mencabut Perinrah Harian pejahat
panglima Letkol dr. Suwondo yang dikcluarkan sehari
sebelumnya.

h. Kepala Staf Angkatan Darat ke Tiga
Usaha pemerintah dalam mengatasi ketegangan yang

terjadi di lingkungan Angkatan Darat akibat Perisriwa l7
Oktober 1952, menuju penyelesaian secara inregral,
ditcmpuh antara lain dengan cara mcmuruskan mem-
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P6lantikan Kolonel Bambang Sugeng
sobagai KSAD.
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bebirskan dari fungsinya beberapa Perwira Angkatan
Darat, termasuk di dalamnya pembebasan Kolonel A.H.
Nasrrtion dari jabatanya sebagai KSAD pada tanggal 5

Desenrber 1952, yang dilakukan berdasarkan nota Kolonel
A.H. Nasution tertanggal 4 Nopember 1952 berisi permo-
honirn l.,erhenti dari jabatan KSAD.

Sebagai pengganti Kolonel A.H. Nasution, pada tanggal
22 Desember 1952 pemerintah mengangkat Kolonel Bambang
Sugeng sebagai pejabat KSAD. Pengangkatan Kolonel
Bambang Sugeng menjadi tumpuan harapan bagi pemerintah
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dan juga Angkatan Darar serra masyarakat, bahwa pejabat
KSAD yang baru itu dapat menyelesaikan ketegangan-
ketegangan yang merebak di lingkungan Angkatan Darat
pasca peristiwa 17 Oktober 1952. Selain itu tidak bisa
dihindari pula tugas dan tanggung jawab KSAD Kolonel
Bambang Sugeng dalam usaha mempertinggi mutu
Angkatan Darat melalui pembangunan Angkatan Darat.

Langkah-langkah Kolonel Bambang Sugeng dalam
usahanya membangun Angkatan Darat, diawali dengan
pengesahan Pendidikan Calon Perwira dan Calon Bintara

Kiptahnya Sebagai Prajurit dan Diplomat

KSAD, Kolonel Bambang Sugeng menerima
ucapan selamat.
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Artilcri Penangkis Serangan Udara (PSU) di Pusat Pcn-

didikan Artileri, melalui Surat Keputusan Nomor:26l
KSADKPTS/53 tanggal 9 Pebruari 1953. Kebliaksanaan ini
.likcluarkan untuk memenuhi kcbutuhan tenaga Per*ira
Jan Bintara kcsenjataan Artileri yang dirasakan sangat

kurang. Lama pcn.iidikan masing-masing untuk Pcrwira 3

Tahun dan untuk Bintara 1 Tahun.

Satu sctengah bulan kemudian dikcluarkan pula
keputusan Nomor , 53iKsadlKpts/53 yang mcnghapus
Pangkat Pcmhantu Letnan Cadangan diganti dcngan
Pangkat Pcmbantu Lctnan Calon Perwira.

Kcputusan tcrsehut dikeluarkan dengan pcrtimhangan

schagai bcrikut :

1) Bahwa pangkat cadangan dalam arti sehcnarnya
hanya dipakai untuk mereka yang termasuk tenaga-
tcnaga cadangan. Oleh karena itu pcrkataan
Pcmbantu Letnan Cadangan (Calon Perwira) kurang
rcpat untuk dipakai bagi mereka yang termasuk para

:rbiturcn PPPAD.

2) Bahwa tingkatan pendidikan yang diadakan di
PPPAD yang menghasilkan para abituren tcrscbut
belum mempunyai nilai sedemikian untuk dapat
rncngangkat mereka yang lulus dari PPPAD menjadi
Pcrwira Angkatan Darat.

l) Bahwa parir abiturcn PPPAD sehelum diangkat
mcnjadi Perwira AD perlu mempertinggi pcngc-
tahuannya dan kccakapannya secara praktck,lalanr
waktu tertentu sehingga mcreka dianggap cakap
untuk diangkat menjadi perwira-perwira AD.

4) Soian-ra praktek tersebut perlu diherikan suatu
panukar Calt'n Pcrwira.
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Sclain ide-ide tersebut dalam rangka menghasilkan
pcrwira-perwira muda TNI AD yang akan tliharapkan
nanrinya meniadi pimpinan di lalaran Angkatan Darat, maka
Kolonel Bamhang Sugcng mengharapkan dibcntuknya suatu
Akarlemi Militcr. Sehuhungan dengan hal rcrschut maka
pada tanggal 30 April i953 KSAD tehh n.rengcsahk:rn
Panitia Perencanaan Akademi Militer dengan Surat
Kcputusan No. 78/KSADKpts/53 dengan susunan schag:ri

herikut 
'

Ketua : Kolonel Jatikusumo
Wk. Kctua : Letkol Askari (lnsp. Art)
Anggota : Letkol Sukanda (lnsp. Infl, l-etkol Sury,r-

surarso (lnpKav), Mavor Suyatmo (SUAD
VI), Mayor Subyono (SUAD III) dan Mayor
Ashari (SUAD IV).

Terohosan lain dilakukan Kolonel Bambang Sugeng

sctelah mendengar saran-saran pertimhangan dari Wakil
K I Staf Umum Angkatan Darat, tentang pcrlunya meruhah

dan menyesuaikan susunan organisasi Seksi I Staf Umum
Angkatan Darat. Berdasarkan Keputusan Nomor : 106 /
KSAD 1 Kpts / 53, KSAD memutuskan :

i) Mengganti susunan Organisasi Seksi I Staf Umum
Angkatan Darat dengan susunan haru.

2) Mengesahkan dan menetapkan herlakunya susunan
Organisasi Seksi I Staf Umum Angkatan Darat
terhirung mulai tanggal 9 Juli 1951.

Seminggu kemudian tanggal 19 Juli 195] KSAD Krrloncl
Bamhang Sugcng'lnenerapkan peraturan Sckolah Sraf dan
Komanrlo Angkatan D.atat (SSKAD) mclalui Keputusan
Nomor : li3KsadKpts/53 mcnggantikan Keputusan Ksad

Nomor 95Ksad/Kpts/51, tanggal 25 Mei 1951.
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Selaniutnya pada tanggal 15 Agustus 1953 telah

dikcluarkan Surat Keputusan KSAD Nomor : 135/Ksad/

Kptsl53 tentang Perubahan Organisasi Biro Pendidikan

TLntara Inspektorat Infanteri dengan bentuk organisasi yang

haru Dinas Pendidikan Jasmani Angkatan Darat.

Masih dalam bulan Agustus, KSAD telah mengcluarkan

lagi Surat Keputusan Nomor : i4lKsadKpts/53 tertanggal

25 Agustus 1953 tentang ditiadakannya Staf VI Markas

Bcsar Polisi Militer dan memasukkan TLgas Perencanaan

Sistim Pendidikan yang semula dikcrjakan oleh Staf Vl
Markas Besar Polisi Militer di dalam Kesatuan Pendidikan

Rrlisi Militer (PPPM) di Cimahi di bawah Biro Pendidikan.

Mcnlelang kenaikan pangkatnya meniadi Jenderal
Mayor, KSAD Bambang Sugeng mengeluarkan keputusan

nomor : 58/Ksad/Kpts/54 tentang Pembentukan Panitia

Administrasi yang bertugas antara lain :

1) Mcmpelaiari seluruhnya administrasi dalam Ang-
katan Darat yang saat itu berlaku.

2) Mempclajari cara- cara dan kcadaan administrasi
yang seharusnya memenuhi tuiuan : membuat sistim

administrasi yang fleksibel yang dapat herjalan dalam

keadaan administrasi biasa dan administrasi dalam

keadaan perang.

3) Mcnggunakan bahan-bahan hasil tersebut 1) dan 2)

untuk mewujudkan penyempurnaan administrasi
Angkatan Darat sebagaimana diharapkan dengan
mengingat ukuran kecakapan dan kemampuan
pejahat-pejabat, kearlaan alat-alat serta hatas
kekuatan keuangan.

Untuk memenuhi personcl dalam Polisi Militer, khu-
susnya tenaga Perwira, maka KSAD dengan Surat Kepu-
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tusan No. B lKsadKpm/54 tertanggal 24 Maret 1954 telah
mengesahkan pendidikan Polisi Militer yang diselenggarakan
di PPPM dengan syarat-syarat scbagai hcrikut :

1) Dari luar Angkatan Perang, SMA, (Thmat) dengan
pendidikan sclama 1 tahun 11 hulan.

2) Dari Infanteri PLl, Thmtama SMP dcngan pendi-
dikan sclama I tahun 8 buLtn.

l) Dari Bintara, PM, SMP (Tamar) dcngirn pendidikan
selamaltahunSbulan.

Besok harinya pada tanggal 25 Maret i954 KSAD
.lengan Surat Kcputusan No. 8ZlKsad/Kprs/54 telah
meresmikan berdirinya Pusat Pendidikan Kcsehatan
Lapangan Angkatan Darat (PPKLAD) hertempat di Cililiran
Jakarta. Pada tanggal 26 Maret i954 KSAD dengan Surat
Keputusan No. 9OKsadKpts/54 mcmutuskan mensahkan
Sckolah Pembantu Ahli Rontgen AD yang bertempat di
Rumah Sakit Pusat Angkatan Darar.

c. Pemberlakuan Nomor Register pusat (NRp)
Prajurit TNI AD
Salah satu hasil Konperensi Meja Bundar (KMB), di

hidang Militcr adalah pembentukan APRIS. Dengan adanya
pomhentukan APRIS ini, maka di bitlang milircr hanyak
masalah teknis administrasi pcrsoncl yang perlu disclcsaikan.
Organisasi Angkatan Perang RI yang tclah mclalui masa-
masa perjuangan hersenjata yang cukup panjang dan berat
harus mengalami perubahan dengan terhentuknva
Angkatan Perang Rcpuhlik Indonesia Scrikat (ApRlS) yang
merupakan gabungan dari J kekuatan yaitu :

1) Anggota Ti:ntara Nasional Indonesia (TNI).
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2) Bekas Anggota Angkatan Darat yang disusun oieh

atau di bawah kekuasaan pemerintah Kolonial
Bclanda.

l) Bckas Anggota Angkatan Laut Belanda'

Dengan demikian upaya pcmbenahan di bi'Jang admi-

nistrasi pcrsonel khususnya, meniadi salah satu pethatian

utan.ra dalam rangka konsolidasi Organisasi TNI'

Dalam fase konsolidasi di bidang organisasi maka aspck

di birJang pcrsonel waktu itu dapat merupakan hamhatan

,lan kesulitan penyelenggaraan administrasi, antara lain

discbahkan:
l) Masih terdapat beberapa kesatuan yang bertindak

sendiri-sendiri dengan mengabaikan ketertiban
penyelenggaraan administrasi yang bersifat terpusat

dan standar, termasuk juga dalam hal ini masih

adanya batalyon'batalyon fiktif.

Z) Sclain adanya perbedaan-perbedaan dalam iumlah
kekuatan terdapat pula perbedaan data yang dimiliki
dengan kenyataan yang ada, khususnya mengenai

tanda kepangkatan.

3) Masalah situasi dan kondisi keamanan yang tidak

mcndukung akibat adanya peristiwa Dlifli' APRA,

Andi Aziz dan lain sebagainYa.

Bcrkaitar-r dengan masalah tersehut, maka dalam
rangka upaya penyelenggaraan pengurusan administrasi
y;ing haik dan tertih, maka mutlak diperlukan data per-

soncl yang lcngkap' Sebagai tindak lanjut pengumpulan

data personel ini, maka Kcpala Staf 'A' memerintahkan
hchcrapa perwira ke Jawa Barat, Sumatera, Kalimantan dan

Sulawesi Sclatan.
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Semua data yang masuk telah dihimpun dan diserahkan
kcpada Kcpala Staf 'A' yang sclanjutnya diproses oleh bagian
Rcgistrasi dan Statistik.

Bahan administrasi yang masuk dan berhasil diproses
hcrjumlah 88.324 orang dengan rincian sehagai berikut :

Sumber : Sejarah Aiudan Jenderal TNI-AD 1945-1985

No Kesatuan Penerima Ba/Ta J umlah

250 a4'7 567

2 Teritorium I 553 7.205 7.758

Teritorium ll 138 5.226 5.364

Teritorium lll 740 9 025 9.765

5 Teritorium lV 678 23.238 23.916

6

7

Teritorium V 1.043 31 .607 32.650

Teritorium Vl 2.804 2 838

I Teritorium Vll 81 2.276 2.357

I MBAD 608 2.501

Jumlah 4.125 84. 199 88.324
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Apabila dibandingkan dcngan perkiraan iumlah Anggota
Militer Angkatan Darat sebanyak 200.000 orang, maka
dalam tahun 1950 tersehut haru dapat diselcsaikan
registrasinya + 500,6.

Dengan adanya data pcrsonel tcrsebut, maka Kepala
Staf '.A' Angkatan Darat Tmt 1 April 1951 mengeluarkan
Surat Keputusan atas nama KSAD berupa Surat Keputusan
Scric MBSA (Nomor: .... A,MBSA/51) yang menetapkan
scmentara pangkat-pangkat dari anggota kesatuan staf,

1. Kementrian
Pertahanan

4.

v
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dinas yang tersebut dalam lampiran Surat Keputusan yang

bersangkutan sebagaimana tercantum dibelakang namanya
masing-masing berikut NRPnya.

Pada lampiran Surat Keputusan Serie MBSA itu di-
tetapkan Nama, Pangkat, Jabatan terakhir dan Nomor
Registrasi Pusat (NRP) .

Kemudian berdasarkan Surat keputusan Menteri
Pertahanan RI Nomor :EMPl47 l5l tanggal 1 Oktober 1951,

Kepala Staf 'A' Angkatan Darat mengeluarkan Piagam yang

menyatakan bahwa nama yang tertera dalam piagam yang

bersangkutan ditetapkan Pangkat dan Nomor Registrasinya
(NRP). Dalam prakteknya pemakaian NRP ini baru dimulai
pada tahun 1955, sedang bulan April 1951 s/d tahun 1954

memakai Reg. No. .... seperti yang tercantum dalam Surat
Keputusan Kepala Staf '.A' serie MBSA, namun demikian
ternyata bahwa dengan sistem NRP ini lebih mempermudah

Piagam penetapan NRP Prajurat TNI AD salah satu karya Bambang
Sugeng dalam menertibkan admlnistrasi TNI AD.
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penyimpanan dan penerimaan berkasnya serta dapat
diketahui asal kesatuan yang bersangkutan. Selain itu
pemberian NRP tersebut dibagi ke dalam dua golongan yakni
golongan perwira digunakan NRP yang terdiri atas 5 angka
sedang untuk Bintara dan Tamtama terdiri atas 6 angka.

Untuk pemberian Nomor Registrasi Pusat (NRP) dimulai
dari:

1) NRP 10001 atas nama Kolonel Bambang Sugeng
untuk perwira.

2) NRP 100001 atas nama Pembantu Letnan Satu atas
nama Prayitno untuk Bintara.

Pemberian NRP baru untuk golongan Perwira An.
Kolonel Bambang Sugeng merupakan suatu langkah yang
sangat berani apakah karena beliau pada saat itu sebagai
pimpinan Angkatan Darat atau karena ada pertimbangan
lain. Namun langkah penerriban ini sangat berarti untuk
mewujudkan organisasi Angkatan Darat yang lebih baik
dihari-hari berikutnya. *
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Wob

MENEGAKKAN SOLIDITAS
PRAIURIT

l. Intervensi Parlemen ke dalam Angkatan Darat

T) anvak hikmah hisa tlipetik dari buah pcrjuangan bangsa

Di.,i..,.r"ri, paJa masa revolusi fisik merebut, memper-

tahankan dan membela Proklamasi Kemerdekaan 17

Agustus i945.

Scjak Proklamasi Kemerdekaan Bangsa Indonesia ber-

tempur dan mendcrita. Dalam masa revolusi fisik itu rakyat

berkotban iiwa, dan harta benda. Terbukti, bahwa daya

hidup bangsa lndonesia sangat besa! sehingga dapat mem-

pertahankan diri dan menghindari kehancuran' Masa

bcrhahaya yang telah dilintasi memperkuat liwa bangsa

Indonesia, me mperteguh patriotisme dan nasionalismc

bangsa Indonesia.

Dalam cra pcrjuangan bangsa Indonesia dalam menegak-

kan dan mempcrtahankan kcmcrdekaannya, memunculkan

sikap dan tekad TNI untuk selalu membela dan memper-

juangkan tanah air dari penguasaan bangsa lain. Di bawah

kepcmimpinan Panglima Besar Sudirman, TNI mcniadikan

kemcrdekaan bangsa dan negara sebagai ruiukan per-
juangan dan arah dari sctiap aktifitas kcseharian, walaupun

untuk itu harus mengorbankan iiwa dan raga. 'APRI (TNI),
lebih baik hancur bersatw'sama debun-^ta kemerdekaan daripada

hidup subur dalam alam peniaiahan".
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Perang kcmerdekaan telah usai, suasana periuangan
negara dan bangsa indonesia sesudahnya memasuki era
(babak) baru yang merupakan suasana konsolidasi. Dalam
keadaan yang serha sulit mulailah rakyat Indonesia berusaha
untuk menyemhuhkan luka-luka yang diderita pada masa
rcvolusi fisik. Di sisi lain tenaga dan pikiran masih perlu
pula dipergunakan untuk menegakkan kemerdekaan dan
mcmpertahankan kcutuhan bangsa dan negara, karena
munculnya gangguan -gangguan yang membahayakan ke-
utuhan Repuhlik Indonesia, tcrmasuk di dalamnya kcutuhan
Angkatan Darat.

Era scsudah pengakuan kedaulatan RI adalah era pem-
bangunan untuk mcngisi kcmerdekaan. Sepcrti lazimnya
dalam masa transisi, sesuaru seringkali menimbulkan
komplikasi, bahkan bisa jadi rerjadi benturan yang berakibat
gangguan-gangguan dalam usaha pembangunan.

Pcmbangunan Angkatan Perang Republik Indonesia
sejak tahun 1950 banyak dihicarakan dalam parlemen
sehingga suhu politik dalam negeri pada saat iru tidak begitu
kondusif terhadap situasi pemerintahan. Hal ini dimung-
kinkan akihat sisrim pemerintahan RI sejak terhentuknya
NKRI, dimana berlaku sistim Kiibinet Parlementer. Dalam
sistim tersebut Mcnteri Pertahanan mempunyai ranggung
jawah penuh,Jalam hidang politik perrahanan negara dan
Angkatan Perang. Sedang menurut UUDS' 1950 Presiden
mcmcgang kekuasa:rn tcrtinggi atirs Angkatan Pcrang dalam
arti sinbolis dan hukan scbagai Panglima Tcrtinggi Angkatan
Perang.

Sehagai akibat dari sistim Demokrasi Parlementer
tersebut, Parlemen terlalu jauh mencampuri masalah
Angkatan Perang terutama mengenai Angkatan Darat.
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Pada waktu peleburan Negara Republik Indonesia

Serikat (RIS) menjadi Republik Indonesia (RI), sebagai hasil

kcsepakatan antara RI dengan Bijzonder Federaal Ovcrleg
(BFO) Neeara-negara Fcderal, 213 arrygota, DPR berasal .lari
wakil-wakil bckas ncgara-negara bagian. Kenyataan ini
mengakihi-rtkan kckhawatiran TNI / Angkatan Perang

kepada DPR terscbut karena DPR inilah nanti yang sccara

langsung akan membicarakan segal:r sesuatu yang menyang-

kut pemhangunan negara termasuk hidang Pcrtah:rnan /
Militer. DPR yang mayoritas anggotanya terdiri dari bekas-

bekas pemcrintah federal inilah yang berkuasa menentukan

undang-undang negara termasuk undang-undang yang

menyangkut nasib prajurit-praiurit TNI, yang sehelumnya

telah berjuang justru menentang kaum federal' Namun
karena k<>mitmen TNI yang akan senantiasa taat kepada

pemerintah yang menjalankan kewajibannya menurut UUD
ncgara, maka secara kompromistis TNI mcnerimanya
hiarpun dcngan berat hati.

Dengan demikian sebagai konsekwensi dari pcrbedaan

pendapat tentang pembangunan aspek kehidupan bangsa

tcrmasuk masalah Angkatan Darat dalam suatu pr()ses

transisi yang sangat komplek itu kadang terjadi benturan
antar kepentingan yang menimbulkan berbagai bcntuk
kejadian atau peristiwa scperti halnya yang tcrjadi pada
pcristiwa "i7 Oktober 1952".

2. Massa Rakyat Menuntut Parlemen dibubarkan

Pcristiwa 17 Oktobe r 1952, merupakan peristiwa bcr-
seiarah bagi Angkatan Perang Rcpublik Indoncsia, khusus-
nya Angkatan Darat di mana telah tcrjadi suatu demon-
strasi massa di Jakarta, disertai dengan demonstrasi senjata
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berat yang diarahkan ke Gedung Parlemen dan Istana
Mcrdeka yang diorganisir oleh sekelompok rakyat.

Para demonstran dengan slogan-slogan dan poster
menuntut ; Bubarkan perlemen sekarang juga, Parlemen
tidak ada gunanya, Parlemen tidak Reprensentatif, Parlemcn
bukan warung kopi, Suara rakyat suara merdeka, rakyat
tidak bisa membiayai sidang dan slogan-skrgan lainnya yang
menggambarkan rasa kekecewaan serta rasa ketidak puasan
rakyat kepada cara kerja Parlemen saar itu.

Pada saat yang bersamaan, waktu itu rombongan
Angkatan Darat pimpinan KSAD Kolonel AH. Nasution
bersama dengan para Panglima Daerah menghadap Presiden
Soekarno ke Istana untuk menyampaikan saran dan pen-
dapat tentang situasi pemerintahan terutama dalam hal
campur tangan Dewan Perwakilan Rakyat Sementara
(DPRS) mengenai masalah-masalah Angkatan Darat,
sehingga dalam kesempatan itu Kolonel AH. Nasution
mengusulkan agar Presiden membubarkan DPRS dan
mengamhil alih kekuasaan negara demi keselamatan negara.

Kcscmpatan inilah yang dimanfaatkan oleh kelompok-
kelompok yang tidak menvenangi Angkatan Darat untuk
menyudutkan kepemimpinan Kepala Staf Angkatan Darat
Kolonel AH. Nasution pada saat itu. Suasana meruncing
dengan adanya pernyataan dari Badan lnformasi Staf
Angkatan Perang (BISAP) yang menyatakan bahwa demon-
srrasi 17 Oktoher 1952 disetujui serta dibantu, arau sctidak-
tidaknya diketahui oleh Angkatan Perang. Tinggapan dan
sanggahan Kolonel AH. Nasution berupa penjelasan
kejirdian yane sesungguhnytr kcpada Presiden seputar
peristiwa 17 Oktober 1952, tidak membuahkan hasil dan
tidak menyelesaikan pcrsoalan, justru menimbulkan
gangguan soliditas Angkatan Darat sehingga terjirdi peng-
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gantian Panglima-panglima daerah diluar prosedur yang
bcrl:rku.

Bcrlarutnya pcrsoalan-pcrsoaIan Angkatan Perang yang
se mirkin gencar dibicarakan di DPRS retapi belum juga
mcndapatkan penyelesaian, maka KSAD Kolonel AH.
Nasution mclalui sehuah nota kepada Menteri Pertahanan
memintir ag;rr pemerintah mcmbebaskan ijirinva dari
jab:rtan KSAD dan sekaligus sebagai pertanggungjawaha n -

nya dalam Peristiwa 1 7 Okotohe r 1952 .

Dengar-r pertimh ang an -pc rtimbanga n yang cukup
akhirnya Presiden mene rima pe ngunduran diri Pak Nasution
dan mcngangkat Kolonel Bzrmbang Sugeng sebagai Pejabat
Kasad.

Behan tugas Kolonel Bambang Sugcng sebagai Kasad
sangatlah berat terutama menyatukan pro dan kontra di
tubuh organisasi Angkatan Darat. Dalam mengatasi masalah
inilah timbul pemikiran Iahirnya Piagam Keutuhan Angkatan
Darat yang dianggap dapat mewadahi kembalinya soliditas
Angkatan Darat.

3. Rasa Tidak Puas Berakibat Peristiwa 17 Oktober
1952
Masalah internal Angkatan Darat yang mcwarnai mun-

culnya Pcristiwa l7 Oktober 1952, berawal dari ketidak-
puasan terhadap kebijakan dan kepemimpinan Pimpinan
Angkatan Darat dalam membangun Angkatan Darat.

Merasa tidak sejalan dengan kebijaksanaan pimpinan
Angkatan Darat, Kolonel Bambang Supeno mengajak para
Panglima Daerah menandatangani pernyataan menuntut
Presidcn mengganri Kolonel AH. Nasution scbagai KSAD,
karcna mcnurut keyakinannya kepemimpinan Kolonel
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AH Nasution tclah menyimpang dari pembangunan Ang-
katan Darat.

Para Panglima Daerah ridak mcrespon ajakan Kolonel
Bambang Supeno ini karena cara rersebur dapat herdampak
pada tcrjadinya perpccahan dalam tuhuh Angkatan Darat.

Kegagalan Kolonel Bambang Supeno mempengaruhi
Panglima Daerah untuk mendukung pernyataan tidak
mengendorkan semangatnya apalagi mcmupusnya, justru ia
menghadap langsung kepada Presidcn / panglima Tertinggi
dan mengutarakan maksud dan kcinginannya agar pimpinan
Angkaran Darat diganti.

Upaya Koloncl Bambang Supeno menghadap presiden
ini mendapat tanggapan yang scrius di kalangan pimpinan
Angkatan Pcrang, khususnya Angkatan Darar, sehingga
pada tanggal 12 Juli 1952 para Pcrwira Angkatan perang
antara lain Jenderal Mayor TB. Simatupang, Kolonel AH.
Nasution, Kolonel Gatot Subroto, Kolonel Kawilarang,
Kolonel Bambang Sugeng, Kolonel Sadikin, Letnan Kolonel
Bakhrum, Letnan Koloncl Kosasih, Lctnan Kolonel S.
Parman, Letnan Kokrncl Bustomi, Leman Kolonel Suprayogi,
Lctnan Kolonel Suprapto, Lernan Kolonel Sutoko, Mayor
Rukmiko, Mayor Subeno, Mayor Adjie dan Mayor Murrono
mcngadakan rapat di kediaman Kcpala Staf Angkatan
Perang (KSAP) Jenderal Mayor TB. Simatupang. Dalam
rapat terschut diputuskan bahwa tindakan Koloncl Bamhang
Supeno tidak dibenarkan karcna menyalahi kode erik
Pe rwira.

Buntut dari tindakan Kolonel Ban-rbane Supcno
terscbut, KSAD Kolonel AH. Nasution memherikan sanksi
memhehaskannya dari scgala tugasnya sambil menunggu
keputusan lehih lanjut dari Presiden dan Menteri pcrra-
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hanan. Pembebasan tugas tersebut tidak diterima oleh
Kolonel Bambang Supeno.

Demikian halnya keputusan rapat para pimpinan
Angkatan Darat tanggal 12 Jl:Ji 1952, tidak diindahkan oleh
Kolonel Bambang Supeno yang menyatakan dalam suratnya

tertanggal 13 Juli 1952, tentang tidak adanya lagi keper-

cayaan Kolonel Bambang Supeno kepada Kolonel AH.
Nasution .ebagai KSAD. Selain ditujukan kepada Menteri
Pertahanan, surat itu juga ditembuskan kepada Ketua Seksi

Pertahanan, Kepala Staf Angkatan Perang Jenderal Mayor
TB. Simatupang, Kepala Staf Angkatan Darat Kolonel AH.
Nasution, Panglinia TT I s.d. VII dan Pengurus Ikatan
Perwira Angkatan Darat.

Surat Kolonel Bambang Supeno itu menimbulkan suasana

yang cukup tegang antara Seksi Pertahanan dan Menteri
Pertahanan. Ketegangan memuncak karena Menteri Per-

tahanan tidak mengijinkan Seksi Pertahanan untuk men-
dengar secara langsung keterangan pribadi dari Kolonel
Bambang Supeno mengenai isi suratnya tertanggal 13 Juli
t952.

Seksi Pertahanan melaporkan masalah ini kepada Sidang

Parlemen untuk dipertimbangkan lebih lanjut. Dengan
sampainya persoalan kepada Parlemen bukan berarti per-

soalan berakhiq justru menjadi lebih meluas yang akhir-
nya mengakibatkan mosi tidak percaya dari Baharuddin,
dan kawan-kawan atas kebijaksanaan Kementerian Per-

tahanan dan Angkatan Perang. Akibatnya timbullah rasa

tidak senang dari pimpinan Angkatan Darat dan masyarakat
umum tentang situasi perdebatan di Parlemen mengenai
masalah Angkatan Perang.

Sebagai reaksi dari ketidakpuasan tersebut pada tanggal
11 Oktober 1952 di Jakarta telah berkumpul para Panglima
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Daerah antara lain Kolonel Simbolon dari TT IV, Letnan
Kolonel Dr. Suwondo TT { Kolonel Gatot Subroto dari TT
VII, untuk mencari pemecahan masalah yang dihadapi,
sesuai tradisi TNI, "Musyawarah untuk mupakat"

Selain itu maksud pertemuan tersebut juga untuk
menanggapi permasalahan Angkatan Perang di DPR agar
persoalan tidak bertambah meluas sampai ke masyarakat.
Ternyata selain Angkatan Perang masyarakat juga sudah
tidak puas melihat cara kinerja Parlemen, sehingga akhirnya
terjadi demonstrasi massa rakyat di Jakarta pada tanggal
i7 Oktober 1952, yang menunrut dibubarkannya Parlemen.

Bersamaan terjadinya demonstrasi di luar Istana, KSAD
Kolonel AH. Nasution bersama Panglima-Panglima Daerah
menghadap Presiden Soekarno untuk mengusulkan kepada
Presiden agar DPR dibubarkan dan kemudian mengambil
alih kekuasaan dan pemerintahan demi keselamatan
negara. Kesamaan waktu dan kemiripan tuntutan demon-
strasi dengan usul pimpinan Angkatan Darat memunculkar-r
persepsi yang bias dan salah terhadap Angkat:rn Darat.
Saran Kolonel AH. Nasution tidak cliterima oleh Presiden
dengan dalih Presiden tidak mau dianggap diktator dan
berjanji rkan mempelajari siru.rsi.

Sikap dan penolakan Presiden terhadap saran pimpinan
Angkatan Darat itu membawa pengaruh terhadap perkem-
bangan Angkatan Darat berikutnya. Walaupun demikian
Kolor-rel AH. Nasution tetap loyal kepada keputusan
Presiden dan tidak ada usaha untuk memperuncing situasi
apalagi merebut kekuasaan.

Justru Kolonel AH. Nasution segera menyadari bahwa
cara yang ditempuhnnya kurang tepat, walaupun tujuan
yang sebenarnya adalah menyatakan ketidakpuasan ter
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hadap DPRS dan mcnghendaki kembali kc UUD 1945' di

-.r-ro k.kr.rrrn pcnuh ada di tangan Prcsiden'

Sehagai pertanggung-jawaban atas tindakannya Kolonel

AH. Nasution mcminta agar pemerintah membehaskannya

ilari jabatannya sebagai Kepala Staf Angkatan Darat- dan

bersc,lia diperiksa sesuai ketcntuan hukum yang herlaku'

Hal ini diaiukan untuk menghindari kerctakan dan per-

pccahan di kalangan Angkatan Dartrt dan iuga untuk mcng-

hindari akibat-akibat ncgatif yang lebih luas'

4. Akibat Peristiwa 1? Oktober 1952 di Daerah

Pe ristiwa 17 Oktobcr 1952 dimanlhatkan oleh Kolonel

Bambang Supcno dan kelompoknya yang bcrseberangan

dengan pimpinan Angkatan Darat untuk mencapai ke-

inginannya dengan mempengaruhi Pa ngli ma-Panglima

Da"rah termasuk Kolonel Bamhang Sugeng' Pada tanggal

19 Oktobcr 1952 Dua hari setelah peristiwa, Kolonel Bam-

bang Supeno, Kolonel Suhud dan Kolonel Sapari menghadap

k"p"da-Kulo.tel Bambang Sugcng di Surabaya untuk
mcnjelaskan tentang Pcristiwa 17 Oktober 1952' Dalam

penjclasannya dinyatakan bahwa Panglima Tcritorium V/
Brawijaya Letkol dr' Suwondo ikut terlibat dalam perisriwa

tersebut. Karcna pcnjelasan sepihak itu Kolonel Bambang

Sugcng mengambil alih pimpinan Panglima Teritorium V/
Brawiiaya.

Demikian iuga Panglima Teritorium VllMakasar Kolonel

Gatot Subroto, dikatakan juga tcrlibat dalam Peristiwa 17

Oktober i952 berdasarkan dokumen yang diterima oleh

Kepala Staf Teritorium Vllfiakasar langsung dari Menteri

Pene.angan A. Mononutu yang menyatakan hahwa Kolonel

Gatot Subroto turut dalam melaksanakan pengambil alihan

kekuasaan di Jakarta.
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Dari Jakarta pengaruh Peristiwa 17 Oktobcr 1952 juga
menyebar ke wilayah lain seperti di Teritorium II/Sumatera
Selatan, di mana Ktrmandan Brigade X Lctkol Kre tartt>
mengambil alih pimpinan Panglima Grirorium II dari Lerkol
Kosasih.

Semua kejadian ini sangat disesalkan oleh pcmerintah
karena semakin mempersuIit penyelesaian pcrsoalan-
persoalan yang menyangkut Peristiwa 17 Okrobcr 1952.

Begitu besar dampak Pcristiwa 17 Oktober 1952 sehingga
daerah-daerah mcngambil tindakan sendiri-scndiri dalam
menyikapinya, tanpa ada koordinasi sebelumnya dari
komando atas. Apa boleh buat akhirnya di tubuh Angkaran
Darat pada saat itu tcrjadi curiga mencurigai, pnr-kontra
di dalam menlalankan kcpemimpinan Angkatan Darat.

5. Menggalang Petsatuan Perwira Angkatan Darat
Persoalan yang berlarutJarur di lingkungan Angkatan

Darat akibat Pcristiwa 17 Oktoher 1952 scmakin menjadi
perhincangan yang sangar serius di Parlemen. Unruk
mcredamnya, pemerintah mengeluarkan Surat Kcputusan
tanggal 22 Nopember 1952 berisi pembebasan tugas dan
tanggungjawab bchcrapa Perwira Angkatan Darar, termasuk
di antaranya Kokrnel AH. Nasution dibebaskan dari Jahatan
KSAD sejak 5 Dcscmbcr 1952. Maklumat pcmhchasan ini
didasarkan patla Nota yang disampaikan Koloncl AH.
Nasution pada tanggal 4 Nopembcr 1952 tcntang pcrmo-
honan bcrhenti dari jabatannya sebagai KSAD.

Sehagai prihadi yang bertanggungjawah atrrs kcjaJian
Peristiw:r l7 Oktober 1952, Kolonel AH. Nasutkrn mcnyam-
paikan pertanggungjawahan atas peristiwa terscl,ut kepada
Prr.siden / Pangti, Pcrdana Mentcri dan W,rkil pcrdana
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Mentcri. Dalam pcrtanggungjawabannya Kolonel AH
Nasution mengungkapkan prolog dan cpilog Peristiu'a
l7 (Jktoher 1952. Pertanggungjawahan itu dimaksudkan

untuk mcnjelaskan kejadian schcnarnya Peristiwa l7 Okro-
bcr 1952 yang berhubungan dengan TNI AD'

Schagai pengganti Koloncl AH. Nasution, pemcrintah

mcngangkirt Koloncl Bambang Sugcng sebagai Pejabat KSAD
tcrhitung mulai tanggal 22 Dcscmbcr 1952. Pengangkatan

Koloncl Bamhang Sugeng scbagai Pciahat KSAD mcnjadi
h:rrapan besar bagi pemerintah untuk dapat mcnyelesaikiin

kctcgangan di lingkungan Angkatan Darat akibat Peristiw;r

17 Oktobcr i952 menuiu kckompakan dan kesatuan para

Perwira Angakatan Perang umumnya dan Angkatan Darat
khususnya sehagaimana yang disepakati pada saat mem-

bentuk lkatan Perwira Rcpublik lndonesia (IPRI) di Yogya-

karta pada tanggal 5 Oktobcr 1949.

Pcjahat KSAD Kolonel Bambang Sugeng mengawali

tugasnya dengan menyelesaikan Pcristiwa i7 Oktobcr 1952

mclalui prosedur Hukum di Pengadilan (Tinggi Militer)'
dengan melakukan pemcriksaan terhadap mantan KSAD
Kolonel AH. Nasution dan para Panglima Teritorium scrta

bebcrapa Perwira Angkatan Darat yang 
-dianggap 

bertang-
gungjawab dalam peristiwa tcrschut, termasuk Kepala Staf
Angkatan Perang Jenderal Mayor TB' Simatupang'

Valaupun pemeriksaan tclah dilakukan sedemikian jauh

dan meluas, akan tetapi penyclcsaian melalui proses hukum
ini tidak dapat membuahkan hasil sebagaimana diharapkan'
Kcgagalan dalam penyele saian mclalui mediasi hukum, ticlak

mcnyurutkan langkah Koloncl Bambang Sugeng untuk
menyclesaian masalah dalam tubuh Angkatan Darat,
bahkan pada saat usahanya mencari alternatif pemecahan



menghadapi hambatan dan tantangan Kolonel Bambang
Sugeng tetap tegar menghadapinya.

Salah satu hambatan yang dihadapi adalah keputusan
Pejabat KSAD Kolonel Bambang Sugeng menetapkan Letkol
'Warrow sebagai Pejabat Panglima Teritorium VII/ Makasar.

Keputusan tersebut tidak mendapatkan persetujuan dari
Menteri Pertahanan Sri Sultan Hameng Kubuwono IX,
karena dianggap bertehtangan dengan dasar-dasar usaha
penyelesaian Peristiwa 17 Oktober 1952 secara integral
berdasarkan keterangan tanggal T2 Nopember 1952, di mana
Kabinet trdak membenarkan tindakan Letkol Warrow dalam
pengambilalihan pimpinan Teritorium VII dan penahanan
atas diri Panglima Teritorium VII Kolonel Gatot Subroto.

Keputusan Pejabat KSAD Kolonel Bambang Sugeng ini
berbuntut panjang karena dibawa dalam pembicaraan di
Kabinet sehingga menimbulkan suasana tegang dan me -

runcing antara pihak yang pro dan kontra. Mengingat tidak
adanya kebulatan suara dari Kabinet, akhirnya Kabinet
menyerahkan persoalan tersebut kepada Pejabat KSAD.
Dengan keputusan seperti itu Menteri Pertahanan
Hamengku Buwono IX rnenilai Kabinet menyetujui Kepu-
tusan Pejabat KSAD untuk menetapkan Letkol Warrow
sebagai Panglima Teritorium VII. Sebagai reaksi atas ketidak
setujuannya, maka Menteri Pertahanan Hameng Kubuwono
IX, rnengundurkan diri sejak I Januari i953 dari Jirbatan
Menteri Pertahanan dan j,rbatannya diserahkan kepada
Wakil Perdana Menteri Pra\, rto Mangkusasr.nito

Hambutar-r lain yang dii rdapi Pejabat Kasad Kolonel
Bambang Sugeng dalam membangun Angkatan Darat
adanya Perirturan Pemerintah Nornor J5 tahun 1953, dimana
Menteri Pertahanan -vang bam Mr. Iwa Kusumasumantri
merubah susllnan Kementrian i'er tahaniin. Dampak kebi
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jaksanaan itu antara lain dibekukannya Cabungan Kepala

Staf (C'iKS) Angkatan Perang yang dipimpin oleh Jenderal

TB. Simaputang, schagai koordinator Kepala-kepala Staf

Angkatan. Setelah Gahungan Kcpalir Staf ini ditrrik
Kahinet, herarti sewaktu-wirktu masing-masing Kepala Staf

Angkatan bertindak sebagai Kctua rapat.

Pcncrapan PP No. 35 tahun i95l di lingkungan Ang-

k:rtan Perang, menjadikan tidak jclas biltas antara kehilakan

Rrlitik Militer dan Militer Teknis. Grjadi bias antar:r ke-

bijakan pemcrintah / Menteri Pertahanan Jan tanggung-
jawab Kepala Staf Angkatan. Akibatnya timbul kegoncangan

dalam Angkatan Darat, karena pcngangkatan beberapa

Perwira sehagai Pejabat teras Markas Besar (Mabad) oleh

Menteri
Dengan menggunakan PP No. 35, Menteri Pertahanan

Mr. Iwa Kusumasumantri mengadakan mutasi bebcrapa

Pejahat pcnting di Markas Besar Angkatan Darat tanggal

30 Nopembcr 1953, yang pelaksanaannya tanpa meminta
pertimhangan dari pejabat Kasad terlebih dahulu. Mutasi

terscbut diantaranya Pejabat \Uakil Kasad Letkol Suprapto

digantikan oleh Letkol Zulkifli Lubis serta dua orang pem-

bantunya masing-masing Letkol Sapari sebagai Asisten I dan

Letkol Abimanyu sebagai Asisten II Kasad. Permasalahan

baru timbul karena sebelumnya melalui suratnya tertanggal

23 Nopember 1953 Peiabat KSAD Kolonel Bambang Sugeng

telah menyampaikan pernyataan kepada Menteri Pcrta-
hanan agar sementara waktu jangan diadakan mutasi-
mutasi di lingkungan Angkatan Darat sebelum ada penye'

lesaian Peristiwa 17 Oktober 1952 secara mantap' Dalam
jawabannya Menteri Pertahanan mengatakan, bahwa
mutasi-mutasi dilakukan atas,anii Jaksa Agung dan atas

usul-usul Pelabat KSAD' Dengan demikian Mentcri
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Pertahanan sudah tidak konsisten lagi dengan apa yang
telah disepakati dengan Pejabat KSAD.

Adanya perbedaan faham tersebut berpengaruh
terhadap pendirian pejabat KSAD, baik dalam usaha
pcnyelcsaian Peristiwa 1 7 Oktober i 952 maupun dalam
usaha pembangunan Angkatan Darat secara keseluruhan.
Kolonel Bambang Sugeng menyadari usaha apapun yang
dilakukannya tidak akan mendapatkan hasil yang maksi-
mal tanpa ada dukungan dari polirik kcmilircran yang
seharusnya diberikan oleh Menteri pertahanan. Menurut
Kolonel Bambang Sugeng persoalan yang terjadi di ling-
kungan Angkatan Perang khususnya Angkatan Darat
bukanlah persoalan insidenril dan kasuisrik melainkan
persoalan yang prinsipil yang penyelesaiannya menyangkut
nasib Angkatan Perang / Angkatan Darat di masa yang akan
datang sekaligus menentukan apakah pembangunan
Angkatan Darat bebas dari permainan politik atau tidak.

Munculnya perbedaan faham antara pejahat KSAD
dengan Menteri Pertahanan, mendorong KSAD Kolonel
Bambang Sugcng pada tanggal 2 Desember i953 mengajukan
permohonan berhenti dari jabatannya sebagai Kcpala Staf
Angkatan Darat, yang disampaikan kepada prcsiden /
Panglima Tertinggi, Perdana Mcnteri Vilopo, Menteri per-
tahanan (ad interim Prawoto Mangkus:rsmito) dan kepada
Kepala Staf Angkatan Perang Jcnderal Mayor TB. Sima-
tupang.

Semcntar:r itu dalam mcsyarakat telah tersiar berita-
herita dan ranggapan- ranggapan di media cetak baik tlari
masyarakat maupun Angkatan Perang mengenai surat
permohonan berhenti pejabat KSAD Kotonel Bamhang
Sugeng yang dihubungkan dengan peristiwa mutasi para
Perwira di Markas Be sar Angkatan Darat. tnggapan _vang
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cukup pedas tlituiukan kcpada pemerintah antara-lain

.fi**p"it^" oleh Panglima TLritoriurn III Kolonel Kawi-

irrn.,g, ,l".,grn tegas menyatakan agar perlu adanya batas

yr,.rg'r"gas antara lapangan politik dan militer'

Mengantisipasi permasalahan ini maka Pejabat KSAD

*"r-rgr..luio., ti.,,.inkr.t pengamanan dengan memberikan

p"r-,iJlnsr., seperlunya khususnya di lingkungan Angkatan

ijo.rt. P,,.lu-tanggal 7 Desember 1953 Pejabat KSAD

memanggil semua Panglima Teritorium untuk memhicara-

t 
"., 

r;.[irr. masalah mutasi di Markas Besar Angkatan

Darat yang telah <lilakukan oleh Menteri Pertahanan'

Pr.a P".tgii-, pada umumnya bcrsikap loyal terhadap

tindakan iejabat KSAD' walaupun diikuti dengan harapan

agar Pejahat KSAD meninjau kemhali permohonan

berhentinya sehubungan dengan pentingnya usaha segera

membangun keutuhan dan pembangunan Angkatan Darat

pada waktu itu.
Untuk meniawab dcsas-desus dan tanggapan-tanggapan

Angkatan Perang tentang mutasi para Perwira Angkatan

Dar"at di Markas Besar Angkatan Darat ini, pada tanggal

18 Desember 1953 pemerintah mengeluarkan sebuah

pengumuman yang bertujuan untuk memperkuat tindakan

*".rgrdrk"., mutasi tersebut. Melalui pengumuman tersebut

pemerintah mcnyatakan hahwa mutasi para Perwira mem-

punyai dasar hukum dan sah. Pemerintah tidak membenar-

Lan a.lanya tanggapan-tanggapan lagi dari para Perwira

(Panglima Teritorium) yang sifatnya menentang atas

keputusan itu.
Untuk lebih jelasnya pengumuman pemerintah itu

adalah sebagai berikut :

a. Mutasi dalam Markas Besar Angkatan Darat yang

telah dilakukan oleh pemerintah dengan Surat
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Keputusan Presiden Nomor 210 I 1953 tanggal
30 Nopember 1953 mempunyai dasar hukum yang
sah.

b. Pcmerinrah menegaskan di sini, bahwa ridak di-' benarkan para Panglima atau Perwira Angkatan
Pcrang menyatakan pendirian di depan umum
tcntang soal-soal kcbijaksanaan pemerinrah.

Pengumuman Pemcrintah tersebut tidak serta merta
menghapuskan adanya perhcdaan antara Menteri per-
tahanan Mr. Iwa Kusuma Sumantri dengan Pejahat KSAD
Kolonel Bambang Sugeng bahkan suasana khususnya di
lingkungan Pcrwira Angkaran Darar semakin *cnrnlu'kkan
ke tidakrenangan.

Pada tanggal 18 Desember 1953, Pejabat KSAD menge-
luarkan sebuah Perintah Harian yang khusus dituiukan
kepada seluruh warga Angkatan Darat ; "..... Jauhkanlah
dirimu tluri maksud.maksud dan perbuatan-perbuatan "rang
menJilmpang duri jalan hukum dtm disiplin, karena jika tidak
demikian, anasiorwllah maksui dan perbuatanmu. Jagalah namu
gelarmu sebagai Tentara Nasional Indonesia yang membawa
perlambang kepatuhan, ketentutn d.an disiplin . . .."

Dalam Pcrintah Harian Pejahat KSAD tersebut, jclas
mcmpcrtiharkan kepatuhan dan loyalitas KSAD kepada
pcn.re rintah, sehingga pihak pcmcrintah merasa me-m-
punyai kckuaran dan alasan untuk mcmpcrtahankan
Kolonel Bambang Segeng sebagai KSAD pada Jahatannya.
Pada tanggal 26 Desember i953 pcmerintah mengcluarkan
Surat Keputusan yang menyatakan penolakan atas
pcrmohonan berhenti KSAD yang dialukan pada tanggal
2 Desember 195 J sebelumnva.
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Surat Keputusan itu berisi sebagai berikut:
a. Tidak dapat mengabulkan permohonan Pejabat

KSAD termaktub suratnya tertanggal 2 Desember
1953.

b. Memerintahkan kepada Pejabat KSAD untuk tetap
dalam jabatannya dan menjalankan tugas serta
kekuasaannya sebagai Kepala Staf Angkatan Darat.

Pertimbangan pemerintah yang lain untuk tetap
mempertahankan Kolonel Bambang Sugeng sebagai pejabat
KSAD mengingat keadaan keamanan negara RI pada saat

itu masih membutuhkan tenaga pejabat KSAD Kolonel
Bambang Sugeng.

Dengan pengumuman dan keputusan serta kepercayaan
pemerintah kepada Kolonel Bambang Sugeng bukan berarti
pemerintah mengabaikan tindakan-tindakan sebelumnya,
namun pemerintah tetap pada pendiriannya dalam arti tetap
membenarkan dan memperkuat tindakan yang dilaku-
kannya.

Pendapat prinsipil yang pernah dialukan KSAD Kolonel
Bambang Sugeng kepada Pemerintah sekitar penyelesaian
persoalan Angkatan Darat dan keutuhan Angkatan Darat
tidak dijadikan dasar dalam tindakan-tindakan pemerintah
selanjutnya.

Keputusan Presiden Panglima Tertinggi yang dikeiuarkan
pada akhir Desember 1953 benar-benar menutup usaha-
usaha Pejabat KSAD untuk mencari jalan yang disetului
bersama antara pemerintah dan Pejabat KSAD dalam
menyelesaikan persoalan-persoalan di lingkungan Angkatan
Darat. Dengan melihat situasi seperti itu pihak Angkatan
Darat menyangsikan penyelesaian dan keutuhan Angkatan
Darat dapat tercapai.
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Akibatnya ketegangan dan ketidakpuasan dalam tubuh
Angkatan Darat pun semakin memuncak, sehingga Pejabat
KSAD mengkhawatirkan terjadinya usaha-usaha untuk
menghalangi, menghambat, mempersukar bahkan memper-
sulit penyelesaian Peristiwa 17 Oktober 1952.

Dalam situasi yang seperti ini sebagai Pemimpin yang
bertanggungjawab di jajaran Angkatan Darat, KSAD
mengeluarkan peringatan yang ditujukan kepada seluruh
warga Angkatan Darat, dengan mengeluarkan Perintah
Harian Nomor 1/ KSAD IPH I 54 tanggal T6 Juli 1954 yang
berbunyi :

Kepada segenap Anggora Angkatan Darat di manapun
berada diperintahkan untuk :

a. Tidak mengindahkan aktivitas dalam bentuk arau
cara apapun juga, yang dapat menghalang-halangi,
melambatkan, mempersulit atau merintangi penye -

lesaian persoalan 17 Oktob er 1952 oleh Hakim
melalui saluran hukum.

b. Melaksanakan putusan Hakim kelak, bagaimanapun
juga jatuhnya dan bunyinya purusan itu.

c. Dimengerti bahwa pelanggaran terhadap perintah
ini dianggap sebagai insubordinasi.

Apabila kita simak Surat Perintah Harian KSAD,
tersebut dengan tegas ditekankan agar segenap anggota
Angkatan Darat benar-benar menunjukkan suatu sikap loyal
dan disiplin yang tinggi terhadap keputusan dari Komando
atas termasuk dalam penyelesaian Peristiwa 17 Oktober
1952. Bagaimanapun hasil keputusan yang dikeluarkan itu
harus loyal menerimanya.



6. Penyelesaian Model TNI
Penyelesaian Pcristiwa 17 Oktober 1952 melalui proses

hukum tidak dapat mengakhiri permasalahan sampai tuntas

Menghadapi kenyataan penyelesaian permasalahan secarr

hukum yang tidak kunjung selesai, KSAD Jenderal Mayt,r

Bambang Sugeng bcserta para Perwira Angkatan Darar
Iainnya merasa perlu menempuh up:rya lain sesuai tradisi
TNI dengan mengadakan suatu pertemuan, guna mcncrlri

solusi menyelesaikan Peristiwa l7 Oktober 1952 dan akibat-
nya serta usaha untuk mengemhalikan kcutuhan TNI AD
scbagaimana yang pernah ditampilkan dalan-r mercbut'
menegakkan dan mempcrtahankan Proklamasi Kemcr-
dekaan 17 Agustus 1945.

Untuk mcwuludkan maksud tersebut, pada tanggal 30

Nopember 1954 KSAD Jenderal Mayor Bamhang Sugeng

me ngundang seluruh Panglima Teritorium, para Komandan,

Insttuktur, Direktur, Kepala Kcsenjataan / Dinas Jawatan
jajaran Angkatan Darat dan juga para pcjahat teras Markas
Besar Angkatan Darat untuk mengikuti rapat di SUAD
pada tanggal 3 Desember 1954. Dalam rapat tersebut KSAD

Jenderal Mayor Bambang Sugeng mengadakan suatu briefing
tentang keadaan Angkatan Darat. KSAD menyampaikan
keyakinan dan kepercayaannya bahwa tiap-tiap anggota
Angkatan Darat mempunyai kchendak yang sama yairu
menciptakan suatu Angkatan Darat yang kuat, kokoh,
moril dan tcknis. Kemudian dihubungkan dengan hari depan
negara RI sebagai negara nasional yang dicita-citakan, yang

didalamnya ada organisasi Angkatan Darat yang merupakan
pendukung serta pelindungnya.

Namun dengan adanya Peristiwa 17 Oktober 1952
menjadi herpengaruh luas terhadap organisasi. Dalam
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Angkatan Darat, telah tcrjadi pertentangan-pertentangan
dan curiga-mencurigai.

Akibatnya organisasi tidak dapat berjalan dengan baik.
Ti.rjuan untuk menciptakan Angkatan Darat yang kuat
kokoh, moril maupun teknis tidak dapat dilaksanakan.

Oleh karena itu dengan kesadaran untuk berakur
ke mbali, menye les aik an pertentangan -per te ntang an
secara tulus ihklas, melcpaskan pendirian/ pcndapar
pribadi yang dapat mengganggu jalannya penyelesaian
permasalahan sesungguhnya Peristiwa i7 Oktoher 1952 tidak
hanya berpengaruh kepada internal Angkatan Darat saja
tetapi juga berpengaruh kepada aspek yang lain seperti
halnya sosial politik. Berarti tidaklah cukup hanya di antara
Perwira Angkatan Darat ada ketulusan dan keikhlasan
unruk akur, maaf-memaafkan tetapi termasuk dengan
komponen lain (Partai potltlk).

Demikian pengarahan KSAD di dalam menindaklanjuti
upaya pcnyelesaian Perisriwa 17 Oktober 1952 dan usaha
memhangun Angkatan Darat. Sclanjutnya dalam rapar
tanggal 3 Desemher 1954 KSAD luga menyatakan kese-
diaannya untuk menerima saran / masukan, pcrtimbangan
demi terwujudnya kcmhali persatuan anggora-anggora
Angka tan Darar.

Menyimak pengarahan KSAD tcrsebut, semua pcserta
rapat menyadari sepenuhnya bahwa keutuhan kemhali
Angkatan Darat pada saar iru di atas kepcnringan yang
lainnya. Dan diperolch pendapat dan pendirian yang sama
tentang cara menyclesaikan persoalan Angkatan Darar olch
Angkatan Darat sendiri dengan cara kckeluargaan,
ketulusan dan keihklasan untuk menghilangkan pendapat/
pendirian yang berbeda arau bertentangan tenr:rng
persoalan yang sama di lingkungan Angkatan Darat.
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Selanjutnya pcscrta rapat mempercayakan kepada

KSAD agar jalan kcluar yang telah disepakati oleh warga

Angkatan Darat dalam menyclesaikan Peristiwa 17 Oktoher

1952 dan I-rasilnya disampaikan kcpada Jaksa Agung'

Pemerintah i Presidcn.

Sclain itu pcscrta rapat juga menyampaikan kcpada

KSAD, bahwa sciak rapat J Desember 1954 antara scsama

mercka telah hilang rasa curiga-mencurigai, prasangka dan

lain-lair-r antara yang satu dengan yang lainnya'

Kendati penyelesaian Peristiwa 1? Oktober 1952 tclah

dipercayakan sepcnuhnya oleh peserta rapat Kepada

KSAD, namun KSAD te tap menghendaki saran pertim-

bangan, bentuk cara mana yang seharusnya diambil agar

mempunyai efek ke luar tanpa dapat ditafsirkan yang tidak-

tidak dan tidak dapat diiadikan sebagai alasan atau

landasan oleh pihak tertentu yang masih bcrusaha menga-

caukan negara terutama Angkatan Darat.

Guna mencari hentuk penyelesaian Peristiwa 17 Oktober

1952 yaig representatif maka diperoleh kescpakatan untuk
mcngadakan pertemuan secara lebih luas lagi dengan para

senior Perwira Angkatan Darat. Pelaksanaan rapat ditetap-

kan pada tanggal 17 Januari 1955, dengan mengundang

tokoh-tokoh Perwira Angkatan Darat, seperti : Jenderal
Mayor TB. Simatupang, Koloncl Zulkifli Lubls, Kolonel M.

Simbokrn, Kolonel A.E Kawilarang, Kolonel Bambang Utoyo,

Kolonel Moh. Bakhrum, Kolonel Sudirman, Kolonel Sodikin,

Kolonel JF. Varrow, Kcrlonel Bambang Supeno, Kolonel GPH.
jatikusumo, Kolonel Suprapto, Kokrnel Sungkono, Koloncl
Suhud, Kolonel AH. Nasution, Kolonel Gatot Subroto,
Kolonel Surlo Suroso, Kolonel Dr. A. Salch, Lctkol Abi'
manyu, Letkol Sapari Suriadibrata, Letkol Oto Abdul-
rakhman, Letkol A. Kosasih, Letkol A. Tahir, Letkol
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Suprayogi, Letkol A. Bustomi, Letkol MMR. Kartakusuma,
Letkol Sutoko, Letkol A. Parman, Letkol Kretarto, Letkol
A. Bratamenggala, Letkol Askari, Letkol Sukardi, Letkol
Dr. Sujono, Letkol AY. Mokoginta, Letkol Imam Suharto,
Letkol MY. Prayogo, Letkol Omon Abdulrakhman, Letkol
Surakhman, Letkol Dr. Sumantri, Letkol Akil Prawiradircja,
Letkol Mursito, Letkot RMS. Surya Sumarno, Letkol Guritno
(Sekretaris IPRI Pusar), Mayor Mukhamad, Mayor Sriamin,
Mayor Sutcjo, Mayor Sukarjo, Mayor Kuswondho, Mayor
Subiyono, Mayor Sumanrri dan Mayor Slamet Ali Yunus,
Ketua Senat Sekolah Staf dan Komando Angkatan Darat
(SSKAD).

Sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, KSAD
memimpin rapat yang dihadiri oleh 49 Perwira, Jenderal
Mayor TB. Simatupang dan AH. Nasurion berhalangan
hadir. Rapat yang dilaksanakan selama dua hari yaitu tanggal
l7 dan 1B Januari i955 dan menghasilkan beberapa
kesimpulan antara lain :

a. Peserta Rapat sependapat dengan KSAD bahwa
untuk keutuhan Angkatan Darat diperoleh suatu
kebulatan tekad untuk bersatu di kalangan Perwira
Angkatan Darat dan hendak diwujudkan dalam
usaha bersama untuk menyelesaikan Peristiwa 1?
Oktober 1952 dalam waktu yang sesingkat- singkat-
nya.

h. Rapat tanggal 17 Januari 1955 dipandang helum
mampu untuk menghasilkan pcrumusan tata cara
pelaksanaan maksud tersebut di atas, oleh karcna
itu perlu dibenruk Panitia Persiapan yang bertugas
membantu KSAD untuk merencanakan suatu kertas
kerja bagi rapar laniutan yang dise lcnggarakiin
selekas mungkin di \bgyakarta.
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c. Panitia Persiapan yang dibentuk harus dipilih dari
Perwira-perwira yang berpengetahuan luas serta
mendalam terhadap masalah-masalah pokok yang

akan dihadapi.

d. Pokok-pokok pikiran yang akan dirumuskan oleh
rapat lanjutan harus bersifat mendalam dan tetap
serta mempunyai kekuatan untuk mengikat para
Perwira dari generasi yang sekarang dan generasi-

generasi yang akan datang sehingga sungguh-
sungguh menjadi pedoman mutlak bagi mereka
untuk memelihara dan mengutuhkan / memper-
satukan Tentara.

e. Di dalam menghadapi ins tansi- ins tansi di luar
Angkatan Darat seperti Pemerintah, Parlemen, Jaksa
Agung, Partai-partai Politik, maka KSAD selalu
pimpinan yang tertinggi Angkatan Darat dengan
sendirinya akan mewakili seluruh Angkatan.

Suasana Rapat PeMira Angkatan Darat tanggal 17 dan 18 Januari 1955
dalam rangka mencari penyelesaian Peristiwa 17 Oktober 1952.

I
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Selain kesimpulan sebagaimana yang disebutkan di atas,
rapat lanjutan ditetapkan pada l7 Pebruari 1955, bertempat
di gedung Istana Negara Yogyakarta. Pemilihan kota Yogya-
karta sebagai tempat konperensi, sesuai dengan arti
Yogyakarta dalam sejarah Angkatan Perang di mana kota
Yogyakarta adalah tempat yang berhubungan dengan sejarah
lahir dan tumbuhnya Tentara Nasional Indoensia.

Sebelum pemerintahan pusat pindah ke Jakarta, Yogya-
karta menjadi tempat kedudukan Markas Grtinggi Tentara
Keamanan Rakyat. Almarhum Jenderal Sudirman sebagai
lambang Persatuan TNI, dipilih menjadi Panglima Besar
Angkatan Perang juga di Yogyakarta, dan mulai saat itu pula
beliau menetap. Meskipun beliau meninggal di Magelang
namun sesuai dengan pesan beliau dikebumikan di Yogya-
k a rta.

Untuk memantapkan hasil rapat dilakukan ziarah ke
makam Almarhum Pangsar Jenderal Sudirman dan Pak Urip

Ziarah ke makam Panglima besar Jenderal Sudirman
di TMP Kusuma Negara Yogyakarta unluk memanlapkan hasil rapat

tanggal 17 Februari '1955.
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Panitia Rapat Konferensi Keutuhan Angkatan Darat di Yogyakarta
tanggal 17 Oktober 1955.

Sumohardjo di Taman Makam Pahlawan Kusumanegara

Yogyakarta dengan maksud Jenderal Sudirman yang

merupakan Bapak TNI mempunyai arti yang sangat ber-

harga bagi para Perwira yang hendak menyatukan niatnya

dalam mewujudkan dan mengabadikan keutuhan TNI.
Kehidmatan bersama dalam mengenang Almarhum dari
dekat akan lebih mendalami rasa persatuan.

Panitia persiapan diketuai oleh KSAD Jenderal Mayor

Bambang Sugeng dengan dibantu oleh beberapa orang
Perwira yang terdiri dari Kolonel Zukifli Lubis, Kolonel
Suprapto, Kolonel Bambang Supeno, Letkol Sutoko, Letkol
Sapari, Letkol Guritno, Letkol S. Parman, Mayor Wahlyo

dan Mayor Suyono Ongko'

Dalam konperensi tersebut dihadiri sebanyak 289

orang Perwira, dengan tidak melihat pihak kontra dan pro

Peristiwa l7 Oktober 1952.

Dalam programnya Jenderal Mayor.Bambang Sugeng

selaku penanggungjawab keutuhan Angkatan Darat melalui
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konperensi Yogya mengemukakan, agar peserta rapat di
dalam memberikan tanggapan-tanggapan, saran-saran dan
lain-lain didasarkan kepada : Hati yang tulus ikhlas, sifat
taat dan patuh, dan Jiwa keutuhan yang harus melahirkan
jiwa persatuan dan kesatuan.

Selain itu KSAD juga, mengajak kepada peserta rapat
agar :

a, Memusatkan penyelesaian-penyelesaian persoalan
Angkatan Darat kepada Dwi Tirnggal (Presiden dan
Wakil Presiden), karena menurut KSAD, Dwi
Tunggal merupakan lambang keutuhan dan per-
satuan, berdiri di atas segala partai dan golongan,
merupakan lambang pusat kekuasaan dan sebagai
pemimpin rakyat.

b. Para Perwira di dalam menentukan tanggapan,
saran, harus menjadi pegangan untuk perkem-
bangan Angkatan Darat di masa depan.

., t,. t

,
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Sctelah penyampaian prasalan dari para Perwira dalam

rangka mendapatkan kesimpulan saran-saran dari masing-

rnoii,,g ,n"rrl"h, pada tanggal 21 Pebruari 1954 diadakan

rapat colcgiall pembiigian seksi sesuai dengan pemhahasan

pcrmas:rlahan scperti vang meliputi : Keutuhan dan

p"..^,ur., Angkatan D:rrat, Penyclesaian Pcristiwa 17

Oktohcr i952 dan Pemhangunan Angkatan Darat'

Sccara lcngkap pcmhagian seksi-seksi adalah scb'rglr

herikut:

Scksi I

Membidangi : Ke utuhan dan Persatuan Angkatan Darat

terdiri dari :

Ketua : Kokrnet Dr. Azis Saleh, dan Anggota terdiri dari

Kolonel Sudirman, Letkol Sukardi, Letkol Kretarto,
Letkol Yunus Anis, Letkol Minggu, Letkol Sarumpaet,

Letkol Padmo Saputro, Mayor Hasan Kasim, Mayor

Kartiio, Mayor Slamet Al.i Yunus dan Lettu Aris
Mudakar.
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Seksi II
Mcmbidangi : Pcnyclesaian Peristiwa 17 Oktober 1952

terdiri dari :

Kctua : Kolonel M. Simbolon dan Anggota yang terdiri
dari Kolonel YF. Warrow, Letkoi Aiic Ibrahim, Letkol
Gani, Letkol S, Parman, Letkol MY. Prayogi, Letkol
Rukman, Letkol Sambas, Letkol Surahman, Mayor

Jukhro, Sumitradilaga, Mayor Bargowo, Mayor Hartoyo'
Mayor Mashudi, Mayor Muhammad Mayor Rusman,
Mayor Singgih, Mayor Suyono Ongko, Mayor S.

Cokrodipura dan Kapten Marsudi.



Seksi III
Membidangi ; Pembangunan Angkatan Darat
terdiri dari :

Ketua : Letkol Dr. Sujono dan Anggotanya terdiri dari:
Kolonel Zulkifli Lubis, Kolonel Bambang Supeno, Kolonel
Suprapto, Kolonel A.E. Kawilarang, Letkol Basuki
Rakhmat, Letkol Ibnu Subroto, Letkol MMR. Karra-
kusumah, Letkol Mursito, Letkol Sarbini, Mayor
Akhmad Tirtosudiro, Mayor Soleh, Mayor Sueb, Mayor
Sukarto, Mayor \Tahyuhuyogo, Mayor'!7iyono, Kapten
YZ. Ari(in dan Kapren Suparjo.

Rapat Colegiall seksi-seksi berlangsung sampai dengan
tanggal 24 Pebruari 1955, dan berhasil memecahkan,
menimbang dan menyimpulkan saran-saran ketiga masalah
pokok konperensi.

Setelah mendapatkan pengesahan dari KSAD, hasil rapat
Colegiall dijadikan hasil keputusan dari konperensi para
Perwira Angkatan Darat Yogyakarta.

Sebagai bukti telah dicapainya kembali keutuhan di
lingkungan Angkatan Darat melalui konperensi yogya, maka
diciptakanlah suatu "Plagam Keutuhan". Atas nama seluruh
prajurit TNI AD dengan bulat hati mengucapkan janji,
persatuan dan kesatuan.

7. Piagam Keutuhan Angkatan Darat
Penandatanganan Piagam Keutuhan dilakukan pada

tanggal 25 Pebruari 1955 di Gedung Negara (Gedung Agung)
dengan upacara yang penuh hikmat, dan spesifik serta
mengandung arti simbolik, dihadiri oleh Presiden / Panglima
Grtinggi, Wakil Presiden, Ketua DPR, Perdana Menteri dan
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Kctik:r jarum jam menunjukkan tepat plkul 20'30

lampu-lampu ruangan dipadamkan, masuklah pcmhawii

';vrugu- 
Kewuhan" ' Mayor Sumantri dcngan diapit rlua

prajurit Angkatan Darat pembaw"r ohor penerang mcnuju

sebuah mela yang dipersiapkan untuk pcnandatanganan'

Dcngan r,,e.,ghadap penuh kcpada Panii-panii Angkatan

Darat "Kartika Eka Paksi", KSAD icndral Mayor Bambang

Sugeng membacakan "Piagam Keutuhan" ' Selesai dihacakan'

Piagam Keutuhan ditandatangani diiringi bunyi roppel'

Pcnandatanganan usai, dikuniandangkan "Songkaktrlir

Keutuhan Angkatan D,rrat" ruanganpun mcniadi terang

bendcrang oleh sinar lampu yang dinyalakan'

Sangkakala Keutuhan Angkatan Darat, diciptakan oleh

Kolonel 
-Bambang 

Soepeno tanggal 16 Pehruari 1955 dini hari

jam 00.30, heserta Komandan Korsik RI'13 (Korcm 072

Pamungkas sekarang) Peltu Sarimin Rasmojo'

Nada Sangkakala melukiskan irama kesedihan penuh

kcharuan, meiamba.rgkan kesedihan yang dirasakan olch

prajurit-praiurit TNI AD, akibat keretakan yang telah

ii-trl. trl..rdrdak sontak irama herubah merefleksikan

kebanggaan serentak, menggambarkan kembalinya dava

keutuhan pribadi sendiri, gembira bergelora, bersemangat'

siap sedia, setelah bertemunya hati, perasaan dan pikiran

dari scluruh Perwira Angkatan Darat'

Demikian kegigihan dan kculetan KSAD Jenderal
Mayor Bambang Sugeng dalam mewuiudkan persatuan dan

kesatuan di iajaran Angkatan Darat'

Biarpun dalam prosesnya banyak tantangan, hambatan

dan gangguan yang dihadapi tetapi tekad dan semangatnytr

beberapa mcnteri
lainnya.

lainnya, Kasal, Kasau serta para pciabat
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. tidak pernah luntur, di dalam mempersatukan para Perwira
Angkatan Dar-at yang sempat kena pengaruh kepentingan-
kepentingan lain di luar kepentingan Angkatan Darat dan
negara secar'd menyeluruh.
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KSAD Jenderal l\ilayor Bambang Sugeng membacakan
Piagam Keutuhan Angkatan Darat di Yogyakarta,

25 Februari 1955.
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Selama proses penyelesaian permasalahan Angkatan
Darat itu, KSAD Jenderal N'tayor Bambang Sugeng sclalu

hertindak dcmokratis, dengan sclirlu meminta saran,

ranggapan, dari para Perwira-perwira lainnya terutama dari
Pcrwira seniornya. Sifat loyal juga melekat pada dirinya,
hiarpun pada awal kepcmimpin:rnnya sebirgai KSAD bcrhedri

firham dcngan pemerintah dalam rnenangani permasaIahan-

pcrmasalahan di Angkatan Darirt tr'tapi dalam usaha

penyclesaian masalah Angkatan Darat l''crikutnYx tctap
memusatkan pcnyclus:rian itu kcpatla Drvi lunggal (Presiden

dan \fakil Prcsidcn) schag:ri lirmhang kcutuhan d:rrr

pcrsatuan. *
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Wob
MENGzuBANTUGAS

DI,]'IA BANGSA

1. Meninggalkan Angkatan Darat

f enderal Mayor Bambang Sugeng semasa hidupnya dikenat
I sehagai orang yang berpenampilan seJerhana. Scderhana

iatam berbicara, sedcrhana dalam berpakaian, yaa
sederhana dalam segalanya. Kesederhanaan itu ia warisi dan
berkat didikan kedua orang ruanya yang dijadikannya
sebagai pcgangan hidup dalam mengabdi kepada masya-
rakat, bangsa dan negara di samping keberanian dan
kejujurannya.

Bamhang Sugeng adalah manusia yang mendamhakan
harmoni kehidupan, sifat dan wataknya sclalu berusaha
mencari titik tcmu, di tengah pandangan yang berbeda
bahkan bertcntangan. Karena sifat dan wataknya iru,
Bambang Sugeng semasa mcnjabat Kepala Staf Angkatan
Darat memainkan pcran yang bcrsifat khas dalam per-
masalahan-pcrmasalahan TNI AD yang hcrcampur dengan
permasalahan-permasalahan politik.

Sejatinya Bambang Sugeng bukanlah orang politik, tetapi
ia kcnvang dcngan politik. Menjelang pclaksanaan pcmilihan
umum 1971, ditanya tentang politik secara singkat ia hanya
menyatakan "Saya sudah kentang politik". Dan ketika ditanya
siapa vang akan dipilihnya dalam pemilu yang akan datang,
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dia hanya berkata bahwa Pemilihan Umum yang akan
dihadapi ini tidak umum, dalam arti yang seluas-luasnya
"Tidak sebebas yang dulu". Memang, selagi menjabat Kepala

Staf Angkatan darat, Bambang Sugeng adalah orang yang

tidak bisa menjadi umpan politik.

Setelah Kolonel A.H Nasution menyatakan mundur
sebagai KSAD akibat peristiwa 17 Oktober 1952, sebagai

perwira senior dan karena pembawaan sifat-sifatnya, Kolonel
Bambang Sugeng diangkat sebagai KSAD. Dengan sekuat
tenaga ia berusaha mempersatukan kerukunan kembali
dalam tubuh Angkatan Darat.

Karena kejujuran hatinya dan tekadnya yang kuat,
Bambang Sugeng berhasil menyembuhkan luka-luka dalam
tubuh Angkatan Darat. Hanya sebentar reda pertentangan
itu, kembali muncul intrik-intrik, hasutan dan fitnah untuk
memecah belah Angkatan Darat. Bambang Sugeng masih
berusaha sekuat tenaga dan jiwanya menghadapi godaan-

Dalam suatu Upacara Militer Mayor Jenderal Bambang Sugeng
diberhentikan dengan hormat atas permintaan sendiri dari jabatan KSAD

terhitung mulai tanggal 8 Mei 1955.
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godaan perpecahan dari dalam dan tekanan-tekanan dari
luar. Ti:kadnya yang kuat dan niatnya yang bersih tidak
sanggup lagi mcnghadapi cobaan-cobaan itu. Mental
Jendcral Mayor Bambang Sugeng tidak kuat lagi meng-
hadapi tekanan dalam Angkatan Darat yang dipimpinnya,
hatinya yang bersih mulai patah.

Sebagai seorang yang patah hati dia kehilangan gairah
dan semangat, ia meninggalkan Angkatan Darar. Sebagai
prajurit Sapta Marga ia mencoba mcnyelesaikan scsuai
dengan kemampuannya, fisik, mcntal dan spiritual, tc tapi
tugas yang dipangkunya selama ini tcrlalu berat baginya.

Sesuai dengan Surat Keputusan Presidcn RI No : 117 I
M / tahun 1955 tanggal 13 Mei 1955, terhirung mulai tanggal
8 Mci 1955 Bambang Sugeng dibcrhentikan dengan hormat
atas permohonan sendiri dari jahatan KSAD.

Bambang Sugeng meminta herhenti sebagai KSAD
tahun 1955 dengan mcngajukan permohonan scbanyak
5 kali kepada Presidcn Sukarno karena adanya perhedaan
yang tidak hisa dijembatani lagi. Bagi Bambang Sugeng,
pertimbangan politik bcrbeda dengan pertimbangan
ketentaraan. Karena prinsipnya itu, ia tidak sejalan dcngan
Menteri Pertahanan Iwa Kusuma Sumantri tenrang
pcnyelesaiaan akihat "Peristiwa 17 Oktohcr 1952". Sebab
dalam pandangannya Pcristiwa 17 Oktoher 1952 adalah
hasil dari "Pctualangan Politik",l DPR tcrlalu jauh ikur
campur dalam urusan intcrn TNI AD. Sc,langkan bagi Iwa
Kusuma Sumantri, selaku Menteri Pertahanan Ncgara RI
mcrasa berkepcntingan langsung untuk mcncmp:rtkan
()rang-orang yang sepihak dengannva di dalam struktur
organisasi TNI AD.

' Iempo, No. 3 Tanggal 20 Maret 19?i.
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2. Duta Besar Manca Negara

Mengingat pengabdian Bamhang Sugeng yang senan-

trasa penuh kcsctiaan terhadap nusa dan bangsa, maka

pcmerintah mcmint:r kcscdiaannya mcwakili Negara

Rcpuhlik Indoneisa sebagai Duta Bcsar. Reputasi kepemim-

pinannya, kapasitasnya sebagai mediator dan ,'lialog

diplomatis yang ia miliki mcmenuhi persyaratan untuk
ditempatkan meniadi Duta Besar. Karena kcmampuan yang

Bamhang Sugeng miliki mengantarkannya scbagai prajurit
TNI pertama yang Jikaryakan (Dwi Fungsi) mcnjadi dip-
lomat (Duta Bcsar) di manca negara'

Pada awal Bambang Sugeng menjahat Duta Bcsar RI,

pemerintah Indone sia di bawah Perdana Menteri Ali Sastro

Amidjoyo yang memiliki kebilakan luar negeri: "Kerjasama

dengan golongur Negara.tlegara Asia'Afrika "tang ditunjukan

untuk memperkuat usaha kearah terca;painla perdamaian duniu

'rang kekal) Politik Luar Negeri yang digar*kun yitu politik

Luar Negeri lang bebas dan aktif berdasarkan kepentingtn

raklat dun yang menuju kearah perdamaian dunia, politik

kearah kerjasama ldng erat dntard negdra'negara Asia'Afrtka
ddn politik bertetangga yang haik".

Penjabaran dari politik luar ncgeri terschut oleh Bambang

Sugeng selama menjabat Duta Bcsar di Eropa, Asia dan

Amerika Latin diterapkan dengan konse p diplomatik bilat-
cral yang baik, schingga terialin kcrjasama yang erat dari
negara-negara sahabat, sekaligus mendukung tcrhadap
kcbijakan-kebijakan RI di dunia internasional khususnya

dalam konfrontasi dengan Belanda tentang masalah lrian
Barat.

Dcparlu, 25 tahun Deparlu 1945-197C, Panitia Sciarah Depanemcn Luar
Negcri, Jakarta, 1970.
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3. Duta di Vatikan 1956 . 1959
Sesuai dengan Keputusan Presiden RI No.385,/N.4 tahun

1956 tanggal 1 Agusrus 1956 pemerintah mengangkat
Bambang Sugeng sebagai Duta RI pada Thchta Suci Vatikan
menggantikan Duta DR. Alfian Yusuf Helmi.l

Ketika menjabat Dura RI di Vatikan (Roma), Bambang
Sugeng sukses melaksanakan misi diplomatiknya, sehingga
dianugerahi (Bintang Kebapaan) Santo Gregorio dari Sri
Paus ke 23. Bintang rertinggi itu juga diberikan kepada
Presiden RI pertama Sukarno.a

Pembenan Bintang Jasa tersebur karena dinilai oleh Sri
Paus, Bambang Sugeng berhasil menjalin kerjasama yang

Presiden Soekarno melantik Bambang Sugeng menjadi Duta R.l
pada Tachta Suci Vatikan 1 Agustus '1956 di lstana Negara.

r Dokumen keluarga Bambang Sugenga Sinar Harapan 11 Juni 1986.
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baik antara RI - Vatikan, juga sukses mengenalkan konsepsi

Dasar Negara RI Pancasila5 kepada Sri Paus, sehingga

terjalin kerukunan hidup antar umat beragama khususnya

dalam menata kerukunan hidup beragama di Indonesia
(antara Katolik dengan agama lainnya di Indonesia).

Kebijakan yang lain yang menonjol sewaktu menjabat

Duta di Vatikan (Roma) yaitu pengamanan kapal perang

RI, di mana Duta Bambang Sugeng memerintahkan kepada

misi pembelian kapal perang TNI AL yang dipimpin R'8.
Martadinata, agar menjaga kapal-kapa1 perang TNI AL6
yang baru dibeli dari Italia, ia juga mernerintahkan atase

pertahanan (Athan) RI di Roma Ahmad T[her agar menjaga

kapal itu dari unsur sabotase PRRI/Permesta?. Karena
disinyahr akan ada sabotase dari pihak PRRI/Permesta.

t Berita Buana, 26 September 1983.
6 Suara pembaharuan 17 September 1991
? Wawancara 11 Juni 2005.
3 Dokumen Keluarga.
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4. Duta Besar di lepang 1960 . 1964

Sesuai Keputusan Presiden Sukarno No.12,M tahun 1960

tanggal 19 Januari 1960 pemerintah kembali mengangkat

Bambang Sugeng Duta pada Thchta Suci di Vatikan menjadi

Duta Besar Luar Biasa dan berkuasa penuh untuk peme-

rintahan kerajaan Jepang di Tokyo menggantikan MR. Rudolf
Alexander Asmaun.s

Kebijakan yang menonjol dari Bambang Sugeng sewaktu

menjabat Duta Besar RI di Jepang, memperkenalkan budaya,

tari, lagu, busana dan bahasa Indonesia di Jepang, melalui
lembaga pendidikan Indonesia. Sehingga pemerintah Jepang



Duta Besar Fll untuk Jepang Bambang Sugeng dalam suatu kesempatan
mengadakan kunjungan kehormatan di lstana Kaisar Hiro Hito Jepang.

simpati terhadap pemerintah Indonesra dan turut men-
dukung program Asran Games di Jakarta 1962.e

Jepang sebagai suatu Negara yang pernah menjajah
Indonesia, sesuai dengan konvensi internasional, berke-
wajiban memberikan pampasan perang. Bambang Sugeng
diperintahkan Presiden Sukarno untuk mengurus pampasan
perang tersebut.

Program yang seharusnya dikerjakan 12 bulan, oleh
Bambang Sugeng diselesaikan dalam waktu 6 bulan dengan
hasil yang memuaskan, sehingga pemerintah Jepang mem-
berikan pampasan perang bark dalam bentuk sumbangan
dana pembangunan nasional maupun daiam program-pro-
gram pendidikan bagi warga negara Indonesia. Salah satu

e Wawancara Keluarga.
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Presiden Bl pertama lr. Sukarno, dalam suatu kunjungan kenegaraan
ke Jepang 1952.

siswa yang sekolah di Jepang melalui program pendidikan
ini yaitu Bapak Ginanjar Kartasasmita.r0

Sewaktu Bambang Sugeng menjabat Duta Besar di
Jepang, Indonesia sedang konfrontasi dengan Belanda
tentang status Irian Barat. Bambang Sugeng menerima
informasi bahwa kapal induk AL Belanda "Karel Doorman"
akan merapat di pelabuhan Tokyo untuk mengisi bahan
bakar. Mendengar informasi itu, dalam logika pemikiran
Bambang Sugeng, kalau Jepang mengijinkan kapal induk
Belanda Karel Doorman mendarat di pelabuhan Tokyo,
berarti Jepang berserikat dengan Belanda musuh Indone-
sia, berarti Jepang memusuhi dan musuh Indonesia. "Kawan
dari lawan saya adalah lawan saya" .

ro Wawancata Keluarga,
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Segera ia perintahkan pada Ajudan dan keluarganya
untuk mengepak semua pakaian dan barang-barang masuk
koper untuk dikirim kembali ke Indonesia. Selesai koper.
kopernya dikunci Bambang Sugeng dengan berpakaian
uniform Jenderal TNI lengkap dengan Bintang dan tanda-
tanda jasa, segera mendatangi "Gaimusho", Departemen
Luar Negeri Jepang waktu itu. Bambang Sugeng masuk
memberi hormat seorang Jenderal, duduk dengan gerak
penuh geram sambil berkata dengan lantang: "Yang Mulia
Men*i Lum Negeri saya sudah siap membwrykus barang-barang
saya untuk segera kembali ke lndmresia, bila pemerinmh Jepang
membiarkan Karel Doorman mendarat di Tokyo, sa1a anggap
itu tindakan permusuh.on terhadap negara sdJd, Negara Indo-
rcsia. Kalau dcmikian misi saya sebagai Duu Besar RI di Jepang
telah gagal. Saya sekarang juga meninggalkan Tokyo, Jepang
dan kembali lce lndonesin, percumd saya di sini".

Menteri Luar Negeri Jepang kaget dan terheran.heran
ia kemudian memberi jaminan dengan menjawab: "Ti-dak
Tuan Duw Besar, Karel Dorman tidak akan mend.arat di To-
kyo, itu sala iamin"lr. Setelah ada pernyataan itu, Bambang
Sugeng yakin bahwa Jepang tidak akan memihak Belanda.
Kebilakan menteri luar negeri Jepang itupun segera
disampaikan kepada pemerintah Indonesia guna mengambil
langkah-langkah antisipatif lainnya. Sebab kapal Belanda
Karel Doorman tidak akan singgah di Jepang tapi langsung
ke perairan Irian Barat.

Sebagai Duta Besar Jepang Bambang Sugeng memiliki
ikatan moral yang dalam dengan bangsa Jepang, terkait
dengan penyelamatan 553 orang inrerniran Jepang di
Gmanggung. Sewaktu menjabat Komandan Resimen TKR

r1 Berita ldap, No.l2 tahun 1970,ha|4-6
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di Temanggung, Bambang Sugeng berhasil melucuti dan
menawan 553 orang tentara Jepang bagian dari Nakamura

Butai yang sedang membangun Kubu Logistik di Gmanggung
yang cukup untuk satu Divisi teqpur (15 ribu prajurit)
selama 5 tahun yang digudangkan Ui 7 lokasi.12

Atas jasanya itu, Konsul Jenderal Jepang Kunio Kato
pada 24 Nopember 1993 berziarah ke makam Bambang
Sugeng dan mengusulkan kepada pemerintah Jepang agar

memberikan pendidikan dan ketrampilan kepada 5000
pemuda Indonesia dan mengusulkan kepada Japan Inter-
nasional Corporation Agency (JICA) agar diadakan tukar
menukar wartawan antara Rl-Jepang, terutama wartawan
Gmanggung).13

12 Kedaulatan Rakyat,9 Pebruari 1984.
rr Suara Karya, 26 Oktober 1993.
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Dalam suatu kesempatan usai tennis Bambang Sugeng mengadakan
Coffee Morning dengan pejabat Jepang.
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Penyelamatan 553 prajurit Jepang tersebut, termasuk 3O

orang sipil dari pasukan Yon Migaki Butai pimpinan Mayor
Migaki selalu dikenang para bekas interniran Jepang, mereka
membuat sebuah prasasti yang ditulis dengan huruf Kanji
berbunyi "Wampo Daiwa DaigetTu" yang artinya "Seloeroeh
Doenia Sekeloearga ". Para bekas interniran dan keluarganya
hingga kini merasa berhutang budi pada Bambang Sugeng
karena pada waktu itu diperlakukan dengan baik.la

Diungkapkan oleh salah seorang interniran Jepang yang
masih hidup Toichiro Kyozowa "J angankan dianiaya barang.
barang milik kami tidak sdtupL.n yang dirusak atau dirampas".

Sementara itu N. Ikogami bekas interniran lain yang
berganti nama menjadi Cakra mengatakan prasasti itu

Duta Besar Bambang Sugeng mendampingi kunjungan
KSAD Jenderal AH. Nasution ke Jepang.

ra,.Sinar Harapan, l0 Oktober 1985
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adalah satu-satunya prasasti Jepang di Luar Negeri. Dalam
prasasti itu ditulis candra sengkala berbunyi "Pandito Sapto

Ngesti Raru 1877 Saka", yang berarti :"Hari Kemerdekaan
RI 1945 M".

Prasasti tersebut saat ini ditempatkan dalam monumen

Bambang Sugeng di Gumuk Godek desa Maduroscr
Temanggung.

Saat menjabat Dubes di Jepang Bambang Sugeng pernah

berpidato yang isinya himbauan kepada putra-putri Indo-
nesia. .. . . . "Pertama-tama htndaknya tidp-ttdp warga Indonesia

sungguh-sungguh menladari bahwa ia adalah putra'putri ln'
donesia penuh dengan kepribadtan Indonesia. Kecakapan teknik

se!nat0"-md.{, tidak akan berarti dan membawa manfaat, jika

manusia Indonesia yang memilikinyd tidtk sempuma dalam arti
sebagaimana sal d fiaksudkoin itu... " 15. Kata-kata tersebut
diucapkan untuk menumbuhkan kesadaran sebagai warga

negara dan pentingnya nasionalisme Indonesia senantiasa

ditanamkan. Bambang Sugeng memiliki rasa nasionalismc
yang tinggi baik saat menjabat KSAD maupun saat menjabat
Duta Bangsa. Kecintaannya terhadap Indonesia begitu
tinggi, maka wajarlah kalau pemerintah Indonesia menu-
gasinya sebagai Duta Besar.16

5. Duta Besar di Brazil. 1964.1967

Bambang Sugeng setelah sukses menjabat Dubes di
Jepang oleh Pemerintah Indonesia kembali dipercaya untuk
menjabat Duta Besar dan berkuasa penuh di Republik
Brazilia yang berkedudukan di Rio de Jeneiro sejak 1964
hingga 4 November 1966.
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Duta Besar Rl untuk Brazilia Bambang Sugeng sedang memberikan
amanat pada suatu upacara resmi di KBRI Brazil .t 964.

Pada saat menjabat Dubes di Brazilia, di Indonesia
terjadi peristiwa G.30.S/PKI, atas inisiatifnya sendiri ia
pulang ke Indonesia, tanpa perintah pulang dari PresidenrT.
Berkaitan dengan peristiwa G.30 S/PKI Bambang Sugeng
pernah dipanggil oleh Pangkopkamtib Jenderal Sumitro , yang
tercatat bekas anggota Bambang Sugeng, sewaktu menjabat
Panglima Gntara dan Teritorium Brawijaya di Jawa Timur.

Bambang Sugeng adalah seorang pejabat yang jujur dan
berdisiplin. Selama menjalankan rugas jabatannya ia tidak
mau memanfaatkan kedudukannya untuk kepentingan
pribadi atau keluarganya. Karena kejujuran itu, sekalipun
ia bekas pejabat tinggi pemerintah RI dan pernah tiga kali
menjabat Duta Besar, ia tidak memiliki kekayaan yang
berlebih-lebihan, bahkan rumahnya adalah sebuah rumah

17 Hasil lTawancara 11 Juni 2005
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Profil sederhana Bambang Sugeng tidak diragukan lagi,

kendati dia dekat dengan Presiden Rl pertama lr' Sukarno.
(tanda X) Megawati Presiden Rl ke 5 waktu kecil.

kecil dan sederhana sekali. Ia jauh dari kehidupan mewah.

Orang-orang yang memuja materi menganggaphya bodoh,

keliwat jujur. Selain dikenal kejujurannya, juga senantiasa

penuh kesetiaan terhadap nusa dan bangsa, sebagarmana

Jenderal Mayor Bambang Sugeng lukiskan dalam kata'kata

indah puisinya, ketika menjabat Duta Besar di Brazil yang

ditulis dalam bahasa Perancis dan diterjemahkan dalam

bahasa Indonesia:

Nlo me fales

De PARAISO
Nlo me fales

De INFERNO.
Que significam ? ...
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PURAS ILUSOES,
Repletas de VAZIO.

EMBORA
Qucira eu nrorrer;
ACASO
lr'm milhar de vdzcs, POREM
Prcciso .le RENASCER,
L)c vtzcs um milhSo,
SEMPRE c SEMPRE DE NOVC)
Neste muntlo que 6 me u ...

MEU PARAISO,
MEU INFERNO,
lli6fan,, c real:
Charuado
INDONESlAl

-TANAH 
AIR

langan Kau Ccrita
Tintang Sc,rea.

]angan Kau Ccrita.
L.'ntang Ncraka.
Apa Artinya....:'
Khayalan Bcltrka,
Bcrtirl.rrr I(chanrprran

Sesunggu[rnva
Kuingin Aku lr4ati;
Mungkin
Beribu Kali. Ti:tapi
Kuingin Dilahirkan Kcmbali
Seluta Kali Lagi,
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Selalu Dan Se lirlu Kenrhali

Di Duni: N4ilikku Ini....

Baml-'ang Sr,rgeng ptrn nlcngctallui keir.l:rltn clan po-sisi

Jirinva. Suatr.r kctika ntuncul bisrk:rrl halus dirianr tlirinya:
"Hui lltmhmg Sugeng engkarr hu Dutu l)esar ^tung siul, mulung

si::iap dil)lomat lrnrus mrnge cap .-\e tidp jcnis kehidttpun di negi:ri

di marut iu tlitentltukan". Tetapi tctap saia bisikan itu ie

rcpisnya. Bambang Sugcng tetap tcgar dalam kcsederhana:rn

dan kcjujurann.va, sampai ia hawa ke .lalam pcngabdian

te rzrkhir mcnghadap Tuhannya.*
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AKHIR PENGABDIAN

l. Masa Purna Tugas

alam suatu upacara yang pcnuh hidmat di Gcdung
Agung Yrgyakarta, Istana Kepresidenan, tanggal 25

Pehruari 1955 Piagam Keutuhan Angkatan Darar ditanda
tangani, sehagai pertanda berakhirnya kemelut dalam
tubuhAngkatan Darat. Berarti pula, masalah l7 Oktober
1952 yang tcrkatung-katung selama lehih kurang 28 hulan
selesai, schingga masalah yang semula mungkin menjadi batu
pcnarung hagi persatuan nasionirl telah dapat diatasi.

Sckalipun di dalam ruhuh Angkatan Darar tclah rcrjadi
pcnyclesian yang haik rlcngan ,.iicapainya Piagam Keutuhan,
tidaklah tlcmikian hainvir antara Angkirtan Darirt tlcngan
Pcmerintah tctap saia helum a,la kcsepakatan penrJapat
.lalam pcnve lcs:iian 1:eristiwa l7 Oktohcr 1c)52. KSAD
Jcn.lcral Miry,rr Bam[.ang Sugeng selaku pcmrakarsa piirgam
kcutuhan ,.lirn tcllrh bcrus:rha .lengirn segala da_va .lirn tcnaga
nrcnlclcsirikirn pcrm:isiiiah-pcrmasalnhan Angkatan Darat
kcccw:t hcrat, k:rrcnir me rasa pcrjuanganny,e siir-:ia dan
rrrcndirpat t rtilngan justru Jari pcmcrintah.

Olch karc'na itu KSAD Jenderal N4irvor BamhanH
Sugcng lrkhirn.r'l mcngajukan pcrmohonirn kcpa,Ja pcmc-
rinrah agur .-lih,,.haskan Jari jaharannl'a schagai KSAD.
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Jenderal lvlayor Bambang Sugeng berhenti dari jabatan KSAD

Dengan adanya permohonan tersebut, pemerintah kemu-
dian rnembahas persoalan tersebut dan akhirnya dalam
Sidang Kabinet tanggal 11 Mei 1955 diputuskan bahwa
permohonan berhenti Jenderal Mayor Bambang Sugeng
diterinia dengan baik oleh pemerintah.

Dengan diterimanya permohonan tersebut, maka
terhitung tanggal 8 Mei 1955 berakhirlah karier Jenderal
Mayor Bambang Sugeng dalam bidang kemiliteran dengan
mendapat hak pensiun sebesar Rp.522,-.

Setelah Bambang Sugeng mengakhiri jabatannya dalam
lingkungan Angkatan Darat, kemudian dipercaya peme -

rintah unruk memegang sebagai Duta Besar di beberapa
Negara yakni diVatikan, Jepang dan Brazilia. Dialah yang
memulai tradisi karier diplomasi bagi tokoh-tokoh militer
yang telah dimatangkan dalam pengalaman mereka dalam
jabatan-jabatan ketentaraan. Pada tahun 1966 pemerintah
memanggiI pulang kembali Jenderal Mayor Bambang Sugeng
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dari Brazilia ke Indonesia. Atas dasar Surat Menteri Luar
Negeri Republik Indonesia Nomor R I 0Z8l I 66 tanggal 20

Agustus 1966, Menteri / Panglima Angkatan Darat pada

tanggal 3 Oktober 1966 memberhentikan Jenderal Mayor
Bambang Sugeng dari jabatannya sebagai Duta Besar dan

mengangkatnya sebagai Perwira Tinggi diperbantukan
Menteri/Panglima Angkatan Darat, setelah itu dia me -

masuki masa pensiun.

Tidak banyak yang terdengar mengenai Bambang Sugeng

dalam tahun-tahun terakhir hidupnya setelah dia dikem-
balikan dari pos-pos diplomatiknya dan menetap kembali
di Indonesia. Sejak beberapa waktu fisiknya telah mengalami

kemunduran berhubung dengan penyakit yang diidapnya.
Namun setiap orang'yang bertemu Bambang Sugeng masih

melihat bahwa semangat perjuangannya tidak pernah padam,

tetap hidup. Untuk mengisi waktu dan juga untuk mengem-

bangkan bakat menulis agar dapat menyegarkan ingatannya

sesekali dia menulis berbagai artikel dan dimuat di surat
kabar Harian Merdeka.

2. Pengabdian Terakhir Bambang Sugeng

Pada awal tahun 1977 Bambang Sugeng mulai menderita

sakit paru-paru. Pada bulan |uri 1977 penyakitnya kambuh

dan semakin parah, sehingga harus dirawat di Rumah Sakit

Fatmawati. Karena parah pen.,akitnya, untuk berbincang-

bincang sudah sukar, pernafasannya sudah dibantu dengan

alat pernafasan br.ratan. Baiknya hubungan beliau dengan

masyarakat dan teman-temannya, menyebabkan banyak

handai taulan dan familinya yang menjenguk.

Makin hari pen'Takitnya semakin parah dan pada hari
Rabu tanggal ZZ }urri 1977 jam 2i.00 ia dipanggil oleh Tuhan
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Yang Maha Kuasa untuk menghadapNya. Dengan ber-
pulangnya Bambang Sugeng untuk selama-lamanya. Bangsa

Indonesia telah kehilangan salah seorang tokoh yang telah
ikut memberikan andilnya secara langsung dalam per-
juangan mempertahankan dan mengisi Kemerdekaan
Bangsa dan Negara lndonesia.

Sesuai dengan pesannya, Bambang Sugeng di makamkan
di Kranggan Temanggung Jawa Tengah, di tepi kali Progo
tidak jauh dari rumah kediaman keluarga dari pihak ibunya,

Presiden Suharto berdo'a di depan jenazah
Jenderal Mayor Bambang Sugeng

saat disemayamkan di Markas Besar
Angkatan Darat Jakarta.
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Presiden Suharto mengalungkan Bintang Dharma kepada
Ny. Bambang Sugeng sebagai penghargaan atas jasa-jasa

Jenderal l\4ayor Bambang Sugeng.

dimana dalam perang kemerdekaan di tempat itu telah
berlangsung pertempuran yang sengit antara para pemuda
pejuang kemerdekaan Indonesia melawan pasukan penjajah
Belanda.

Dari rumah sakit lenazah dibawa ke rumah kediaman-
nya di jalan Surya No.6 Kebayoran Baru. Untuk peng-
hormaran terakhir diadakan kebaktian secara Kristen oleh
Pendeta Kaligis dari Gereja Effatha. Hadir juga pada
kebaktian itu teman-teman seperjuangannya antara lain,
Menhankam Pangab Jenderal TNI Panggabean, tVapangab

]enderal TNI Soeror-ro. Kasad Jenderal TNI Makmun Murod,
mantan Kasad Letjen TNI (Purn) DR. TB. Srmatupang,
mantan Kasal Laksamana TNI Subiyakto, Jenderal TNi ,4.H.

Nasution, mantan Kapolri Jenderal Pol. Sucipto Yudo-
dihardlo. Kol (Purn) Alex Kawilarang, Pendeta W.I Rumarti,
Pendeta Leinia dan handai taulan serta kerabat lainnya.
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Sebelum diberangkatkan menuju Yogyakarta melalui
pelabuhan udara Halim Perdana Kusuma, terlebih dahulu
disernayamkan di Markas Besar Angkaran Darat untuk
menerima penghormatan terakhir. Presiden Soeharto hadir
melayat, demikian juga Kapolri Jenderal PoI. Vidodo
Budidarmo, Pangkostrad Mayjen TNI Leo Lopulisa, para
pejabat teras Markas Besar Angkatan Darat (Mabad)
beserta sejumlah Perwira Menengah.

Upacara pelepasan jenazah dari Mabad dipimpin oleh
Kasad Jenderal TNI. Makmun Murod sebagai inspektur
upacara. Sewaktu jenazah tiba di Temanggung disambut
masyarakat dan pejabat pemerintah setempat dengan
cucuran air mata terutama dari pihak keluarganya.

Jenazah dimakamkan dengan upacara militer dengan
Inspektur Upacara Jenderal TNI Soerono dan hadir saat
itu selain teman-teman seperjuangan beliau, juga rakyat
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Jenazah Bambang Sugeng tiba di Pangkalan Udara Adi Sucipto
Yogyakarta disambut dengan Upacara Militer.
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Pada Upacara Pemakaman Jenderal l\ilayor Bambang Sugeng
di Temanggung.Kasad Jenderal Makmun Murod dan pangdam

Diponegoro Mayor Jenderal Yasir Hadibroto mendampjngi jenazah.
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lnspektur Upacara Jenderal TNI Surono
sedang memberikan sambutannYa

pada Upacara Pemakaman Jenderal Mayor
Bambang Sugeng di Temanggung'

sekitar Temanggung yang ingin menyampaikan peng-

hormatan terakhir kepada salah satu pahlawan bangsa dan

Negara Indonesia. Itulah "Pengabdian Terakhir" Bambang

Sugeng, dan sesungguhnya akhir pengabdian dari setiap

p"lur.rg bahkan semua manusia adalah memenuhi panggilan

Tu'hu., urrtuk menghadapNya dialam lain yang sifatnya kekal

tiada berakhir.

Selama pengabdiannya kepada bangsa dan negara

almarhum Jenderal Mayor Bambang Sugeng telah mem-

peroleh 10 buah tanda jasa dari pemerintah yaitu Bintang
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Dharma, Bintang Kartika Eka Paksi I, Bintang Gerilya,
Bintang Sewindu, Satya Lencana Perang Kemerdekaan I dan
II, Satya Lencana Gom I dan I! Satya Lencana Kesetiaan
l6 tahun dan Satya Lencana Penegak, binrang kebapaan
(Santo Gregorius dari Sri Paus), bintang Mahaputra pradana
clari Presiden Sul-rarto.

Sebagai penghargaan atas jasanya yang telah disum-
bangkan dalam pengabdian terhadap Bangsa dan Negara
Republik Indonesia, terhitung mulai tanggal I Nopember
1997 Pemerintah memberikan pangkat kehormatan seting-
kat lehih tinggi kepada Jenderal Mayor Bambang Sugeng
menjadi Letnan Jenderal TNI Kehormatan. Hal ini tertuang
dalam Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor : 50/
ABRI/1977 tanggal 23 Oktober 199? yang ditetapkan di
Jakarta oleh Presiden RI Soeharto.

Dengan berpulangnya Bambang Sugeng bangsa Indonesia
kehilangan contoh manusia yang berjiwa besar dan seder-
hana, setia kepada kawan-kawannya, setia dan cinta kepada
tanah airnya, tidak mengeluh sedikitpun juga walaupun
dihimpit berbagai cobaan dan kesulitan hidup. Ia manusia
yang beriman dan tawakal. Semoga arwahnya dilapangkan
Tirhan di alam baka.

3. Monumen Bambang Sugeng
Semasa masih hidupnya mendiang Bambang Sugeng

mempunyai cita-cita dapat membangun rumah walaupun
kecil di bukit Godek di tepi jalan raya Magelang-Temang-
gung, untuk menghabiskan masa tuanya di sana. Keinginan
itu dilar-rdasi suatu harapan, setiap saat akan bisa menikmati
keindahan pemandangan gunung Sumbing dan Sindoro.
S:ryang keinginan rersebut tidak terkabul.
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Setelah Bambang Sugeng tiada, salah seorang iparnya
Harijadi memiliki gagasan untuk mewujudkan keinginan
Bambang Sugeng yang belum terkabul tersebut. Gagasan itu
disampaikan kepada Kolonel (Pur) Bambang Purnomo, adik
mendiang Bambang Sugeng. ttapi bukan rumah yang ingin
didirikan di sana, melainkan monumen.

Ide Harijadi disambut KoloneI Bambang Purnomo :

"wah.....kuwi angker banget lho mas" (Aduh, itu sangat

I
Try

.i J.
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Monumen Bambang Sugeng di Bukit Godek.



Batu Prasasti yang merupakan bagian dari fondasi bangunan
monumen Bambang Sugeng di Temanggung.

angker lho mas). Dijawab Herijadi : " nanti "Penghuninya"
saya pindahkan semua". Dan monumen yang diangankan
adalah monumen Bambang Sugeng.

Sebongkah batu yang diambil dari kali Kuwas terpilih
oleh tangan manusia di antara jutaan batu gunung yang
berserakan di desa Kranggan Kabupaten Temanggung
Propinsi Jawa Tengah diiadikan baru pertama untuk
menandai "Monumen Bambang Sugeng", di bukir Godek,
650 meter di atas permukaan laut. Bukit tersebut terletak
di tepian jalur jalan raya antara Kabupaten Magelang dan
Temanggung.

Desa Kranggan yang letaknya berbatasan dengan kota
Gmanggung, termasuk desa makmur yang terbelah oleh
aliran kali Progo dan pernah dilintasi hubungan kereta api
Magelang Bawang.
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Batu yang bcrukir prasasti itu clilctakkan oleh Bupati

k;;;;;brs Sri Subagi., di sudut utara tanah galian

;J;i;; ,ri, ,.,".,goh metcr dan lehar 10 mctcr d:rn

;;;;;i;t";. ,,l".rga.,'adu"a" pasir he rcampur semen' Battt

.rlt^t,t itu mcrupakan bagian dari fbndasi bangunan

i;;;;;"", tempat didirikannva patung Bamhang Suge.g'

pcjuang dan pahlawan kemerdckaan yang paripurna'
'-' 

Pe.ltiwa pelct"kr.t batu pertama monumcll Bambang

Sr*;;; dilaksanakan berteprtan dengan peringatan Hari

;;f,iJr; ke 38 tanggal l0 Nopemhcr 1981 disaksikan olch

N". itr*rtt Bambang Sugeng bcrsama keluarga' eksponen

Angkatan 45, para pejabat Pemda setcmpat' warga masya-

.akat Temanggung dan Pemuda'

Di antara tamu undangan yang hadir tcrdapat 'lua
.,.a.rg lrrdn.resia keturunan Jcpat'g yattg sejak lama memiliki

i"*rtgr".g".aan Indonesia' Di masa berkecamuknya
p"r""* Parlfik (Pera.rg Asia Timur Raya) ' satu diantara

;;;;j.p""g it., dikenal dengan nama Naruto Ikc G;rmi'

i.-rair" bJrganti nama Cokro, meniadi pengusaha besar

di Jakarta.
Di masa kckuasaan Jepang Naruto herpangkat Sers:rn

Dua. Setclah Jepang menyerah, bekas Serdadu Jepang ittt

f,.rgrfru"g Ui neti.." Bambang Sugeng di Tlmanggung' Ia

i"ri "trf.''lSi 
pasukan vang dipimpin olch Mayor Migaki

Sit*rroru, yang herhasil ditawan dan dilucuti Resimen

Bambang Sugeng.

Mu.,urn"., Bambang Sugeng mencakup tiga bangunan

pok,rk..,^., lain patung diri Bamhang Sugeng yang utuh

it*rrro oleh saudara ipar alnrarhum bernama Hariiadi'

peirkis da.t pematung terkenal '

Di sekitar patung di bangun plaza ..lengan kelengkapan

.rr"urn ,.r,u,rp untuk menyimpan benda berseiarah
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kepunyaan almarhum dan pasukan yang pernah dipimpin-
nya. Museum terbuka yang dihiasi relief, pesanggrahan dan
dua prasasti itu masing-masing melukiskan ikrar pejuang
serta prasasti yang mengisahkan tertawannya 553 orang
tentara Jepang oleh pasukan Indonesia dalam bulan
Desember 2606 (1946).

Prasasti tersebut diukir pada sebongkah batu selebar 1,5

meter, tinggi 1,6 meter dan tebal 50 Cm. Prasasti terukir
dalam bahasa Jepang, dibubuhkan tahun Jawa (Saka) lB77
dan sesanti yang berbunyi "Seloeroeh Doenia Sekeloearga".
Sesanti itu termasuk universal dan didambakan oleh
bangsa-bangsa di dunia sejak lama. Seluruh umat yang ada
di dunia ini diharapkan menjadi "World Citizen" atau "Wereld
Burger" menjadi satu keluarga yang hidup dalam suasana
damai dan tenteram.

Batu Prasasti yang melukiskan kisah lkrar Pejuang
dan lertawannya 553 tentara Jepang.
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Lokasi monumen cukup strategis, menempari arcal

tanah seluas 4.000 meter persegi yang disediakan pemc-

rintah daerah Temanggung. Patung diri Bambang Sugcng

menghadap ke utara, membelakangi Gunung Sumhing,

setiap penguniung monumcn dihcri kemudahan mengenali

perjuangrn hangsa Indoncsia dalam mencgakkan kemcr-

Jckaannya di muscum Bambang Sugcng itu, sekaiigu'

mcngenal pcrjuangan Bamhang Sugeng dan pasukannya'

Yang mcnarik .lari serangkirian upaya mcngabadikan

periuangan pahlarvan paripurna Bambang Sugcng adal:rh

tetap abadinya sebuah hirngunan rumah kunt' ltuatan

sehclum pcrang. Rumah tersehut pernah didiami. turun

temurun oleh nenek, orang tua dan Bambang Sugeng sentiiri'

Rumah hentuk lama itu dilarang rlipugar, sehinggrl

bertahan pada aslinya dengan dinding papan dan anyaman

bamhu, Iantainya dari tegcl kuno.

Bamhang Sugeng memilih tempat pemakamannyir r1i

pinggir Kali Progo, di sebidang tanah dekat jcmhatan, kirrcna

ia ingin senantiasa dekat dcngan anak buahnya yang gugur

akihat keganasan tcntara Belanda.

Pada masa Pcrang Kcmerdekaan II' Satuan dari "Tijgcr

Brigade" tcntara Belanda pinrpinan Letnan Satu Van dr: Zcc

yang bcrkuasa di TLmanggung' secara kejam mcmhantai para

pcjuang yang terjchak.

f)i tengah jcmbatan kali Progo yang menghuhungkan
jalan darat antara desa Kranggan dan ktlta Tcmanggung

pcjuang yang tertangkap Belanda dipenggal kcpalanya

dcngan pcdang dan hagian tuhuhnya ditcndang kc sungai

Pr()g() vang mcnualir dcras.

Cara lain yang [cbih kcjam lagi dari kelakuirn tentrrra

Belanda itu adalah meniadikan para peiuang yang tcrtawan
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sehagai sasaran larihan temhak. Satu pcrsatu dari pejuang
yang tcrtangkap disuruh berdiri di tcngah jemhatan kcret:i
api.vang menghubungkan Magelang - Bawang, tcrlctak di
sehelah timur jcmhatan jalan darar, lalu dircmbaknya.
Dsmikian carir penembak mahir dari pasukan "Tijger Bri-
gadc" mcmatahkan scmang:rt perlawanan para pcjuang..
JasaJnya langsung jatuh ke aliran sungai yang mengalir
i.leras bcrsamaan dcngan lcpasnya pcluru tJari laras karahcn
herkalihcr 7,7 mm.

Pcrlakuan kejam tcntar:r Belanda ittr sampai ke telingir
Bambang Sugcng dan mcmhuatn.va mcmiliki keinginirn
jasadnya kclak dimakamkan di tengah-tcngah rihuan anak
buahnva yang gugur mcndahuluinya saar itu.

Bupati Drs. Sri Subagio, dalam samhutannya scusai
peletakan batu pcrtama antara lain mengatakan, pemba-
ngunirn monumen tersehut nrerupakan penghargaan
masyarakat Tc\manggung atas jasa-jasa Bnmbang Sugeng
tcrharlap bangsa dan Negara. " Apolagi beliau sehugai puteru
rlaerah Temanggung lattg teluh memberikan suri teladan bagi
kitu tlan berjast tlalam nempcrtahankun keclaulutun bungsa
dd.n negdra, wojib kita hormati dan kitu abadikan dalam
sunuburi sctiap wdrg(l Ti:mcngglng".

Pcngabadian nama Barnbang Sugeng dalarn hcntuk
n1()numcn vang dircsmikan oleh Menhankam Jendcral TNI
Poniman 8 Oktohcr l!185, mcnurur Bupati Drs. Sri Subagio,
hirkiln nrcrupak:in kultus inJir.idu, tetapi mcwariskan niliri-
nilai scjaralr yang hcrsilirt monumental kcpada gencrasi yang
akan .lirtanq. "Dcngan penhggt itn nild-nilui sejaruh rung
bersiitrt nronumentul itu, tlifutrupkttn unuk .)t|rr kica nunti (ld[]dt
mef asLtpi, mcng/ralari bagtimuut sulirnla para ltahluwan
kuutma hongsa iulum berjuang mempertthonkan kemerdekartn.
Kemenlekaun "rang rcluh kita cupai tlengan pengorbanun jiu,,t,
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tag(t dan hucu benda itu, wajtb kiu lestorikan..dertgun jalan

*Jr,gro,nru Leu,ttt berbagai keglatm pembangtnan" ' Kata Btrpati

selanjutnya.

Let'ih jauh Bupati menegaskan' Barnbang-sugeng bukan

sala dikcnal scbagai patrior' pejuang yang gigih mcnegakkan

proklamasi, tetapi juga sehagai setrrang pemimpin yang cinta

ier..lamaian d"ng".t *"ttgutamakan pcrikemanusiaan ' Hal

iru juga diakui oleh parir tawanan Jcpang saat itu '.yang
n "..rl Uir"r.*atkan Lukan saia iiwanya retapi iuga harta

bendanya.

Pcmhangunan monumen Bambang Sugeng tersehut' jugir

mendapat juku.,gnn dan bantuan dari para warga Jcpang

,^"* 0..""t dit;wan di Temanggung' Bantuan tersebut

i.,"rkai p"rlro.rgan Narutt' Ikegami alias Cokro y'rng- mem-

h"ritahukan kepada masyarakat dan pemerintah Jepang

schagai rasa tcrima kasih atas perlakuan yang manusiawi

.f"ri[."rt,r"* Sugcng beserta anak huahnya pada masa itu'*
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PENUTUP

fendcral Mayor Bambang Sugeng adalah Prajurit yang telah

-fmengahdikan dirinya bagi Thnah Air, bangsa dan Negara
kesaruan Repuhlik Indonesia. Ia anak desa dilahirkan tli
Tcgalrejo, Magelang, Jawa tngah 31 Oktober 1913, dari
keluarga sederhana Slamet dan Zahro.

Bamhang Sugeng, scbagaimana juga pemuda-pemuda
sea ngkat:rnny ir, sejak dari rumah hukanlah seorang yang
herdarah militer. Hanya saja ia meneruskan panggilan
zamannya sehagai orang muda vang ingin membaktikan
segala-galanya hagi perjuangan kemcrdekaan tanah airnya.

Dari jahatan pcrrama yang dipcrcayakan kcpadanya
menunjukkan hahwa Bamhang Sugcng orang yang memiliki
kemampuan yang dapar diandalkan, dari pcngctahuan,
kcpcmimpinan maupun dari scgi dcdikasi dan jiwa
patri()tisme terhadap hangsa dan Ncgirra.

Jarang sekali terd:rpat hcgitu scscorang masuk suirtu
angkatan pcrang mentlapatkan jahatan yang hcgitu tinggi,
:rpelagi saat itu tantang:rn dan rintangan yang dihadapi
bangsa IntLrnesia sangat hcrat. Ivlusuh-musuh pcrjuirngan,
haik Jcpang, Sekutu, Belan.la maupun kaki tirngannya
sangat kuat sehingga untuk memimpin perjuangan dipcr-
Iukan juga orang-orang yang kuat .liwa, pengetahuan dan
kcpcmimpinannya.
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Karicr Bambang Sugeng terus mcnonjol sehingga ia
terpilih sebagai KSAD pucuk pimpinan Angkatan Dant.
l-la[ ini membuktikan, bahwa Bamhang Sugeng alaleh
seorang prajurit yang rnenonjol. Orang yang dipilih untuk

labatan KSAD adalah orang yang hcnar-henar pilihirn.
Apalagi manakala Banbang Sug,:ng tcrpilih sebagai KSAf)
adalirh patla sirilt yang hcnar-bcnar kritis. Suatu tindakan

1'ang salah bisir menimhulkan suirs:rna lcbih kalut lagi.

Berkat kepcmimpinan Bambang Sugcng yang baik,
bijaksana dan penuh wawasan dcmi pcrsatuan dan kesatuirn
I'NI AD, dan lchih utama lagi persatuan dan kcsatuirn
bangsa dan Ncgara, kemelut itu akhirnya hisa diatasi.
Terwujudnya Piagam Keutuhan Angkatan Darat adalah
sukses besar seorang pemimpin. Angkatan darat yang
semula telah terpecah belah, sehingga akan bcrdampak
bcsar terhirdap kcselamatan Ncgara Prtlklamasi 17 Agustus
1945, kembali dapat dipersatukan, karcna kcwihawaan
pemimpinnya di samping faktor lainnya.

Sekalipun dinilai berhasil menunjukkan prestasi yang
gemilang, tidak menjadikan Bambang Sugeng menepuk
dada. Sebagai umat beragama yang taat, Bambang Sugeng
mcnyadari, hahwa prcstasinya adalah karunia Tuhan, yang
juga dilinrpahkan kcpada mereka yang lebih mcngutamakan
kcpcntingan bangsa dan ncgaranyir dari pada kepentingan
prihadi, kcluarga ataupun gokrngannya. Bukan karya monu-
me nral pribadinya.

Itulah Bamhang Sugcng, anak dcsa yang sukscs sehagai
pejahat tinggi Negara, namun rerap reguh pada jatidirinya
scderhana, jujur dan pembcrani. Siapa yang mengenal
Bambang Sugeng, merasakan betul kesetlerhanaan dirinya
dalam bicara dan penampilannya. Ia tidak pcrnah sombong,
tidak pernah angkuh rcrhadap siapapun. Seriap orang
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didekatinya dcngan pcnuh kasih dan hormat. Suaranya
scnantiasa mcrendah, sikapnya penuh simpati d:rn kasih
kcpada siapapun juga .lengan tidak memheda-hcdakan
pangkat atau kckayaan.

Bambang Sugcng .lalam pcngabtJiannya kcpada bangsa

'.lan Negura, ia curahkln scgala tcnaga dan pikiran untuk
kcpcntingan hangsa dan Negara. Kcpada dirinya dan juga

anak buahnya selalu ia tanamkan scmangat rcla berkorban,
hcrjuang di segala bidang. Kepada anak huahnya ia wariskan
tiga butir mutiirra schagai pcgangan hidup dalam pcngab-
tliannya : Kescderhanaan, Kcjujuran dan Keheranian.

Berkali-kati Bamhang Sugcng mcndcrita sakit, berkali-
kali kckurangan uang untuk memhayarr hiaya perawirtan
ongkos sakitnyir di hcrhagai rumah sakit. Tctapi ia tiilak
mengeluh, tidak mengumpat siapaun. Akhirnya kasih Tuhan
rncnjcmputnya untuk pcngabdian terakhir dihadapanNya
yang Maha Kekal. Bamhang Sugeng tutup usia karcna sakit
yang didcritanya tanggal 2l ]uni 19?7, pada usianya yang
gcnap 63 tahun 7 bulan 22 hari.*
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BIODATA
JENDERAL MAYOR BAMBANG SUGENG

Agarna
Nama Ayah
Nama ihu
Namir Isteri
Nama Anak

Bambang Sugeng
Letnan Jenderal (Ke hormatan)
10001

KSAD
31 Novemhcr 1913 di TLgalrclo /
Magclang
Kristcn Protcsran
Slamct
Zahr<r

Istiyah
1. Endang Ruganika (P)

2. Bambang Herulasykar (L)

3. Bamhang Purnomo (L)

4. Bambang Hcryanto (l-)

5. Hera Tertaningsih (P)

6. Safrisa Cahayani (P)

1940

t942
1944
t946
194r't

1951

Pendidikan lJmum :

1. HIS (Hollands Indiesche School) di Magelang.
2. MULO (Middclharc Litgebreid Lagcre Onderwijs) di

Purwokerto,
l. AMS (Algemcnc Middelbarc School) bagian A di

Yogyakarta.
4. RHS (Rccht Htxrge School) di Jakarta.

Pendidikan Militer :

PETAdiBogor

Kecakapan Bahasa r

Indonesia, Belanda, Inggris
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Nama :

Pangkat :

Nrp :

Jabatan terakhir :

Lahir :



Pengalaman Bekerja :

1. 1939 - Propagandist di daerah Lampung, Sumsel.

Z. 1940 - Klerk I Juru Tirlis di Kantor Bupati
Temanggung

3. 1947 - Cudanco di Magelang
4. 1944 - Daidanco Di Gombong
5. 1945 - l.etkol Komandan Rcsimen di Wtrnosobo
6. 1946 - Kcpala Staf Divisi IllSunan Cunungjati
7. 1948 - Kolonel, Panglima Divisi III{awa Tengah
8. 1948 - Kolonel, Gubernur Militer/ Panglima Divisi

lll/Div, III/ Kedu, Banyumas, Yrgyakarta.
9. 1949 - Koloncl, Kepala Staf Umum AD

10. 1950 - Koloncl, Gubernur Militer i Panglima Divisi/
Jawa Timur.

1 1. 1951 - Kolonel, Panglima TLntara Teritorium V/
Brawijaya

17. L95Z - Kolonel, Pejahat KSAD
13. 1954 - Jenderal Mayor, KSAD
14. 1955 - Diberhentikan dcngan hormat,

atas permohonan sendiri.
15. 1955 - Pensiun (TMT Juni).
16. 1956 - Duta Besar di Tahta Suci Vatican.
17. i960 - Duta Bcsar di Jepang.
18. iS64 - Duta Besar di Brazilia.

Tanda.tanda Jasa yang dimiliki :

1. Bintang Dharma
2. Bintang Kartika Eka Paksi
3. Bintang Gerilya
4. Bintang Sewindr.r

5. Satya Lencana Kcsetiaan VIll Thhun
6. Satya Lencana Kesetiaan XVI Tahun
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7. Satya Lencana Perang Kemerdekaan I
8. Satya Lencana Perang Kemerdekaan II
9. Sirtya Lencana GOM I, IV

10. Satva l-encana Penegak
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DAFTAR PUSTAKA

B. DOKUMEN
Dislurthad, Buku Scjarah Dokumenter tcntang Pcri.rriu,.r

l7 Oklber 1Q,51, !i-sjnrahatl, Banilung 1t-175.

--- Buku Dokumcnrcr rcnt;tng Mtrtjen Bomhung Sugcng

Jilid 2 Disjarah:rd, Ranrltrng.

C. MAJALAH
Vidya Yuda No. 26 Y.hun 197?, Disjarahatl, Ban.lung, 19??

Kiprahnya Sebagai Prajuit dan Diplomat t?o

A. BUKU:
Deparlu, 25 Tahun Departemen l-uar Negeri. Deparlu, Jakarta,

1970.

-- Ktnthqen C urutla Indonesiu Dal,tm Operusi Peme-
liharoan Perdttmaian PBI3, Dcparlu Jakarta, 1988.

Dcpdikbud, Sistem Pengcndalian So.sial di Jau,d Tenguh
Depdikbutl, jakarta 1992.

--- Tradisi dun Kebiusuan Mukun PAdo Mas,^rurakat tli Jawit
?ngaA, Dcpdikbutl, Jakarta 1997.

Disjarahad, Cuplikun Sejuruh Perjtungan TNI AD, Disjarahad
Bandung, 1972.

-- Sejarair TNI AD 1945 - 1973, Jilid 2 Disjarahad,
Bandung 1979.

Ditajcnad, Sejarah A|uilan Jcntlerti TNI AD 1915-1985,
Ditajenad, Bandung, 1989.

Sagimun MD, Pahluwan Diprnegorrt Berjwmg, Cunung Agung,

Jakarta 1965.



D. SURAT KABAR
Bcrita Idayu No. i2 Tahun 1976, vayasan ldavu Jak:rrta'

1976.

Ke.laukatan Rakyat trngg:rl 26 - | - i984, y:ryasan ldayu,

Jirkarta
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Tstlra ibdond lnd.ncsh
$d Dh,ie nl

Tun alt

PERT{IAH SIASAI
No.,l,s,Cop.l.

Sp.rtlt.h fcpda
L LtKd t'rorr. 8ad!.o€rr qa oafii l.
2 u.Xd. Srtini ., - tr
3. ttlG( So€rrrb, lll.

Oqlbct : '1. S€lcra ,rrlllgadafer parfsE,lr| 3a'!{tt* tanada0 Edsnda lch€baEnF, aot
linbod pc Deroot*a batad? tltuas.n 8€bnda, iang dlpd ndrr*
pcrfut'ar do€nb loer, oaobal rralidfi kaDoio.tgat teterrge2 Eaktda
batrta g€ralal meflta d, sdasd,

2. Soepaia pada E. i7 qareri 1919 rn€rlgadar pedaidlao ser€rlet le,tdap
segala sasaar jg. barada ddad| Padrta Tual m6n!92.
Setss,

Kel€raflgal: Pada saal ii paqoe gal hdo.'lcstr dQaflSrrr! deh B€landa, s€dsh!
soedah sdesai dat telah d,t&crlzr Fada cmoarniir doenia lo€d tasa
dpengaruhi oleh pc*abaa. bairar|a beiarnF t€bdroogari. @r tgaa tih
p3da,,8ktoe ini tidd bba t rgsoa'tg Datroebocng, der€ao loeal negcrl oabel
memberi laiodaq fepada [Edr Ha m6li rcrnbollta deigao !€r*ar FrE
nFta, bdrra td@s&r d ! Fs 9.r*, kfa it .116l s€de,nldaat. 3dtfigg,
B€landa la'dspd menicobo.iry*rfi.,e

Io.dFcdt i8r0 @e{ tit! q?d rEboGd H idan ,E ra mdlghaltts id&U
,6!rbat!n mdd(r, der qoqa nmgrago. ear$lfi.o fr8tr d rn r!tr.
Cdlsqmdo dal Fn9 hl bldf Ddm me nro.r ,icogha{ostt\ gocl!
ar€toetar img penttg c+ lo.r.nfttsp.rl dar qdar Fng atar dlrlod Gldi
p$india, besr nqad.

Oleloe8tar d $altxrstier
h. r.t-t919.
q. 17.00.

S6ud denlan as€finlt
Seoelafes

PanghDa Ovisi llucub.&n lll
n.. Xol. 8. Soegeng.
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!,ri ..! r d'tJ i I i . ;r r.ii ^ 5 i ^ .

. l!r.tl.r4+ q.nar,r lrrrrrutsl rt|,turra.I!n0'(I 
b. grliF : k.Fd.! rilr r lruilli I i I ( Lr tii;x,dtn.,

5pit,"rtoi, - Oiirto,ig.:r€o..r9u..ia J.rit.r {or.iti,b".ri 2::u . t\idrqc.' t oo :-tio. i I r.nij r-.ror .q r.t t1;.
tq.'rin -.riroln .trl.2tl t-f lr ! 4 o. I llt{l lrlg:
C uni'.r' tr.rlIqr;rrs.a:.n b.fl !uGrt,,r.iqstrri?'l+l
b,'r';15. lr.

i^,o:rlr^1. Jii,G.tnai,trhn' r.irrui. ::.:--.-.:-,-...--...:-.
."i':.i..:;i,:rlilir'd.uflrn.Frq !l.rr.r l.

. vinrot! :t.(r-or.r.itg. ?r.r.ur..di dtrlrtrn rr:L(' r'i'cr rrBl,ts 125lt'ilrr49 rl!,
, tl rri/dr\i) s.,,.Lun<:,i jirargra

.+c.LrrJso tl r.n: rr trr\ro'yJ.FiJ.tr
tocqt!! ooJ..ct rocr'cch ir\ llttirn:ti.,6tE.F r.ro;t trt ,c rnq!triF.i.o.,r-
r.d.n.lu0 t a,1gJ ua6n bal$bq'nloann
c.nt!:( r!.Jr.<crt.r

2,t t 1u.r..'i-l .

,Jllirlosrri.dn ot '. triirhl,.ll..rr,,: I : ri,ttt-tf'ri.
,li,i,, ' ?i.,.ur,

s,!r. ttt r. i r 
1/ 

rrn;l rr:pr.r.1;rr.

-.;dFuEs:-lx. 1.,

'+tffiffifl,Hsfi,
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Sraf Go.b.np.t Milirct lll.
Sanret Rahanir.

Lr:r.laen

l'crinrah

Dit'ual otk.
l. Cdt. Dacrah l.
2. Cdt- Dacrah ll.

Tind.sao otl.
l. Sr.f Divisi IIl.
2. M.B.K,D.
f. @1. Da.rah lll
4. Ardricf.

Uotul

P..iot.h-Sia:rr
Normr : 9/PSr49

l. Mo.l.i ltl- llll-tg/|g rct 4atr rcth3d.p lttoc-Iota tc'
l.h diolo.La dan ocs.h. lrrctcboct lktc'lot. alen di-
latoclen bcrtali2-
K€toclt.tt d.ri 6h.t titl glcb.loc d.ri BriSa& X' di-
teobah dn3. p.soctr!2 lctiil d.ti kcaalocen2 lain-
l.innF-
B.ntoen jg. dibcrilrn lcpadr Brigadc X.

I Ci. &ri Bar. Sro.h.tdoro 8ri8.dc X.
I B.r- d:ri B.r. D.riatmo Brit & lX.

2. Ilcrhoct'ocnt dn8, ecriviacit d.ti fihat lita, maka llc-
land: Er.o88crilt.n bat b.trocrn d.ti Scmirang dan
l{zgcLnt (dil:bi. mL ot..t kDgt.P) dan dibant,x
dng- Lnchtmrhoj.. schioSgr drul lc mcdan Diogi.
iitngal bcratoja- __

I*rhocbo.nt dot- h.t rsb. .n tr dipcrinrahian kcp.da
Cdt, D.crah I d.n
Cdr- D.creh 11.

l. vcrrr.Bcn .criyitciinj. did.ctrbtri., tctoctat a ditoc-
dioct.n tcp.d. cc!!lr. d.ri mocscch Plsmbocn-Kc-
bocrn.D'M.8clent-S.rn.r.n8 wcsl.riil gcdcchc-Poct-
e,olcno-Podbolinlto-Kry.rtlobar.

2. Ocrtock dachh w.K. Briga& IX. lcroct3ma vcrbin-
dings*cg M.taleng-ScmaranS dan Magclang-l)jogja.
(Dalam hat ini B.r- P.nocdioc ditarit k. MagelatS
(rtara dar Bar. Binlo.o v.rsdluiicn lcarah timocr).

l. (;crakao2 tsb- dilakoclao inr.tsicf dalnm pcrirxlt 15-

llI-1949 hingga l-lV-1949 daa sclandiumya rc(aP mc'
l()caska, pcrlar,znan.

4. Sclcs.i.
Dibocat di icmpat-
TaoStal : ItIIt-t949.
Djam : t2.@-

Pangliaa Divisi IlllG.M. III

Kprahnya Sebagai Praiuil dan A omat

(Koloncl BambanP. Soceeng)
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lrlt lt$r.i,
I

0l Dctolr

tlr r!!n :Jll^o! iaaarr,.
C1 !o:go, 4ill

ir tl . Bl.lEtgo.
rI
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il$.virtt6
irrtrr! taasltEl

---a-

xtlutcslE PlBgrDB aErltLrx luDoxEsf,'
ro. f85/1{ arsux 1156.

ltrllf , lxEslrEl{ RE?oBLg'IB!)O!}ill

X.!$!b..nr r a, vihwo b.rhubuna d.nE.n diDtndlh]..,lrji Dr. lrFIAll YUSUP

EEU(I, Duls Luir alisc, ar; B.nlcrl Ecrk'r:rs3 Ponuh Cc-
nAaD ;eIat Prl.badt Dirta 8.s3! lado Tachlc Sutjt dl Vt'-
!lcq,t; k. XcrloatarloD Lu!! tt.gerl dl Djolo:.la, dr.ln;-
aaD D.ffu ,rcngdrS}st scor.ng }'.ra83'tlinlsi

b. bDbr,r sd!. alxalxc SOGE]O' boLet F.Dola 5!d! Aasxslln
,ar.t Rclubllk Iuaola.tar E@cnrrl! !J3rat-sJo!!! D:r:u.
l[l!.rabl' tggnr tol.cbul;

j.l€naln8o! : :,. gnd$a-wrdlng Io.21 l3hun tgiie (L.Dbotnn l66a:s t..'r'5' 1912 uo.78) r
2. Strtat KcDlrluso; Il.Dtctl D.ttoh.lon n.lubfll ]idoncalr.

raisasr. 26 x6r 1955 Io. ]076,/4 1o6/t-r9/55i
llondonser ! Oe,c-1 Heatorl da].es rEp.lnJa JME ko-zo P=da !.nEAiL 2i

Dlu.t t. l9S;
,rtHUtu sI4I:

Xon.tapke,r :
T..5ltuDj nul6t tlnggaL l lgurtu! f956r ao.ganSi:c! 6ebo8a1 Duta

Bopub.':;i l.rdoi-clr. D3d. lacbla SlrlJI rrt V.llcrrr
Sar., g,1lRlxc sIrG A

b.La! '. .,1la St^t, rr.l',..:.sr Dfli. ncpubli-t :n&no.tai
rl:-.1::.. i r:iat,@r bo.ltta:

a. scaals, so-r+iu Jt:a borhubu!3t:,r &nEas pcrrlnd,.hoJrnJu dxrt Djorarr,J
lrr v:lr.icon lR6o) .!qn dlctui d"Jr dlictr,pkall llbL,r I.rDdJul cl.clr
Xlntcrl Luar 1106.rl.i

b. agabfla tiiuitton tornJaia tcralaprt Loral.":an ilrlrcq 3ur3! F.;Puiusc-a
lnl, Er.lo o).sr itlodrkin I}orobGhcr! roterlli-.Ils.

Si.LI{lra lurat thputrs,:n lnl dll.l!!raL.J1.uniul( dl).crclu1 kopsda:
1. Sok-..otc.tat l.Gl.ll t.o lldoa.
2. :.Bblara Pcrd:Da Xon!e.j,,
J. Sokretarldt DovrI Xotrl€rj.,
4- S.iru' fer.rtct l!u,
i. &k!.!aa.lit DcsoB ?.trr6)(1l.n Bol.Jac'
' - !:::'-1 ,anEol'a! Xauar8o,r,
?, :5. .rJjor Djoraor=]'r "E. L ,- . U:uron Po8orrslr
9. :t-: -r tuint ?alboadabaroaa,
IO !-=.-* lenot.Poa Podjsr.r
Ll. :i :r:!or Drar i'cadqn- Iir&a.!l,s dl Jogja!.oFtq64rrrtu:rg'
12 I .'..:rstr-.r Scralj.[anon I]'l fr.:lnan LoEboAa llaE-clat ,.nbolore Lrrar llcgorl't
14 x.l..!aor:lopubli:: InCoaorlo ill Yatlc8.
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pirlr0tN
ttr9!lrx rlic0iatrA

ra.g$u[IIu$IlIEElf tIeuG.A
ILJUdJ&EJIIII

Elltr' llla:DB.lD[l8ll :Xrtllltlr

Ilrlatli r 0!1.-
Irrlulrt*rl r 6r!.-
Illlrl{ut r lr}. -
fr!$Darf r tu!,-
Itlrtcl&a r {rD.-

IIUO$USIlrr
Iraaterrin r

trrlli&a sultrl t^l8anl 8I.1 l9r, !.Er.sh.qldliis atlllrr l6fi,{rlrl lahoUoalrlllJ^ tllurlr }.artr. tbtal I
tr . r ^ r r.rl( rO 3g0El0r r.8,?. 100(0
i$alAr I Drrng.rru LlJur,
lJrlatrlir r l.rd^ ttAl lrtlat.a &trnf,
lL:rtlat k.Aud*AE r ,ii:lilltril

dirl AJf,tatnD l.inh Stllt lDg](n,t'r! glrttrt d,lr! d./rrf ,^o6bl rje il,l'n ltlrlt
IataDtlf.r!l

d.!ar! I,!3.8^.Ap bAbrr D.!rL!i tfuAgl t.rrolut acD8i,a .6au..rL!J.,t
9c!i.!{.I^u dJuaa dntl dJnbntnD-Alabit'rD Idnnle lnas dtlEn3bl3 }irl!
iU^!.tAE ..tq l E.DFl,a gtal laalritla &!r^t r

iicaSlD utjAlnt trrlB& Lallt rli, AlA.lr-djas tjs kcprrd^ lrSnail
d.!ar! tJatAtn-E, h^hr a?(h!!jr dllcEudli, h.rrl tcrlJit.l ttdrnlat li

It!1rrD d^l@ aurat l.Duturdr ld, datu dlndnlntt !.@batuli! rcl}!!lEli.
!,lI, rr; I d.u-
?!!!(I,tr tut^t Eartrt{rnn 1Bl {La.ED^lti.! kr}ltiLl Ji!8 brr}tDtlll alla!o!ul dtrlatBhd d,^n d1r.rg8nX4!. aabrtir.B Ett' ElattrJe,

Itlt.tqlt6 d.1 DJr\kAlti
n !^ili^ t^lliril 1l Lt lll!.
f .t}l!s rlEl-f, .EuBr,It rEgiitr.

/:L4.4-.q-F, { ,d,. *

ItEl.}x0
x&ttR!,

l.l, lrt-----I&ltt*I

t{A

IJJII.I.I

150 JENDERAL I\,4AYOR BAMBANG SOEGENG



I {h,,.L t

&rp.i-* *r. J-.cf.g-4-.!-
\- sutrt xEPrr?ulu taEs E tBPoEtJr niDoxE3:l Satxt!

' to.ll t^Xgr laltg'

rur. ,aBsrrar nEPqBur rrcoxEsrl SERE t

I.n rbE ! dtb.-

Ld{fl! : dtS.-

IaarrtrlLao!

rfl]llq&eElrUJ.8sA:eP€E!.r;J9!9.
ror.lGrrrtaalErB. saEoElG

B!d:r!.t Pp.l.Gl*l+Er*rp,rr.StalrErt*lfibilqor.rt
tlr}d.

t!r!!.p.D grsat [qrgtuaao lDt dtrrtrlrdfln kipedr J.qE t *.-
Fdi4.n uDtu! dtLt{rDul d.D itr.-ttldt.hbmj..

D]!-!-t ri..a dl DJ.Irrt.
9d. t Dagrr 28 D.ccBb.! rrh9.

EI'BlI.f, IIDOE}IT !€A!f,rl,

(soEr,r8 o).

xE ttsnr Pgmrur n
a!?0BLIi rnDorlEslA sgalut,

It ldn .rrr iD.tlElrXU BtoIO I, ) .
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IGPUTUSAN - I(EPLTUSAN
RA?AT PERIVIRA ANGKATA"\ DARAT

rltlliADDlt, Atr.
Iersauran adalth rytrat pentinE untuk m€ncipLllan leirtrrhan drn suatu
orgalisasi pada umutDt))-a. Angkatan Daral pada lihu$rnJa. Lculuhan
mana san[zt dipcrlukah guna nti $1r.iu d k-an kcluitan dari or*anrsasi itr.r

den grm meajamin l.langsrngrn hidupn)....
Pada lkhil-lkhir iDi kit. r.3rlqn d.n ki(' i.ksilrn rdrD)t per!.lrtihan.
pclselklh.n p.hlttl drlm Angkrtrn Drrrt yr'la ttmpri m.mpunyri
peagrluh illk prdr tcuhrhrn Anght|,l tllr.
S€befuhyr, pcrs€lirih$ frh.rn .tt! pcrbldun pend.ptt di dr]un rurtu
orEsnis.si itu, rdd.h so.l bi& , b.hLn fustru dengan adtoy! iurLh or-
ganis'si t'adi akrn rD.nEelemi lemli.rrn.8altan pcrs.liaihan flharn tleu
perbcdartl pendaprt tadi diselesaikan dcnfan mus\.rq.!lnh drlaflt suasann
penuh sernsngat (oLranti. hrqlr-rnenghergli dan salin* p.n(or(ran. drn
lagi scnreta.nrJLn tun: pcfuarki:n ol:ant(arr rllr
Jrlalau persoalan faharn alau pcrl;'daan pr.llda:)at rtt: ri.iil. d'rclrs,!L:llr
dcngan crra< ara scF.rtr t 

^fl,u! 
(lt rtar. lal.a rrrudirll soLah lle^rlr\rirlll

fahanr alau pcrhrd:an p.ndat,at radi ntcnir):let rlrrnlidi p. ..nrao(an.
p€rt?nl,fr(all nre[radr p.rpa(.rlran dilt alJrtrn].a (kpJt r:l{.r(,hah xrc ta,dr
pertikairn.
Blgi Tentar , pertik.i.n itu depat m.njadi bentrolrn trrr.nirt ,

Dengeo cerr musyawarah aaparti tars.but'.ada itrr, lnakr ta$lit,n !'sng
b.rulr p.r..liiihrt ttham yrng ti(r lud{ri prd. d€w$t inipuo.lrn
deplt kitr rL5:.
PeErtuln dsr I.ntnhlo tdrlrh ro.l baUtin.
Seribu p.mystr.n. r.ribu i.nfi tidat rl.n tn.rupll.a,l l.Jnino bag per
s.tur,l drn leutuh.n,.p.bil. tidak timbul dlri h.ti sa.nubrri lcti.p prg
,unt
Apal)rla Iita tr,lit' srlaL lahinrLe'l(ntara kiur rlrnIar})ada r'attu hrl
lcn)\x(! rDr!rrang ban\all:rh unsurrrnsltr \at)! trl;rir darr r.arrg:ui]n1
nr(,rrjadr n)lrcr su|lrbcr ,.rsclisihrn. \(tld.al lrdilrr\r \a [ t)r\,ir lrrrn$,
ringi IluburrAao l)aiL di aokr:t lita satn. Lita
Unsur.unsur trdi ad: \ang bcrsrprr zakolr{k. ada \allI l]r^rpal kll\1a3rr
(pq khologis).

Unsrr-Unsur itu edahh 3etlagai berikut :

l. Beranckl-vamrry. t r.gr Angkrt n Der.a.
2. B€lum tsg.anyr t.dudukrn Angtrtrn Drrrt di ddrnr rtrgh ketatr.

lcgi'lrtl.
3. Beluor ilrroyr pcdoorrDr.dontr! id.ologb.
{. F.ogrruh poltit-
5. Bduo \i rdu5rr pcryclcsiu prEo.itn di t Litrr prsi.i,isr l? Ot.

tob.r 1952-
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G- lcrie&ro fghu t nitlgtl.oblDg!.rr Argkltr! Dsst ..

?. lrnsrr{rtlllr PtTctotoGb -trn LlD hids root!, hiris pimpinan dltr
:1f.Lsi(!t y.ng memeirtir6l.E golont'an drD k''i'erahah'

B€rdssarlan uDsut{rn5 r t t:.hrt di at.s' rnata supa!'a kcpada Kasa'

disar.nka$ uDt!\ tnrng3mbtr lantkshla,gliah $perlunla dan nre'nirla'

k:..1 p€dtatian dariPada irlsla$siirl<laJIsi tattg dip'duha!! m'cDgcnai hal-

hil sel,alai beriliur :

Saran: saran unhrk tiarrrludlaa dao mcmclihara krutullan dan pcrslllaD

,hgkataB l)arat-
Guna mer*tjudl:n d.n tl.al.lih.ri t uu.th{n d.n pets tua, Aogkatar
Dant perlu diusahahr! qEngtitaDgt& u!.nr<tn$r ying tnenyeb'btan
persel isihen.ptrselisihaa.

1. Ber'anelia ragam taotga-tar€s Aagkatan Datat.
Un&t merr{urrngi p?rt.dsal srbaitny. diadakan pendidi]anpen'
didika,r p"rsaraan.

:. l'on:rruh politili.
l'.rh, \ir3r]a ditetan laa Fntang latzt)latr h.l:i an*;:r,l.a arr{fr)t:r

'^nitlalnn ,'..rrg unrut sLrif nrr'oralanlan pulirik, sePr'tti lor$'lxrl
dalanr ir)sln, Lsi liasad tllrDgfnar lr.l i[i-
iilanjurn]..a dcDBrn dirari lergesan meag3nai lrztas'lriLrs ktkuirss'
an polilik lre dalam org.niJsi AnSlataB Darat.

3. Unsut,r,nsurPsilholoii3-
Pad3 urnumnyr tifat{if.t )tng tilrt b.ik itu h!ruillh dihilanglao
dengan asuhen du pcorfihrrera !oh!,|l- Petsslrln ylng s.ntausa'
ldatah peBatlttt yrr{ cd.trl d.lan h.lhin, tidek yeng hanya di
lahir sri..

.1. I'clalsana.aD ulehr-uehr unll't ,!.n8.mbdikan mutu deri moral
di artaran)-a .ddah ,tcmprrgiet prterjaan CPIIAD d:n meminta-
kxn l)rrhitr;ln tlari prra liomandan Srrna tn€lnbori brntuan $rpcnuh'

i'. -l i't.lilarr tnlllrtan r:lnf, dip!'rd:,rE tida.:: bail dari sudut nrtrtnl
nx'rran( lirlik hisa diiarlrhi huhrman iihalau tidlli melaDg*at

hukulrl-hululn al.o p.t-rr.rrn-9.r.lot.n tztr t rlrb- l)apallah kira'
Dvn diprrtirnb.nflian unlul lrlrcr:p. sila'sila hidup (leefreS.ls) di'
iadikarl pcr.lurarrcrzluttn l3ta tsriib yeng dapat dib.ri sanksi
huku'n-
Teatang .daryr lletr Pcrwia BepuHit ladorsil, drPltlah dike
mulakaa behvr orgairri ilr .drLh ,l.tu brd.n yang peotitrg bagi
nr€wuitdk n Lrtubr, dlP.t Htrrlbof &ngtx br;t.
P.r&.db!|lge l8l dTd !err.i{d ih }itr, pan Perwin $mua, mt-
urtuh pc&!Ur! oq!r*-.r a.t!.tilt- BrttE Xrisd utltlk mcmaju.
l(rr orgrr*$t itt r*& 16..8r!f,rrfr!,t-

Kpnhnya Sebagai Prajuit dan Diplomat 153



3. TEi{TANG PEI TEI,ESAIAN PERISITWA 1? OIrTTBER 1952.
Rap8t Perwin Al|gkrt& Drtat tti.ryrrutlL aeng"' mcnimbrng, blhr8i
Penl'elesaian p.Bo.l.n di s.ki6r 1? Oktob.r 1952 lddah di dat{n lie-
l_uesaar pemeriDt h ;
Uwit!n*gal inen pakaD lalnballg leszturrl d.tn pelratuan untuk lelun h
raktg( indoresia. )'ar!g pada hak€tltnle mengb€nd.lii t rtrf;akr\.a rf,si
kea<lilan t';urg rolrr;tr-luatnva :

l)lritunggal trcrdiri di atar pitrt-ai-pariai dan Eolongan.

Dlltr'l'usKAN:
Dr i X.utrlhatr Argk t8n Drnt:

1- Memusatkrn penyele5lian pcrsqltn di &Ut|r l? Oktober 1952
kepada pemerintah de[gan ln€nggunj(.n mrnfrrtnyr penglluh Dwi-
turglal unfuk t4gsknya landBan nss keadilln yrng s€luEjIrsn!,8.

2. Irlehaati segala leputuse'l yaog diantbil ol"h ponerintah dengan
l)*iluDgtal.

lJ- I)enEan selala hpikhlnrrn lrnli dan l.'sadar$ targ s.hasa!-b*srrn\.a
rltl'ivntaha . bah\r'a penelllkrlran rann anta', lain lr,nrpa euriga
llr'n|uri{ai. l duhtncnu(h,lt ditn srhalai[\.a ian* limhul rlanra rrri
di talarrpan angEnrr r a-i tglar t:l tnllat$n l)arat_ i.h:rlni :!!ihn! rtan
p{'F{ral;rn di s('kilar l? (ihlohcr '1,1. tdlah bapus.

'l- (iun3 llntrru6ahkiul ,r('n1.cl(.raian pfr!(rglan di sckitat l? Oktol,.,
1952. rnen|aranhen h.pnda XrsnC ontut me.tg.rrfibil tindahrn.tin.
drksn pendahuluan sepedun!.r. lntall laiE dlogln ,lEngndrh.ln
penggeserao ja bs tan -jahrtnn Co Roul.ring!fi_

5. Men]'araolirt, keprdr Petnerillah d.ngrn Df,itunEnf,l untul m.ny.-
lesailian peBoalsn di sekitlr l? Oktob€r l9S2 r€b.tum l? Afrstus
1955.

SAIt AN"SA NAN IIAPAT I'EI'WIIT A ANC(ATAX I)ARAT TIiNT,1,r'( i
PE]\IIIANUTINAN A!,,1(;KAT N I)ARA?.
, t \\ltt{ ,t) L

llcn*nn!!irp pcdu ndrr\;r uD!ur.unsur idii, \ en;: w{h.rl!;{rr] \ rni .r}u
daI dnpal dtrnrtk;lp (r!.h sr1fir:rp lapisan k.p l:liu ri ri(n ltxtr)rn.srx
\':rn! e'{alaD\':r itrr rlit jul;rn ulrtul nlrrr:p.,nin*{i Dilni- rlaa pril)r,tl
dan lcrtdxran ,llsxrnal dillanl r;ltl{ta pcrba[.nan srlba;:ii nlilii, r:tl,
l al Indo estit.

2. L;.(SUrtl,OLi'i'ls.
iienganggap p.rlu sege., adarya ;:er.nt{ls_kLntxro dlri pemcrjrl_
t h y&}lg rtlrl dihdikln ,edomaa b{fl Ar{LaL! p.r.[g untirli mc-
laksr::rlln Arg&rny. dslrl]! r&gka FEb.ll.u Ncget! 

-dan 
dengan

delikian meo€lrslan t€duduttn Argtd& llant &n untuk ihr picr,
lu dib€ntrk lnd8o-lrsdsn y g rl.ra &rro! trtirn btenEan.LeLn-
txal t rrebut dl atas d.hr wak[ plg rbgtrt. b.dm.b..l& maB.

I
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trlrh d:trsrite! .d.!y. di d.fer lrndraS{trdrr4 Nc. 29 l.hun '5'l
t nlrrg P.rt hotr N.!tq Bqrublit Indotresir-

3. UNSUI' iEHNIS.
B.Rnggapan brhr'a dcrf.n m.tnPltf,una*tn or*atlis3i-or;'nisari

tang s€karang ada, lrctdrhryr :

i- l)ileDtulrn tug.s Iant t ter. *hi'aga d2r''l ditontuhur or::tDi-

sa'i s"b*:ai pr('tes salcps t -l.rat !r).'4.

b. llerdasartao ad . dt.Dru\.,t fuolsi-'unhsi ]-alu nrcl"ntuk3tt
st ru ktu r ot(anitasi batsndi azas l',rd'dlrn{$ r '

.. I)itiDiau dan dinibi t nlbali P.niilEtrclitbtl di dals'rr tiar)'

tieg itrullrlr otBrnirai .i.nilrn dr6rr ul'urrn p?rtuntbulr'n rra'

tah dalt d{a }ctnainpu.niLaaaldrsan sabtsai t-vgal utanra un'

l1ll tirP-tirP ruea dttr firnlli datarE li.p.ti.p stn'Itut o4;tni-
s5si. s.hint! drprt dt d.!an pct8b'har petsooil'

.1, l)dam hel ini didebn pcrlilir.n tuf.t. irllit:r dar) tr'trpi:|. di'
rr lin(k.it n .l,...s senrpai lr bes'ah.

l,r.\(:.1\t K!:t -.rl'l l.\ \
l. t);!ljltn r!\;rl!n irr;l ut.r!tL rrl.'nt:,!r.! ,x.Fri!-.n;rll li,l:;r.rr (lnlr.n .\D;:

llltirx lrrr:ti. lrtr w'lra:::rr ir.r\r)-jitl! uc::!.::r;, i.rrn!xrin lrL:! siarru:r

unrllL. rtr*sutllrtL:!n t.,rtull;n .bri ilrNai{rrrr. xr:"k! liiL! nx'D)bu;tl
srratrr l'r:.-urr iiiuluhilr -\lr;:Liaan l)lt:rt.

:l- l'crraDdeErri.n3rt Piaf3lr ini dlrnitar s.ha*.i nill Iang sun{iluh'
surr*t^rll utrtul rDcnarlsgllkan daD m"nFuhl|n si[al-sifat dat p"r'
lruatan tatrE dapar n"mbihay3lrn FaG:rlustr dan unlul msmper'
balrrui tekad nt n*lioEL diri ,n siot-ln.lin* s6uai deogatl isi l'ia-
(a!!l-
r\trJ: supt]... lihrk ar:s.n yarg b.rf,?iib dapal mrnBikuti Flrn piliit'
aD !-'atl!! otro*h!sil]&'r 1arrn lr'rr?ltul di 3tas. Dla].? llipat l'rr$irn
A'lSlalan r)arrl rtr.rn.r,d.nI t]rrlu untur rD.nt-r'flarirrl l;rmpirnlr'
lar)rpirirrr tanr: rlttrrr!al iratr.x ;lin{riln.ha:: r br(i pclalsiDaar: tr'-
prr'luor a

\ "':r'rl arrr';':rl;tl :' I l"'t'^':t'i I1ri:''

,1t:" \aora ll:prt I'i'r*rrr .\ I\atrD l)ltr:ll
l((.lun.

ud.

(a.1llll.\\.-G su(;r c)'
&ndcrd }byor
liRP-: 10011. +)
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